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UNIVERSITAS HASANUDDIN sedang berusaha
untuk mewujudkan misinya menjadi salah satu
universitas terkemuka di dunia. Universitas
Hasanuddin berkomitmen untuk masuk dalam
jajaran 500 kampus terbaik dunia sesuai
pemeringkatan yang dilakukan oleh lembaga
pemeringkatan internasional yang terkemuka
seperti QS World University Rankings (@S WUR)].
Untuk mencapai misi tersebut, diperlukan upaya
yang sistematis, efektif, dan berdaya guna dengan tekad untuk unggul
dan inovatif dalam menghasilkan sumber daya manusia serta ilmu
pengetahuan.

Penelusuran peningkatan employability lulusan atau yang dikenal
sebagai Tracer Study Alumni menjadi salah satu usaha terarah dan
efisien dalam mencapai tujuan besar tersebut. Laporan Tracer Study
alumni menyediakan data dan analisis mengenai perkembangan
aspek ketenagakerjaan alumni Universitas Hasanuddin. Informasi
ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber evaluasi bagi
Universitas Hasanuddin untuk memperbaiki sistem pendidikan yang
ada serta memahami sejauh mana relevansi antara pendidikan yang
diberikan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan cara ini, Unhas dapat
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menghasilkan lulusan yang cepat bekerja dan mendapatkan penghasilan
yang memenuhi standar Upah Minimum Provinsi.

Semoga laporan ini bermanfaat bagi pimpinan Universitas
Hasanuddin, termasuk pimpinan fakultas dan program studi, dalam
merencanakan, menyiapkan, dan menerapkan proses pembelajaran.
Kami menyampaikan rasa terima kasih kami kepada tim yang menyusun
laporan ini. Semoga proses Tracer Study di masa mendatang dapat
berjalan lebih lancar dan menghasilkan data yang lebih baik lagi.

Rektor Universitas Hasanuddin

Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc.
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan penuh rasa syukur, kami panjatkan
puji dan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas karunia-Nya, sehingga tim kami dapat
menyelesaikan buku laporan Tracer Study Alumni
Universitas Hasanuddin tahun 2023. Laporan
ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan
reputasi dan kualitas lulusan Universitas
Hasanuddin, dengan menyajikan data penelusuran rekam jejak alumni
setiap tahunnya.

Tracer Study Alumni merupakan hasil dari analisis hubungan antara
universitas dan alumni, yang bertujuan untuk memantau tingkat daya
saing lulusan di dunia kerja, baik di dalam negeri maupun di kancah
internasional. Alumni merupakan komponen penting sebagai salah satu
kelompok pemangku kepentingan yang memiliki peran signifikan dalam
evaluasi dan pemecahan masalah di berbagai lembaga pendidikan. Tracer
Study Alumni menyediakan halaman khusus yang menjadi wadah kritik
dan saran dari para alumni, yang berguna sebagai bahan pembelajaran
untuk memperbaiki sistem pendidikan di Universitas Hasanuddin.
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Akhir kata, kami berharap hasil kajian alumni ini terus mengalami
peningkatan yang signifikan, sehingga tercipta ekosistem alumni
yang saling terhubung. Hasil ini juga merupakan upaya kami untuk
menghasilkan alumni Universitas Hasanuddin yang lebih unggul dan
kompeten di masa depan.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh..

Prof. Dr. Farida Patittingi, S.H., M.Hum.
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BUKU INI adalah bentuk tanggung jawab akademik dan administrasi dari
tim kelompok kerja Tracer Study Alumni Universitas Hasanuddin 2023, yang
dilaksanakan dari Maret hingga November 2023. Berdasarkan Peraturan
Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 12/UN4.1/2022, Direktorat Hubungan
Alumni dan Pengembangan Dana Abadi berada di bawah koordinasi Wakil
Rektor Bidang SDM, Hubungan Alumni, dan Sistem Informasi yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan Tracer Study tersebut.

Sesuai dengan kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia tentang pelaksanaan studi penelusuran
alumni (Tracer Study) bagi lulusan tahun 2022 yang dilaksanakan pada tahun
2023. Tracer Study ini menekankan peningkatan kualitas Perguruan Tinggi
yang diukur melalui pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU] 1 Perguruan
Tinggi yang berfokus pada tingkat keberhasilan lulusan dalam memperoleh
pekerjaan yang relevan dengan bidang studi mereka dalam waktu tertentu
setelah kelulusan. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pendidikan
tinggi dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki pasar kerja dan
berkontribusi secara signifikan di bidang yang mereka pelajari, sebagaimana
diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 754 Tahun
2020. Laporan analisis ini berusaha meninjau berbagai aspek ketenagakerjaan
alumni Universitas Hasanuddin tahun 2023, serta membandingkannya dengan
hasil Tracer Study alumni tahun 2022. Selain itu, laporan ini juga mengevaluasi
kompetensi yang dianggap penting oleh alumni dan memberikan dukungan
dalam memperoleh pekerjaan, berwirausaha/berwiraswasta, dan melanjutkan
studi.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam

pelaksanaan Tracer Study ini. Oleh karena itu, izinkan kami untuk menyam-
paikan rasa terima kasih kepada:

1.

Rektor Universitas Hasanuddin, Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc. atas
dukungan penuh dalam pelaksanaan Tracer Study Alumni Unhas.

Wakil Rektor Bidang SDM, Alumni, dan Sistem Informasi Unhas, Prof. Dr.
Farida Patittingi, S.H., M.H. atas pengarahan dan bimbingan terhadap
pelaksanaan Tracer Study Alumni Unhas.

Kepala Subdirektorat Hubungan Alumni, Hidayatullah Yunus, S.S., M.Tesol
yang juga bertindak sebagai koordinator Tracer Study Alumni Unhas 2023.
Seluruh Pimpinan Fakultas dan Prodi Universitas Hasanuddin atas
bantuannya dalam pelaksanaan Tracer Study

Tim Pokja dan person in charge (PIC) Fakultas dan Prodi Tracer Study
Alumni Unhas 2023 atas bantuannya dalam melengkapi dan memvalidasi
database alumni, serta mendorong para alumni lulusan tahun 2023 untuk
berpartisipasi.

Alumni Unhas lulusan tahun 2022 atas partisipasinya sebagai Responden
dalam penelitian Tracer Study Alumni Unhas 2023.

Kami juga berharap hasil survei untuk alumni lulusan tahun 2023 ini dapat

menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
proses pembelajaran di Universitas Hasanuddin. Kami percaya bahwa dengan

menggunakan hasil Tracer Study sebagai bahan evaluasi proses pembelajaran

di Universitas Hasanuddin akan menjadi lebih baik, sehingga kita dapat
menghasilkan lulusan yang mudah diserap di dunia kerja.

Makassar, 27 Desember 2023

Dr. Andi Muhammad Akhmar, S.S., M.Hum
Ketua Tim Penulis
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PENDAHULUAN

1.1.INFORMASI UMUM

Universitas Hasanuddin memiliki visi “Pusat Unggulan Dalam
Pengembangan Insani, Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya Berbasis
Benua Maritim Indonesia”. Visi ini mencerminkan komitmen Universitas
Hasanuddin untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, serta beradaptasi dengan perkembangan
global dan kebutuhan lokal. Untuk mewujudkan visi tersebut, Universitas
Hasanuddin menetapkan misi sebagai berikut:

a) Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan
kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif.

b) Melestarikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

c] Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia.

Visi dan misi Universitas Hasanuddin menjadi acuan pokok pembentukan
kerangka hukum dan struktural dalam mendukung pelaksanaan visi dan
misi yang dinamakan statuta. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo,
menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015
untuk membentuk resmi Statuta Unhas pada 22 Juli 2015. Statuta Unhas terdiri
dari 11 Bab dan 76 pasalyang secara garis besar mengatur operasi universitas
sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH). Selanjutnya,
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pada tahun 2017, Unhas mulai menerapkan PTN-BH secara menyeluruh
dengan menyusun Renstra, atau Rencana Strategis, universitas. Rencana
implementasi ini mencakup strategi dan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai visi dan misi universitas, serta unit-unit dan lembaga di bawahnya.
Tujuan dan sasaran tiap unit di Unhas berasal dari fungsinya untuk mewujudkan
visi misi universitas.

1.2.KONSEP DASAR

Universitas Hasanuddin (Unhas) terus berupaya menghasilkan lulusan
yang mampu bersaing di pasar kerja global. Upaya ini merupakan bukti nyata
dari kualitas pembelajaran yang diberikan oleh universitas dan relevansinya
terhadap kebutuhan masyarakat. Unhas tidak hanya membekali mahasiswanya
dengan kompetensi akademik dan keterampilan teknis yang unggul, tetapi
juga secara proaktif membantu mereka dalam menavigasi dan memasuki
dunia kerja. Dengan demikian, Unhas berkomitmen untuk memastikan bahwa
lulusannya siap menghadapi tantangan profesional dan berkontribusi secara
signifikan dalam berbagai sektor industri.

Tracer Study merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan
oleh institusi pendidikan, termasuk perguruan tinggi, untuk melacak dan
mengevaluasi jejak karir serta perkembangan lulusan mereka setelah
menyelesaikan pendidikan. Konsep dasar Tracer Study berfokus pada
pengumpulan data yang komprehensif mengenai lulusan, yang mencakup
informasi tentang pekerjaan mereka saat ini, relevansi pendidikan yang telah
mereka terima dengan pekerjaan tersebut, serta tingkat kepuasan mereka
terhadap pendidikan yang diberikan oleh institusi. Berdasarkan panduan
program bantuan pengembangan layanan pusat karir lanjutan/Tracer
Study 2019 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Dirjen
Belmawa Kemenristekdikti), Tracer Study adalah studi pelacakan jejak lulusan/
alumniyang dilakukan dua tahun setelah lulus dan bertujuan untuk mengetahui
outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia
kerja, situasi kerja terakhir, keselarasan dan aplikasi kompetensi di dunia kerja.

Selain sebagai salah satu syarat kelengkapan akreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT], hasil Tracer Study juga sebagai
bahan evaluasi dan acuan mutu pendidikan suatu perguruan tinggi. Dapat pula

TRACER STUDY UNHAS 2023



digunakan untuk menerapkan kurikulum atau menentukan desain studi di
Unhas. Hasil Tracer Study mencakup informasi lulusan Unhas mulai dari status
pekerjaan alumni saat ini sampai kepada masa tunggu untuk mendapatkan
pekerjaan dan keselarasan pekerjaan dengan bidang pendidikan yang digeluti
oleh alumni semenjak menempuh pendidikan program sarjana (S1) di Unhas.
Tidak hanya itu, pertanyaan dalam kegiatan Tracer Study terkait kondisi fasilitas
belajar dan aspek pembelajaran, aktivitas kuliah dan organisasi lulusan,
beasiswa yang diperoleh saat masih menjadi mahasiswa, sumber informasi
pencarian kerja, kompetensi alumni. Dengan demikian, selain untuk akreditasi
program studi, hasil dari Tracer Study inilah yang kemudian bisa menjadi bahan
evaluasi Unhas untuk memperbaiki desain studi, dan dapat mempersiapkan
lulusan yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

1.3.TUJUAN TRACER STUDY

Tracer Study bertujuan untuk mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk
transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia usaha dan industri, serta
mengevaluasi proses pendidikan, kontribusi pendidikan tinggi terhadap
pemerolehan kompetensi, dan input pendidikan. Secara umum tujuan
Tracer Study tercantum dalam website resmi Tracer Study Dirjen Belmawa
Kemenristekdikti, yaitu:
aJ Outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia Pendidikan tinggi

ke dunia kerja (termasuk masa tunggu kerja dan proses pencarian kerja

pertama), situasi kerja terakhir, dan aplikasi kompetensi di dunia kerja.
b) Output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan
pemerolehan kompetensi.
c] Proses pendidikan berupa evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi
pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi.

Adapun tujuan Tracer Study Unhas adalah untuk menggunakannya sebagai
alat untuk menilai kinerja universitas saat menerapkan desain studi. Selain
itu, Unhas dapat mengetahui posisi lulusan yang telah terserap di pasar kerja,
sehingga mereka dapat menjadi pesaing yang kuat di tempat kerja. Selanjutnya,
Direktorat Pendidikan Tinggi mengelola laman web Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (http://tracerstudy.kemdikbud.go.id) yang dapat diakses secara
online. Direktorat ini akan membantu pemerintah memetakan kemajuan
pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja.
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1.4. MANFAAT TRACER STUDY

Direktorat Alumni dan Penyiapan Karir Unhas sebagai lembaga yang
melakukan Tracer Study Unhas berharap hasil penelusuran alumni dapat
memberikan manfaat berupa perbaikan sistem pendidikan yang diterapkan
oleh perguruan tinggi. Adapun manfaat lain yang diharapkan adalah sebagai
berikut.
al Alat untuk mengumpulkan database alumni berdasarkan fakultas/jurusan

dan tahun masuk.

b)] Membangun jaringan antara Unhas dengan alumninya, yang kemudian
dapat menjadi dasar untuk meningkatkan sinergi baik sesama alumni
maupun antara mahasiswa dengan alumni.

c] Memetakan relevansi antara perguruan tinggi dengan dunia kerja.

d) Acuan dan evaluasi yang berkelanjutan bagi perguruan tinggi untuk
memperbaiki sistem pendidikan yang diterapkan. Mulai dari sarana
prasarana, kinerja dosen, tenaga administrasi, kurikulum yang berlaku,
desain studi, dan pelayanan perguruan tinggi.

e)] Salah satu syarat pemeringkatan perguruan tinggi secara nasional.

1.5.0RGANISASI TRACER STUDY

Direktorat Hubungan Alumni adalah direktorat yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan Tracer, menurut Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin
Nomor 8/UN4.1/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola Universitas
Hasanuddin. Namun, Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor
12/UN4.1/2022 menetapkan reorganisasi pada tahun 2023. Berdasarkan
peraturan rektor baru-baru ini, Direktorat Hubungan Alumni adalah direktorat
yang menangani pelaksanaan Tracer. Proses pengumpulan data untuk setiap
program studi dilakukan oleh Person in Charge (PIC), tetapi pengolahan data
dilakukan oleh tim kelompok kerja (Pokja) di bawah koordinasi Direktorat
Hubungan Alumni.

1.6.PELAKSANAAN TRACER STUDY TAHUN 2023

Mengingat pentingnya penelusuran alumni, Unhas melalui Subdirektorat
Hubungan Alumni telah mengagendakan Tracer Study. Berbeda dengan tahun
2020 dan tahun 2021 yang melacak lulusan/ alumni dua tahun setelah lulus
(TS-2), Tracer Study Unhas tahun 2023 ini melacak alumni satu tahun setelah
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kelulusan (TS-1). Terdapat perubahan pertanyaan survey yang dilakukan oleh
tim Pusat Karier dan Tracer Study ([PKTS) Belmawa Kemdikbud.

Alur pelaksanaan penelusuran alumni tersebut mulai dari tahap

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan dapat dilihat pada flow chart berikut.

Uraian tentang pelaksanaan Tracer Study Universitas Hasanuddin tersebut

adalah sebagai berikut.

a)

b)

c)

Tahap Persiapan diawali dengan penyusunan database kontak alumni
Unhas yang lulus tahun 2023. Selanjutnya dilakukan penyusunan
instrumen (kuesioner) dengan mengacu pada kuesioner yang telah
disusun oleh PKTS Dikti. Penambahan pertanyaan kuesioner dilakukan
berdasarkan kebutuhan internal Universitas Hasanuddin. Pada tahap awal
ini juga dilakukan pembentukan Tim Pokja kegiatan Tracer Study.

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan sosialisasi dilakukan ke tingkat
program studi. Sebagaimana dengan kebijakan pimpinan Universitas
Hasanuddin bahwa proses pengumpulan data Tracer Study dilakukan pada
tingkat Prodi melalui kegiatan Program Pengembangan Capaian Indikator
Kinerja Utama (P2C-1KU). Pengumpulan data dilakukan oleh PIC yang
ditunjuk oleh Ketua Program Studi. Selanjutnya PIC melakukan sosialisasi
pengisian kuesioner melalui website, media sosial, WhatsApp Verified dan
menelepon langsung para Responden. Setelah melakukan pengumpulan
data, Pokja mengumumkan penutupan kuesioner, dan selanjutnya
mengolah dan menganalisis data hasil survei.

Tahap Pelaporan. Pelaporan Tracer Study dilakukan setelah pengumpulan
data dan proses analisis selesai. Laporan ini kemudian didiseminasikan
dalam bentuk laporan (cetak]. Selain itu, laporan tersebut dapat diunggah
pada laman tracerstudy.unhas.ac.id.
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KONSEP DASAR
DAN RANGKUMAN TRACER STUDY
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2.1.KONSEP TRACER STUDY

Dikti saat ini sedang melakukan usaha untuk mengkompilasi data
Tracer Study nasional utamanya mengenai posisi dan transisi pekerjaan
alumni Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia. Untuk itu sejak tahun 2011, telah
dibangun suatu sistem daring yang dapat difungsikan oleh Perguruan Tinggi
untuk melacak aktivitas para lulusannya setelah masa pendidikan tinggi, baik
masa transisi maupun pergerakan mereka di dunia kerja sampai. Tracer Study
dipandang penting karena menjadi alat ukur kinerja PT dan sekarang telah
menjadi salah satu persyaratan kelengkapan akreditasi oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), sebagai kelengkapan dalam dokumen
Evaluasi Diri yang diperlukan dalam pengajuan proposal melalui Kemdikbud.
Tracer Study daring oleh Dikti dikembangkan untuk melacak jejak alumni yang
dilakukan 2 tahun setelah lulus dan memiliki tujuan untuk mengetahui:

e QOutcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi
ke dunia kerja (termasuk masa tunggu kerja dan proses pencarian kerja
pertamal, situasi kerja terakhir, dan aplikasi kompetensi di dunia kerja.

e QOutput pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan
pemerolehan kompetensi.

e Proses pendidikan berupa evaluasi dari proses pembelajaran dan kontribusi
pendidikan tinggi dalam memperoleh kompetensi. Hasil penelusuran
alumni (Tracer Study) akan membantu PT dalam melacak posisi alumni
yang telah bekerja serta menyiapkan alumni sesuai dengan bidang yang

TRACER STUDY UNHAS 2023




dibutuhkan di industri kerja. Hasil Tracer Study yang kemudian dilaporkan
ke Dikti akan membantu program Pemerintah dalam rangka memetakan
kebutuhan dunia kerja dengan pembangunan pendidikan di Indonesia.

2.2.RANGKUMAN TRACER STUDY UNIVERSITAS HASANUDDIN

Tracer Study alumni adalah kegiatan yang wajib dilakukan oleh perguruan
tinggi. Dikatakan wajib karena hasil kegiatan ini menjadi salah satu alat ukur
kinerja dan luaran suatu perguruan tinggi. Hal ini terutama penting untuk
melihat kemampuan perguruan tinggi dalam membentuk mahasiswa yang siap
bekerja. Tracer Study juga berfungsi sebagai masukan untuk menjamin mutu
pembelajaran, seperti evaluasi relevansi kurikulum.

Manfaat Tracer Study alumni bagi perguruan tinggi adalah untuk
mengetahui penyebaran lulusan perguruan tinggi (informasi alumni); sebagai
bahan evaluasi perguruan tinggi terhadap lulusan yang dihasilkan apakah telah
memenuhi standar kompetensi yang sesuai pada dunia kerja; sebagai informasi
mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat membantu upaya
perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran, dan sebagai salah satu nilai
tambah dalam proses akreditasi perguruan tinggi. Dengan demikian, kegiatan
Tracer Study alumni tidak hanya wajib, melainkan penting dilakukan oleh
sebuah perguruan tinggi.

Universitas Hasanuddin telah melakukan Tracer Study alumni secara rutin.
Selain untuk kebutuhan perbaikan kurikulum, hasil kegiatan ini juga digunakan
untuk bahan pemeringkatan universitas serta untuk kebutuhan akreditasi
institusi dan akreditasi program studi. Setiap tahun dalam pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan tiga kali pemutakhiran data, yaitu pada kuartal 1, 2, dan
3. Pemutakhiran data Tracer Study alumni adalah kegiatan pengolahan data
bagi alumniyang telah mengisi kuesioner setiap kuartal. Hasil pengolahan data
dimuat dalam format excel yang siap untuk dibaca. Hasil pemutakhiran dataini
juga digunakan untuk menyampaikan laporan kepada Ditjen Dikti Kemendibud
dan Ristek.

Tracer Study alumni adalah kegiatan yang wajib dilakukan oleh perguruan
tinggi. Dikatakan wajib karena hasil kegiatan ini menjadi salah satu alat ukur
kinerja dan luaran suatu perguruan tinggi. Hal ini terutama penting untuk melihat
kemampuan perguruan tinggi dalam membentuk mahasiswa yang siap bekerja.
Tracer Study juga berfungsi sebagai masukan untuk menjamin mutu pembelajaran,
seperti evaluasi relevansi kurikulum.
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Manfaat Tracer Study alumni bagi perguruan tinggi adalah untuk
mengetahui penyebaran lulusan perguruan tinggi (informasi alumni); sebagai
bahan evaluasi perguruan tinggi terhadap lulusan yang dihasilkan apakah telah
memenuhi standar kompetensi yang sesuai pada dunia kerja; sebagai informasi
mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat membantu upaya
perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran, dan sebagai salah satu nilai
tambah dalam proses akreditasi perguruan tinggi. Dengan demikian, kegiatan
Tracer Study alumni tidak hanya wajib, melainkan penting dilakukan oleh
sebuah perguruan tinggi.

Universitas Hasanuddin telah melakukan Tracer Study alumni secara rutin.
Selain untuk kebutuhan perbaikan kurikulum, hasil kegiatan ini juga digunakan
untuk bahan pemeringkatan universitas serta untuk kebutuhan akreditasi
institusi dan akreditasi program studi. Setiap tahun dalam pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan tiga kali pemutakhiran data, yaitu pada kuartal 1, 2, dan
3. Pemutakhiran data Tracer Study alumni adalah kegiatan pengolahan data
bagi alumniyang telah mengisi kuesioner setiap kuartal. Hasil pengolahan data
dimuat dalam format excel yang siap untuk dibaca. Hasil pemutakhiran data ini
juga digunakan untuk menyampaikan laporan kepada Ditjen Dikti Kemendibud
dan Ristek.

2.2.1. Tracer Study 2019

Report Tracer Study Unhas 2019 menitikberatkan penelitian pada alumni
Unhas tahun 2017. Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan
terkait karakteristik dan profil responden/alumni ketika menjalani perkuliahan,
kondisi pekerjaan, serta hubungan perguruan tinggi dengan pekerjaan alumni
saatini.

Berdasarkan karakteristik responden, jumlah data yang masuk adalah
sebanyak 2.083 alumni (46,63%) dengan target responden 4.468 alumni. Status
pekerjaan alumni Unhas tahun 2017 saat ini adalah sebanyak 79% bekerja, dan
tidak bekerja 21%. Alumni yang tidak bekerja dilatarbelakangi oleh beberapa
alasan, salah satunya melanjutkan studi.

Dari hasil penelitian, sebanyak 27% alumni yang tidak bekerja karena
melanjutkan sekolah. Sedangkan alumni yang bekerja sebanyak 41% bekerja
di perusahaan swasta, 39% alumni bekerja di instansi pemerintah atau Badan
Usaha Milik Negara (BUMNJ, 12% memilih berwirausaha atau mendirikan
perusahaan sendiri dan 5% berkarier di organisasi non-profit.
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Selama menjalani perkuliahan, alumni Unhas angkatan 2017 mendapatkan
sumber pendanaan beraneka ragam. Sebanyak 69% menggunakan biaya
sendiri/keluarga, selebihnya (31%) mendapatkan beasiswa dari beragam
sumber dan skema pendanaan. Untuk beasiswa, sebagian besar mendapatkan
Bidikmisi, yaitu sebanyak 18%.

Sementara itu, rata-rata penghasilan alumni Unhas yang lulus tahun 2017
adalah sebesar Rp 3.000.000 - Rp 4.000.000. Sementara untuk penghasilan
tambahan atau bonus rata-rata Rp 10.000.000.

Dari penelitian Tracer Study Unhas 2019, diketahui bahwa secara umum
alumni 2017 memperoleh pekerjaan pertama 6 bulan setelah lulus kuliah. Hasil
penelitian ini juga memberikan informasi bahwa terdapat alumni Unhas 2017
yang telah memperoleh pekerjaan >6 bulan atau (0,5 tahun) sebelum lulus.
Informasi penting lainnya adalah alumniyang mendapatkan pekerjaan pertama
di atas 6 bulan setelah lulus kuliah, yaitu sebanyak 11% dari total responden.

Dari semua kompetensi yang ada, secara keseluruhan kompetensi
alumni Unhas masih perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi kompetensi
yang dibutuhkan dalam pekerjaan, khususnya mengenai pengetahuan di luar
bidang ilmu, Bahasa Inggris dan manajemen waktu. Namun demikian, dari segi
keterampilan riset dan loyalitas, alumni Unhas sudah melebihi kompetensi
yang dibutuhkan dalam pekerjaan.

2.2.2. Tracer Study 2020

Berdasarkan karakteristik responden, jumlah data yang masuk adalah
sebanyak 3.610 alumni (88%) dengan target responden 7.189 alumni. Selama
menjalani perkuliahan, alumni Unhas angkatan 2018 mendapatkan sumber
pendanaan beraneka ragam. Sebanyak 69% menggunakan biaya sendiri/
keluarga, selebihnya (31%) mendapatkan beasiswa dari beragam sumber dan
skema pendanaan. Untuk beasiswa, sebagian besar mendapatkan Bidikmisi,
yaitu sebanyak 18%.

Selanjutnya, secara umum alumni 2018 memperoleh pekerjaan pertama
6 bulan setelah lulus kuliah. Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa terdapat alumni Unhas 2017 yang telah memperoleh pekerjaan >6 bulan
atau (0,5 tahun) sebelum lulus. Informasi penting lainnya adalah alumni yang
mendapatkan pekerjaan pertama di atas 6 bulan setelah lulus kuliah, yaitu
sebanyak 11% dari total responden.
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Status pekerjaan alumni Unhas tahun 2018 saat ini adalah sebanyak 79%
bekerja, dan tidak bekerja 21%. Alumni yang bekerja sebanyak 41% bekerja di
perusahaan swasta, 39% alumni bekerja di instansi pemerintah atau Badan
Usaha Milik Negara (BUMNJ, 12% memilih berwirausaha atau mendirikan
perusahaan sendiri dan 5% berkarier di organisasi non-profit. Alumniyang tidak
bekerja dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, salah satunya melanjutkan
studi.

Dari semua kompetensi yang ada, secara keseluruhan kompetensi
alumni Unhas masih perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi kompetensi
yang dibutuhkan dalam pekerjaan, khususnya mengenai pengetahuan di luar
bidang ilmu, Bahasa Inggris dan manajemen waktu. Namun demikian, dari segi
keterampilan riset dan loyalitas, alumni Unhas sudah melebihi kompetensi
yang dibutuhkan dalam pekerjaan.

2.2.3. Tracer Study 2021

Para alumni Universitas Hasanuddin sudah mencari pekerjaan sebelum
lulus dan mulai aktif melakukan pencarian kurang dari dua bulan sebelum
lulus. la mengandalkan media seperti relasi (dosen, kenalan, orang tua, dan
lain- lain) dalam berupaya mendapatkan pekerjaan. Lebih dari setengah
dari proporsi total alumni yang lulus pada tahun 2019 (51,29%]) saat ini telah
memiliki pekerjaan, baik itu yang berstatus fulltime maupun part-time. Alumni
Universitas Hasanuddin yang mendapatkan pekerjaan utama paling tidak dalam
enam bulan setelah lulus sebesar 74,01%. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas alumni Unhas membutuhkan waktu yang relatif cukup singkat untuk
dapat terserap ke dalam dunia kerja pasca menyelesaikan studi.

Alumni Universitas Hasanuddin di Tahun 2019 menyatakan bahwa mereka
mengambil pekerjaan yang belum sesuai dengan bidangnya disebabkan oleh
alasan belum mendapatkan yang lebih sesuai. Hasil Tracer Study menunjukkan
bahwa sebesar 63,15% alumni Unhas memiliki undangan interview sebanyak
satu hingga dua perusahaan. Mayoritas alumni Universitas Hasanuddin yang
saat ini sedang bekerja menyatakan bahwa level pekerjaan yang sedang mereka
jalani saatini mensyaratkan jenjang pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi
sarjana, atau setara dengan jenjang pendidikan yang mereka penubhi.

Sebanyak kurang lebih 50% alumni diketahui merasakan hubungan
yang cukuperatantarabidangstudinyadengan pekerjaan utama yang diambil.
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Mayoritas alumni Universitas Hasanuddin di Tahun 2019 diketahui bekerja
pada institusi yang berada di level nasional maupun berbadan hukum.
Persentase alumni yang bekerja pada jenis institusi tersebut tercatat sebesar
78%. Hasil Tracer Study mengindikasikan bahwa persentase alumni yang
bekerja di lembaga swasta adalah sebesar 35,84%. Selain itu hasil Tracer Study
memberikan gambaran bahwa mayoritas alumni Universitas Hasanuddin yang
lulus di Tahun 2019 memperoleh rata-rata pendapatan per bulan diantara
Rp.9.000.000,- hingga Rp.12.000.000,-.

Selain itu hasil Tracer Study mengindikasikan bahwa mayoritas alumni
Universitas Hasanuddin telah mendapatkan penekanan yang sangat besar
pada metode pembelajaran berupa studi lapang ketika menjalani pendidikan
di tingkat sarjana. Diketahui bahwa terdapat sekitar 31% alumni yang
menyatakan bahwa mereka mendapatkan eksposur pembelajaran dalam
bentuk studi lapang dengan intensitas penekanan yang sangat besar. Sebagian
besar alumni Universitas Hasanuddin di Tahun 2019 menyatakan bahwa
mereka telah mendapatkan porsi penekanan yang sangat besar pada metode
pembelajaran yang bersifat praktikum selama menempuh proses pendidikan.
Mayoritas alumni Universitas Hasanuddin menyatakan bahwa mereka memiliki
pengalaman pada proses pembelajaran di kampus dengan penekanan yang
sangat besar pada metode perkuliahan. Sekitar 43% menyatakan bahwa
menurut mereka, metode perkuliahan adalah metode dengan penekanan yang
sangat besar pada proses belajar mengajar.

2.2.4. Tracer Study 2022

Unhas melalui Subdirektorat Hubungan Alumni telahmengagendakan
Tracer Study. Berbeda dengan tahun 2020 dan tahun 2021 yang melacak
lulusan/ alumni dua tahun setelahlulus (TS-2), Tracer Study Unhas tahun 2022
ini melacak alumni satu tahun setelah kelulusan (TS-1). Terdapat perubahan
pertanyaan survey yang dilakukan oleh tim Pusat Karier dan Tracer Study
(PKTS] Belmawa Kemdikbud.

Aur pelaksanaan penelusuran alumnitersebut mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan pelaporan dapatdilihat pada flow chart berikut.
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PERSIAPAN PELAPORAN

(Februari-Maret) PEE::??S:AN (Agustus)
Pengumpulan data Sosialisasi & Survei Data cleaning
kontak Alumni (website, email blast, = Analisis Data
Penyusunan Kuisioner sms blast, & telepon) = Laporan
(PKTS DIKTI & UNHAS) u
Pembentukan TIM
POLKA

Uraian tentang pelaksanaan Tracer Study Universitas Hasanuddin tersebut

adalah sebagai berikut.

a)

b)

c)

Tahap Persiapan diawali dengan penyusunan data base kontak alumni
Unhas yang lulus tahun 2021. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen
(kuesioner) dengan mengacu pada kuesioner yang telah disusun oleh PKTS
Dikti. Penambahan pertanyaan kuesioner dilakukan berdasarkan
kebutuhan internal Universitas Hasanuddin. Pada tahap awal ini juga dilakukan
pembentukan tim kelompok kerja (Pokja) kegiatan Tracer Study.

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan sosialisasi dilakukan ke tingkat
program studi. Sebagaimana dengan kebijakan pimpinan Universitas
Hasanuddin bahwa proses pengumpulan data Tracer Study dilakukan pada
tingkat Prodi melalui kegiatan Program Pengembangan Capaian Indikator
Kinerja Utama (P2C-IKU). Pengumpulan data dilakukan oleh PIC yang
ditunjuk oleh Ketua Program Studi. Selanjutnya PIC melakukansosialisasi
pengisian kuesioner melalui website, email blast, sms blast, media
sosial, dan menelepon langsung para responden. Setelah melakukan
pengumpulan data, Pokja mengumumkan penutupan kuesioner, dan
selanjutnya mengolah dan menganalisisdata hasil survei.

Tahap Pelaporan. Pelaporan Tracer Study dilakukan setelahpengumpulan
data dan proses analisis selesai. Laporan ini kemudian didiseminasikan
dalam bentuk laporan (cetak]. Selain itu, laporan tersebut dapat diunggah
pada laman tracerstudy.unhas.ac.id.

Sebanyak 4213 alumni Universitas Hasanuddin (periode 2020-2021) dari 15

fakultas yang menjadi responden Tracer Study ini. Alumni angkatan 2020-2021

TRACER STUDY UNHAS 2023



dipilih sebagai target responden karena berada pada selang 1 tahun setelah
kelulusan. Data alumni yang ditelusuri mencakup: (1) aspek ketenagakerjaan;
(2) kualifikasi dan kompetensi; dan (3] tingkat pencapaian kompetensi sebelum
dan sesudah lulus kuliah.

Deskripsi hasil studi penelusuran (Tracer Study) terhadap aspek
ketenagakerjaan alumni Universitas Hasanuddin saat ini mencakup data
status pekerjaan; lama mendapatkan pekerjaan sebelum dan sesudah lulus;
serta tingkatan tempat bekerja. Secara umum situasi ketenagakerjaan alumni
Universitas Hasanuddin saat ini meningkat dibandingkan dengan tahun lalu
dengan selisih 5,74%. Pada saat yang sama ada kenaikan proporsi jumlah
alumni yang berwiraswasta, yaitu 3,83%. Namun, status pengangguran
friksional (normal) menurun dari 30,41% menjadi 17,92% (turun 12,49%). Ada
peningkatan jumlah sekitar 10% alumni Universitas Hasanuddin yang berada
dalam status belum memungkinkan bekerja dan tidak bekerja, tetapi sedang
mencari pekerjaan (penggguran friksional).

Proporsi jumlah alumni Universitas Hasanuddin yang memperoleh
pekerjaan utama dalam rentang waktu di bawah 1 hingga 6 bulan lebih besar.
Sebelum lulus rata-rata 47,17% alumni memperoleh pekerjaan dalam tempo
di bawah 1 hingga 6 bulan, dan rata-rata 56,88% sesudah lulus. Berselisih
sekitar 20,29% dibandingkan tahun lalu yang rata-rata sebesar 77,17% alumni
memperoleh pekerjaan di bawah 1 hingga 6 bulan sebelum dan sesudah lulus
kuliah. Berarti masa tunggu alumni Universitas Hasanuddin saat ini lebih
singkat.
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BAB I

PROSES DAN METODE
PELAKSANAAN TRACER STUDY

A. PROSES DAN METODE PELAKSANAAN TRACER STUDY 2023

Tracer Study 2023 bertujuan untuk melacak lulusan yang dilakukan
oleh Universitas Hasanuddin yang lulus di tahun 2022. Proses pelaksanaan
Tracer Study 2023 dimulai dengan perencanaan yang matang, melibatkan
identifikasi tujuan penelitian, penyusunan anggaran, dan pembentukan tim
kerja yang terdiri dari peneliti, pengolah data, dan tenaga administrasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk
mendapatkan gambaran umum tentang kinerja lulusan di dunia kerja.
Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk menghasilkan laporan
yang komprehensif. Laporan ini berisi temuan utama, rekomendasi untuk
peningkatan kualitas pendidikan, serta strategi untuk memperkuat hubungan
antara institusi pendidikan dan dunia kerja. Selain itu, hasil dari Tracer Study
juga sering digunakan untuk keperluan akreditasi dan peningkatan reputasi
institusi. Tahap terakhir dari pelaksanaan Tracer Study adalah penyebaran
hasil. Laporan yang telah disusun didistribusikan kepada pihak-pihak terkait,
termasuk manajemen institusi, fakultas, dan lembaga akreditasi. Seminar
atau workshop sering diadakan untuk membahas temuan dan rekomendasi
dari studi tersebut. Dengan demikian, Tracer Study 2023 tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi bagi institusi pendidikan, tetapi juga sebagai sarana
untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan kesesuaian lulusan dengan
kebutuhan industri. Adapun alur Tracer Study 2023 dilakukan sebagai berikut:
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Penyusunan

instrume
; Sosialisasi
Perencanaan Tracer Study

Menentukan metode
rves

Sosialisas! inl dilakukan olen
Direktorat Hubungan Alumni
sanuddin (Dirha) yang
ditujukan kepada selurun
stakeholder Tracer Study 2025 yang
it

memberi pemahaman terkai

Universitas

1A
8 Tindak Lanjut #’ G 74"
TRACER'STLDY

TAHUN 2023
epenarikan data

Data yang terkumpul kemudian
dihimpun dalam sistem
pengolahan data yang
kemudian di autentifikasi
untuk memastikan keakuratan
dan kelengkapan informasi

darl

Gambar 1. Alur Kegiatan Tracer Study Alumni

3.1.PERENCANAAN

Perencanaan meliputi penyusunan rencana kerja selama setahun terkait
program kerja yang mendukung pelaksanaan Tracer Study 2023. Penyusunan
jadwal pelaksanaan kegiatan selama setahun melibatkan beberapa tahapan
yang harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa program
tersebut berjalan dengan efektif dan efisien yang dilakukan oleh Direktorat
Hubungan Alumni dan Tim Pokja. Tim Pokja terbentuk dari beberapa Fakultas
perwakilan yang bertugas menjadi informan dan mediator kepada PIC di
masing-masing prodi terkait aturan dan kebijakan Unhas dalam pelacakan
alumni. pembentukan dari beberapa Fakultas yang kemudian mengontrol.
PIC merupakan ujung tombak dari kegiatan Tracer Study, yang bertugas
mengingatkan alumni untuk mengisi kuesioner pada laman https://tracerstudy.
unhas.ac.id. Metode pengingat yang dilakukan PIC berupa pengiriman pesan
melalui aplikasi media sosial, WhatsApp Verified maupun telepon kontak
alumni, yang diambil dari database Direktorat Hubungan Alumni Universitas
Hasanuddin di mana data yang diambil merupakan data alumni lulusan tahun
2022.
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3.2.PENYUSUNAN INSTRUMEN

Tahapan kedua merupakan penyusunan instrumen pelacakan berupa
kuesioner untuk melacak dan menganalisis perkembangan karir lulusan
mereka dengan mengacu pada Tracer Study DIKTI dan kebutuhan masing-
masing Program Studi. Isi kuesioner mencakup seluruh pertanyaan inti Tracer
Study DIKTI. Pertanyaan pada sistem pelacakan alumni mencakup seluruh
pertanyaan inti Tracer Study DIKTI. Butir pertanyaan di antaranya mencakup
berbagai aspek penting seperti data pribadi, pengalaman kerja, kepuasan
terhadap program studi, waktu tunggu lulusan untuk mendapat pekerjaan
pertama, kesesuaian bidang kerja lulusan dengan capaian pembelajaran, serta
tingkat kepuasan pengguna yang meliputi etika, keahlian pada bidang ilmu,
kemampuan berbahasa asing, penggunaan teknologi informasi, kemampuan
berkomunikasi, kerjasama, dan pengembangan diri. Kuesioner yang disusun
menggunakan kombinasi pertanyaan terbuka dan tertutup untuk mendapatkan
data yang lengkap.

Uji coba kuesioner atau dikenal sebagai pilot testing adalah langkah
penting dalam proses pengumpulan data Tracer Study 2023 untuk memastikan
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mudah dipahami dan relevan.
Pelaksanaan Uji coba dilakukan setelah memilih sejumlah kecil lulusan yang
representatif untuk uji coba. Kelompok ini harus mencerminkan beragam
karakteristik populasi lulusan, seperti program studi, tahun kelulusan, dan
status pekerjaan. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan mengirimkan
kuesioner kepada alumni terpilih melalui metode kuisioner online. Kemudian
meminta peserta uji coba untuk memberikan umpan balik tentang kuesioner
terkait pertanyaan dalam kuesioner mudah dipahami, tanpa adanya pertanyaan
yang ambigu atau membingungkan. Semua pertanyaan relevan dan sesuai
dengan pengalaman Responden, kuesioner dapat diselesaikan dalam waktu
yang wajar, serta Responden merasa nyaman dalam menjawab semua
pertanyaan yang disajikan. Jika terdapat pertanyaan yang sulit dipahami, maka
diperlukan revisi berdasarkan umpan balik yang diterima. Perbaikan dapat
mencakup penyederhanaan bahasa dan penjelasan tambahan untuk pertanyaan
yang ambigu. Setelah kuesioner dianggap memadai berdasarkan hasil uji coba
dan revisi, kuesioner tersebut siap untuk digunakan dalam pengumpulan data
utama.
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3.3.SOSIALISASI TRACER STUDY

Sosialisasi secara menyeluruh dilaksanakan di setiap fakultas dan program
studi untuk memastikan semua pihak terkait memahami peran dan kontribusi
mereka dalam mencapai target ini. Tracer Study merupakan alat penting untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pendidikan serta relevansi kurikulum
dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan meningkatkan Response Rate, data yang
dikumpulkan akan lebih representatif dan akurat, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan kebijakan yang lebih tepat. Selain itu, IKU 1, yang
berfokus pada penyerapan lulusan di dunia kerja, akan menjadi salah satu
indikator keberhasilan universitas dalam mencetak lulusan yang siap bersaing
dalam liga PTNBH. Sosialisasi ini dilakukan oleh Direktorat Hubungan Alumni
(DHA) Universitas Hasanuddin yang ditujukan kepada seluruh stakeholder
Tracer Study 2023 agar dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran
PIC di setiap fakultas dan program studi mengenai pentingnya Tracer Study,
menjelaskan tujuan utama Tracer Study dalam konteks pemenuhan kebutuhan
Liga PTNBH, mendorong partisipasi aktif dari alumni untuk mencapai tingkat
respon yang tinggi serta memastikan seluruh proses Tracer Study berjalan
sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan.

DHA berperan penting dalam mengadakan workshop dan pelatihan khusus
untuk PIC di setiap program studi dengan menyediakan materi sosialisasi yang
komprehensif, termasuk panduan pengisian kuesioner, daftar pertanyaan
yang sering diajukan (FAQ), dan video tutorial, yang mudah diakses oleh
seluruh PIC di berbagai fakultas dan program studi. Dalam hal komunikasi
efektif, DHA memanfaatkan berbagai saluran seperti email, grup WhatsApp,
dan platform e-learning untuk memastikan informasi tentang Tracer Study
tersampaikan dengan jelas dan lengkap kepada seluruh PIC. Selain itu, ia
memberikan motivasi kepada PIC untuk meningkatkan partisipasi alumni
dengan memberikan penghargaan atau insentif bagi program studi yang
berhasil mencapai tingkat respon tertinggi. Dukungan teknis juga disediakan
bagi PIC yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan Tracer Study, dengan
tim dukungan teknis siap membantu penggunaan platform online atau
pemecahan masalah teknis lainnya. Dirha juga melakukan monitoring rutin
terhadap progres Tracer Study di setiap program studi dan melakukan evaluasi
hasil secara berkala untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada
PIC, sehingga proses Tracer Study dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
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3.4.PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner yang telah valid kemudian disebar kepada alumni di masing-
masing unit, dimana PIC bertanggungjawab untuk menghubungi alumni dan
mengarahkan alumni untuk mengisi kuesioner di link https://tracerstudy.
unhas.ac.id/survey. Pelacakan lulusan juga dilakukan melalui jejaring sosial,
seperti WhatsApp, Instagram dan e-mail dengan melakukan persuratan melalui
lulusan dan penggunanya yang telah diketahui alamatnya untuk mendata
lulusan yang berada di daerah atau instansinya.

Pengisian kuisioner dilakukan dua tahapan. Tahap pertama dilaksanakan
di bulan Maret-April dan tahap selanjutnya dilakukan di bulan September-
Oktober. Tanggung jawab untuk mengoordinasikan proses ini terletak pada
masing-masing Tim Pokja dan PIC yang telah ditunjuk. Tim kerja tersebut
berfungsi untuk memastikan bahwa kuisioner diisi oleh lulusan mereka sesuai
dengan periode yang ditentukan, yaitu periode Januari-Juni 2023 dan periode
Juli-Desember 2023. Hal ini penting guna memastikan bahwa data yang
terkumpul akurat dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan Liga PTNBH dan
tujuan untuk mencapai tingkat respon yang tinggi.

3.5. PENARIKAN DATA

Data yang terkumpul kemudian ditarik, dihimpun dan diekstraksi ke dalam
sistem pengolahan data yang kemudian di autentifikasi untuk memastikan
keakuratan dan kelengkapan informasi yang diberikan. Penarikan data
dilakukan dalam dua tahap, selaras dengan pengisian kuesioner yang terbagi
menjadi dua tahap. Penarikan data dalam dua periode untuk pengisian
kuisioner Tracer Study bertujuan untuk :

e Mengevaluasi Response Rate.

Periode pertama, yang dimulai setelah berakhirnya periode pengisian

kuisioner pertama, digunakan untuk mengevaluasi tingkat respon dari

lulusan yang terlibat. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa

Response Rate yang dicapai memenuhi target yang telah ditetapkan.

e Memonitoring Perkembangan Response Rate
Periode kedua, yang dilakukan beberapa bulan atau setengah tahun setelah
periode awal, bertujuan untuk memantau perkembangan Response Rafe
dari waktu ke waktu. Data dari periode ini memberikan gambaran yang jelas
tentang apakah ada peningkatan tanggapan dari lulusan yang sebelumnya
belum mengisi kuisioner.

TRACER STUDY UNHAS 2023



e Mengumpulkan data untuk Indikator Kinerja Utama (IKU]) 1

Tracer Study sering kali menggunakan Respons Rate sebagai salah satu
IKU utama. Dengan melakukan penarikan data dalam dua periode, Unhas
dapat memastikan bahwa mereka memiliki data yang memadai untuk
menghitung IKU 1 dengan akurat, serta memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh Liga PTNBH atau standar lainnya. Hal ini mendukung
evaluasi yang komprehensif terhadap respon lulusan juga memastikan
kepatuhan terhadap indikator kinerja yang diharapkan dalam konteks
evaluasi kualitas pendidikan.

3.6.VERIFIKASI DAN VALIDASI

Verifikasi dan validasi dalam Tracer Study dilakukan untuk memastikan
keakuratan dan keandalan data sepanjang proses survei. Verifikasi mencakup
pengecekan data yang masuk untuk mendeteksi dan mengoreksi kesalahan,
memastikan setiap responden mengisi kuesioner dengan lengkap dan
sesuai instruksi. Proses ini melibatkan pemeriksaan konsistensi jawaban
dan pengecekan terhadap data yang mungkin tidak logis atau tidak sesuai.
Validasi, di sisi lain, memastikan bahwa data yang terkumpul benar-benar
mencerminkan kondisi nyata dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.
Ini dapat dilakukan melalui cross-check dengan sumber data lain, wawancara
tambahan, atau dengan menghubungi responden untuk klarifikasi.

Tahapan verifikasi dan validasi pada Tracer Study 2023 dilakukan oleh 2
tahap. Tahap pertama merupakan verifikasi dan validasi yang dilakukan oleh
Universitas Hasanuddin yang kemudian dilanjutkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Dikti):

3.6.1. Verifikasi dan Validasi oleh Universitas Hasanuddin

Proses verifikasi yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari alumni sesuai dengan yang
diisikan oleh mereka sebelum dikirim ke Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Ditjen Dikti). Ini melibatkan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan
konsistensi data, serta memastikan bahwa semua informasi yang diperlukan
telah terkumpul dengan benar. Langkah validasi bertujuan untuk memeriksa
keabsahan data yang dikumpulkan dengan melibatkan pengecekan lebih lanjut
terhadap metode pengumpulan data, pemrosesan, dan interpretasi hasil untuk
memastikan bahwa data tersebut relevan dan bisa dipertanggungjawabkan
secara akademik.
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3.6.2. Verifikasi dan Validasi oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti)

Setelah data terkumpul dari Unhas, Ditjen Dikti melakukan verifikasi untuk
memastikan bahwa data dari berbagai universitas sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Ini termasuk pengecekan terhadap format data, kesesuaian
dengan pedoman yang berlaku, dan integritas data secara umum. Tahap
akhir ini melibatkan validasi lebih lanjut terhadap hasil Tracer Study secara
keseluruhan. Ditjen Dikti memastikan bahwa hasil yang diumumkan adalah
akurat dan dapat digunakan sebagai dasar untuk kebijakan pendidikan tinggi
nasional. Validasi ini juga melibatkan perbandingan data dari berbagai sumber
untuk memastikan konsistensi dan reliabilitas hasil Tracer Study.
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BAB [V

PELAPORAN
HASIL TRACER STUDY

DATA AKHIR yang telah ditarik kemudian dibersihkan dari anomali atau
inkonsistensi dan diberi pengkodean. Data yang telah dikodekan kemudian
dianalisis menggunakan berbagai metode statistik untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan hubungan antarvariabel. Proses pengkodean dan analisis
statistik ini penting untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan tidak
hanya akurat tetapi juga relevan dan dapat diinterpretasikan dengan benar.
Dengan mengubah jawaban teks menjadi format numerik atau kategori, data
menjadi lebih mudah diolah dan dibandingkan, memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam. Metode statistik yang digunakan
dalam analisis ini mencakup analisis klaster dan analisis diagram yang
memvisualisasikan data dan hubungan antarvariabel. Identifikasi pola dan
tren ini kemudian menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih
informasional dan strategis, memastikan bahwa data yang telah dikodekan dan
dianalisis dapat memberikan kontribusi maksimal dalam mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas pendidikan di Universitas Hasanuddin.

Hasil analisis ini kemudian disusun dalam laporan yang mencakup
temuan utama, interpretasi, dan rekomendasi. Laporan akhir kemudian
didistribusikan dalam bentuk laporan yang dicetak dan diunggah pada laman
https://tracerstudy.unhas.ac.id/berkas serta didistribusikan kepada pemangku
kepentingan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan strategis dan
peningkatan kualitas pendidikan di universitas.

TRACER STUDY UNHAS 2023




4.1.RESPONSE RATE

Jumlah lulusan program sarjana (S1) Universitas Hasanuddin tahun 2022
sebanyak 5.074 orang. Lulusan ini berasal dari 15 fakultas, yaitu Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Hukum, Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Pertanian,
Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan, Fakultas Peternakan, Fakultas
Kedokteran Gigi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kelautan dan
Perikanan, Fakultas kehutanan, Fakultas Farmasi, Fakultas Keperawatan.
Tracer Study Survey tahun 2023 yang dilakukan DHA Hasanuddin terhadap
lulusan tahun 2022 tersebut terdapat 4842 orang (95,43%) yang mengisi
kuesioner Tracer Study dan 232 orang (4,57%) yang tidak mengisi kuesioner.

Sasaran mutu Response Rate Tracer Study alumni Universitas Hasaddin
tahun 2023-2024 adalah 95%.

Tabel 1. Sasaran Mutu Response Rate

Alumni yang mengisi kuesioner Tracer

4842 95.43%

Study :

, Alumni yang Tidak mengisi kuesioner 939 4.57%
Tracer Study

Total 5074 100%

Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan jika jumlah Response Rate (yang
mengisi kuesioner Survei Tracer Study) mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Response Rate survei Tracer Study alumni Universitas Hasanuddin
tahun 2022 adalah 95,43%.

4.2.PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 1 (IKU 1)

IKU adalah singkatan Indikator Kinerja Utama. IKU merupakan ukuran
atau indikator kinerja utama suatu instansi pemerintah dalam mencapai
tujuan dan sasarannya. Melalui IKU ini, suatu instansi pemerintah juga dapat
meningkatkan kinerjanya sehingga mereka dapat meraih tujuan, sasaran, dan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) telah menetapkan IKU Perguruan Tinggi. IKU Perguruan
Tinggi digunakan untuk menentukan klasifikasi perguruan tinggi serta
dukungan sumberdaya dan anggaran yang akan difasilitasi oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi. IKU juga menjadi sistem pengukuran kinerja
yang digunakan untuk mengevaluasi performa perguruan tinggi di Indonesia.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dan daya saing perguruan
tinggi, serta memastikan bahwa tujuan pendidikan nasional tercapai.

Kemendikbudristek telah menetapkan 8 IKU Perguruan Tinggi, yaitu:
(1) Lulusan Mendapat Pekerjaan yang Layak; (2] Mahasiswa Mendapat
Pengalaman di Luar Kampus; (3) Dosen Berkegiatan di Luar Kampus; (4)
Praktisi Mengajar di Dalam Kampus; (5) Hasil Kerja Dosen Digunakan oleh
Masyarakat; (6) Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas Dunia; (7)
Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif; dan (8) Program Studi Berstandar
Internasional.

Khususnya IKU 1, lulusan mendapatkan pekerjaan yang layak, terdapat
empat indikator pengukurannya. Keempatnya adalah (1) melanjutkan studi di
prodi profesi, S1/D4 terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau
luar negeri; (2) masatunggu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal terbit ijazah;
(3) mahasiswa yang lulus sepanjang 1 (satu) tahun sebelum tahun anggaran
yang sedang berjalan (dalam tracer studi tahun ini adalah lulusan sepanjang
tahun 2022); menggunakan pembanding UMP tahun 2023; serta provinsi yang
dipakai adalah provinsi tempat bekerja lulusan. Berikut ini adalah rumus
pembobotan IKU 1 yang digunakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
dalam melakukan pengukuran terhadap capaian suatu perguruan tinggi.

Pembobotan
Matriks Pembobotan untuk kriteria Bekerja
<6  6<Waktu Tunggu

Gaji / Masa Tunggu bulan <12 bulan
Gaji > 1.2x UMP 1 0.8
Gaji < 1.2x UMP 0.7 0.5

Pembobotan untuk Wirausaha adalah

< <
Pendapatan / Masa Tunggu b:ﬂ:n 6 < Waktu Tunggu

< 12 bulan
Pendapatan > 1.2x UMP 1.2 1
Pendapatan < 1.2x UMP 1 0.8 Gambar 2. Matrix
Pembobotan untuk Melanjutkan Studi adalah 1 Pembobotan
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Identifikasi yang dilakukan terhadap alumni Universitas Hasanuddin tahun

2022 yang memenuhi IKU 1 adalah masuk dalam kategori sebagai berikut.

al Alumni bekerja kurang dari 6 bulan dengan penghasilan sama atau lebih
dari 1,2 x Upah Minimum Provinsi (UMP).

b) Alumni bekerja kurang atau sama dengan 6 bulan dengan penghasilan
kurang dari 1,2 x UPM.

c]  Alumnibekerja 6-12 bulan dengan penghasilan lebih dari 1,2 x UMP.

d) Alumnibekerja 6-12 bulan tetapi penghasilan tidak memenuhi 1,2 x UMP.

e] Alumni yang berwirausaha kurang atau sama dengan 6 bulan dan
penghasilannya lebih atau sama dengan 1,2 x UMP.

f)  Alumni yang berwirausaha kurang atau sama dengan 6 bulan dan
penghasilannya lebih atau kurang dari 1,2 x UMP.

gl Alumni yang berwirausaha dengan masa tunggu 6,01 -12 bulan yang
penghasilannya lebih atau sama dengan 1,2 x UMP.

h) Alumniyang berwirausaha yang masa tunggunya lebih dari 12 bulan.

i) Alumniyang melanjutkan studi.

Sementara yang tidak memenuhi IKU 1 adalah yang masuk dalam kategori

sebagai berikut.

al Alumniberkerja dengan masa tunggu lebih dari 12 bulan.

b) Alumniyang berwirausaha dengan masa tunggu 6,01 - 12 bulan bulan yang
penghasilannya kurang dari 1,2 x UMP.

Identifikasi terhadap 4842 alumni yang masuk dalam kategori IKU 1 dan
yang tidak masuk kategori IKU 1 berdasarkan kategori di atas terdapat 4425
atau 87,66 persen yang memenuhi IKU 1 dan 417 atau 12,34 persen yang tidak
memenuhi IKU 1. Tabel berikut ini memperlihatkan jumlah presentasi alumni
Universitas Hasanuddin tahun 2022 yang memenuhi dan yang tidak memenubhi
IKU 1.

Tabel 2. Alumni yang Memenuhi dan Tidak Memenuhi IKU 1

o umaan | uwan | pensenase

1 Memenuhi KU 1 4425 87.66%
2 Tidak Memenuhi IKU 1 417 12.34%
Total 4842 100%

TRACER STUDY UNHAS 2023



= Memenuhi IKU 1 n Tidak Memenuhi IKU 1

Gambar 3. Alumni yang
Memenuhi dan Tidak
Memenuhi IKU 1

Penilaian tim Tracer Study IKU Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi terhadap
Tracer Study Universitas Hasanuddin memperlihatkan hasil sebagai berikut.

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, skor capaian IKU 1 Universitas
Hasanuddin adalah maksimal, yaitu 10. Namun, setelah melakukan validasi dan
verifikasi, tim Tracer Study Ditjen Dikti menemukan ketidaksesuaian dengan
hasil Tracer Study Universitas Hasanuddin sehingga skor capaian mengalami
pengurangan sebanyak -5,62. Dengan demikian skor capaian menjadi 4,38.

Tabel 3. Capaian IKU 1 Universitas Hasanuddin Tahun 2023
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Meskipun mengalami pengurangan, akan tetapi terjadi perkembangan skor
capaian IKU 1 Universitas Hasanuddin tahun 2023. Capaian IKU 1 tahun 2022
sebanyak 83,29 dan pada tahun 2023 capaiannya sebanyak 96,17 mengalami
kenaikan atau pertumbuhan sebanyak 12,88, dan skor pertumbuhannya adalah
12. Capaian IKU 1 tahun 2023 telah memenuhi sasaran mutu Universitas
Hasanuddin. Sasaran mutu pencapaian IKU 1 Universitas Hasanuddin tahun
2023-2024 adalah 83.

4.3.STATUS ALUMNI: BEKERJA, WIRASWASTA/WIRAUSAHA, LANJUT
STUDI, DAN TIDAK BEKERJA

Secara umum status alumni Universitas Hasanuddin tahun 2022 dapat
dikelompokkan dalam empat kategori. Kategori pertama adalah bekerja
baik full time maupun part time, kategori kedua adalah berwiraswasta atau
berwirausaha, kategori ketiga adalah melanjutkan studi, serta kategori
keempat adalah tidak bekerja. Namun, jika diperhatikan pie chart di bawah
ini, terlihat jumlah yang bekerja yang lebih banyak, mencapai 47,75 persen.
Sementara yang melanjutkan pendidikan 24,87 persen, dan yang berwirausaha
sebanyak 19,68 persen. Adapun yang berstatus tidak bekerja sebanyak 7,70
persen.

UNHAS 2023

= Bekerja (full time/part time)

" Wiraswasta / Wirausaha

= Melanjutkan Pendidikan

Tidak kerja tapi sedang
mencari kerja

Gambar 4. Status Alumni: Bekerja, Wiraswasta/Wirausaha, Lanjut Studi, dan Tidak Bekerja
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Status alumni yang memperlihatkan tren yang baik sebagaimana terlihat
pada bar chartdi bawah ini adalah yang berwiraswasta. Alumni tahun 2021 yang
berwiraswasta sebanyak 1,30 persen, lalu alumni tahun 2022 naik menjadi 5,13
persen, selanjutnya alumni tahun 2023 naik menjadi 19,68 persen. Demikian
pula alumni Universitas Hasanuddin yang melanjutkan pendidikan selama
tiga tahun terakhir memperlihatkan tren yang positif. Hal yang positif juga
terlihat pada jumlah yang berstatus tidak bekerja. Tracer Study tahun 2021 yang
berstatus tidak bekerja mencapai 30,41 persen, lalu tahun tahun 2022 turun
menjadi 17,92 persen dan tahun turun menjadi 7,70 persen.

UNHAS

HUNHAS 2021 = UNHAS 2022 = UNHAS 2023

57.03%

21.29% 8 47 759%

30.41%
19.92% 24.87%
19.68% o
16.94/0 7.92%
5 13% 7.70%
1. 30%

Bekerja (full time/part Wiraswasta / WirausahaMelanjutkan Pendidikan Tidak kerja tapi sedang
time) mencari kerja

Gambar 5. Peningkatan Status 3 Tahun Terakhir

4.4.MASA TUNGGU DAN METODE PEMBELAJARAN

Salah satu pertanyaan yang diajukan oleh tim Tracer Study Pusat
Kemendikbudristek dalam kuesioner Tracer Study adalah seberapa besar
penekanan pada metode pembelajaran dilaksanakan pada program studi.
Terdapat tujuh metode pembelajaran yang ditanyakan, yaitu metode
perkuliahan, magang, demonstrasi, praktikum, partisipasi dalam proyek
riset, kerja lapangan, dan diskusi. Selanjutnya, jawaban Responden tentang
penekanan dari ketujuh metode pembelajaran tersebut dihubungkan waktu
yang dihabiskan oleh alumni dalam memperoleh pekerjaan pertama. Hasil
crosstabulation di antara kedua indikator tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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4.4.1. Metode Perkuliahan

Metode perkuliahan adalah metode pembelajaran yang paling umum
dikenal dan dijalankan pada perguruan tinggi. Metode pembelajaran ini dapat
dilihat dalam bentuk ceramah tatap muka antara dosen dengan mahasiswa
di kelas. Jika diperhatikan tabel di bawah ini, terlihat bahwa Responden yang
mengatakan penekanan tidak sama sekali pada metode perkuliahan lebih
banyak yang mendapatkan pekerjaan lebih dari 12 bulan (2,27%) dan yang
mengatakan kurang lebih banyak pada yang mendapatkan pekerjaan lebih dari
12 bulan (4,55%]). Mereka termasuk dalam kategori yang tidak mendapatkan
poin dalam penilaian IKU-1. Responden yang mengatakan penekanan pada
metode pembelajaran perkuliahan yang tidak sama sekali dan kurang sangat
sedikit pada mereka yang menyelesaikan studi antara 1 -12 bulan yaitu antara
0,00%-1,79%.

Tabel 4. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Perkuliahan

<1 4-6 7-12 >12
| penckanan | 5o | i | i | e | e | ™

Tidak Sama Sekali ~ 0.00% 50.00% 37.50% 0.00% 12.50% 100%

Kurang 11.90% 26.19% 42.86% 14.29% 4.76% 100%
Besar 16.79% 31.25% 36.63% 13.88% 1.45% 100%
Cukup Besar 15.09% 30.19% 40.67% 12.58% 1.47% 100%
Sangat Besar 15.30% 33.13% 34.82% 15.06% 1.69% 100%

Data ini dapat dibaca bahwa mereka yang mendapatkan lebih banyak
metode perkuliahan adalah lebih mendapatkan pekerjaan lebih dari 12 bulan.
Data ini memperlihatkan ada kaitan yang erat antara metode pembelajaran
dengan lama mendapatkan pekerjaan. Dengan demikian, program studi dapat
mempertimbangkan kembali proporsi penerapan metode perkuliahan dalam
proses pembelajaran.

4.4.2. Metode Magang

Magang adalah proses belajar dari seorang ahli melalui kegiatan dunia
nyata. Dalam metode berlangsung proses mempraktikkan pengetahuan
dan keterampilan untuk menyelesaikan problem nyata di sekitar." Magang

' Sumardiono (2014: 116), Program pengalaman lapangan (magang) terhadap kepercayaan diri
mahasiswa pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi edi azwar universitas serambi mekkah e-mail: edi.
azwar@serambimekkah.ac.id
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dipandang sebagai sebuah metode pembelajaran yang sangat efektif dalam
meningkatkan kemandirian mahasiswa. Berdasarkan hasil Tracer Study
alumni Universitas Hasanuddin tahun 2023 terlihat bahwa Responden yang
melihat atau merasakan metode pembelajaran magang di program studi
besar (18,18%), cukup besar (29,55%), dan lebih besar (25%) pada mereka yang
mendapatkan pekerjaan lebih dari 12 bulan. Sebaliknya, yang mengatakan tidak
sama sekali dan kurang mendapatkan penekanan pada metode pembelajaran
magang rata-rata terjadi pada pada mereka yang lama mendapatkan pekerjaan
0-12 bulan.

Tabel 5. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Magang

4-6 7-12

Tidak Sama Sekali 12.26% 33.96% 36.79% 15.09% 1.89% 100%

Kurang 14.86% 30.65% 39.01% 13.00% 2.48% 100%
Besar 16.49% 32.06% 36.60% 13.81% 1.03% 100%
Cukup Besar 14.24% 28.64% 37.92% 17.12% 2.08% 100%
Sangat Besar 17.63% 33.71% 35.40% 11.71%  1.55% 100%

Meskipun perbedaan antara yang mengatakan tidak sama sekalli
dengan yang mengatakan sangat besar tidak signifikan, akan tetapi metode
pembelajaran ini dapat dipandang sebagai sebuah potensi karena lebih besar
diberikan penekanan oleh mereka yang mendapatkan pekerjaan kurang dari
1 bulan, 1-3 bulan, dan 4-6 bulan. Dengan dengan demikian, metode ini dapat
dipertimbangkan untuk dikembangkan dalam pembelajaran di program studi.

4.4.3. Metode Pembelajaran Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau pun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan. Dengan metode pembelajaran ini, proses penerimaan
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.? Metode demonstrasi
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda
sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui

2 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2014), Cet. Ke-5, h. 90.
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dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.?

Jika diperhatikan data hasil Tracer Study, tampak jawaban Responden
tersebar secara merata pada semua unsur penekanan. Jumlah yang
mengatakan antara tidak sama sekali, kurang,besar, cukup besar, dan sangat
besar relatif sama. Mengingat jika metode ini memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kemandirian mahasiswa, maka program studi diharapkan
memberikan proporsi yang cukup sebagai salah satu metode pembelajaran
yang diterapkan.

Tabel 6. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Demonstrasi

<1 4-6 7-12 >12
| penckanan | 3| s | ian | oo | boen | T

Tidak Sama Sekali 20.21% 25.53% 36.17% 15.96% 2.13%  100%

Kurang 14.44% 35.28% 35.83% 13.33% 1.11% 100%
Besar 16.11% 30.91% 39.20% 13.06% 0.74%  100%
Cukup Besar 15.30% 30.14% 36.30% 15.30% 2.97% 100%
Sangat Besar 17.33% 35.56% 32.22% 13.68% 1.22%  100%

4.4.4. Metode Pembelajaran Praktikum

Metode praktikum adalah proses pembelajaran di mana mahasiswa
atau siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan
sendiri, yaitu mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan
atau proses sesuatu (Djamarah dan Zain, 2006). Praktikum adalah kegiatan yang
bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih dapat memahami teori dan
praktik (Zainuddin, 1996),* serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya secara nyata dalam praktik (Susanti, 2013).5

3 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar, Bandung: ALFABETA,2011, h. 210.

4 Wawan Laksito YS, Praktikum, Koperti Wilayah VI Jawa Tengah. Badan Penerbitan Universitas
Stikubank (BP-UNISBANK) Semarang.

> Metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI YPPI 1945
Babat pada Materi Zat Tunggal dan Campuran, Proceeding Biology Education Conference Volume 14,
Nomor 1 Halaman 62 - 68.
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Tabel 7. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Praktikum

4-6 7-12 >12
O

Tidak Sama Sekali 14.52% 29.03% 33.87% 20.97% 1.61% 100%

Kurang 19.70% 29.29% 37.88% 10.61% 2.53% 100%
Besar 14.81% 30.50% 38.83% 14.37% 1.49% 100%
Cukup Besar 16.44% 32.09% 37.38% 12.33% 1.76% 100%
Sangat Besar 16.32% 33.62% 33.86% 14.74% 1.46% 100%

Jika diperhatikan data pada tabel di atas terlihat sikap alumni yang relatif
sama dalam memandang metode praktikum. Mereka yang mendapatkan
pekerjaan kurang dari 1 bulan, 1-3 bulan, 4-6 bulan, 7-12 bulan, dan yang lebih
dari 12 bulan yang melihat metode praktikum besar berada pada kisaran 38,64
persen - 43,95 persen. Begitu pula yang melihat metode praktikum sangat
besar berada pada kisaran 27,27 persen - 31,94 persen. Berdasarkan data ini
dapat dikatakan bahwa metode praktikum umumnya dilihat cukup besar, besar,
dan sangat besar oleh alumni, dan tidak ada yang spesifik terhadap metode
praktikum ini dalam pandangan alumni Universitas Hasanuddin tahun 2022.

4.4.5. Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Metode Partisipasi dalam Proyek Riset tergolong metode yang baru
dikembangkan dalam perguruan tinggi. Metode ini melibatkan mahasiswa
dalam proyek riset baik yang dilakukan oleh dosen maupun suatu lembaga
penelitian di luar kampus.

Tabel 8. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Partisipasi dalam Proyek Riset

4-6 7-12 >12
P | i | i | iz i s | T

Tidak Sama Sekali  8.33% 30.56% 30.56% 27.78% 2.78% 100%

Kurang 15.15% 27.27% 39.70% 15.15% 2.73% 100%
Besar 16.46% 29.40% 37.85% 14.96% 1.32% 100%
Cukup Besar 14.10% 32.85% 37.50% 13.52% 2.03% 100%
Sangat Besar 18.05% 37.38% 32.78% 10.87% 0.92% 100%

Alumni Universitas Hasanuddin yang memberikan penekanan yang
besar kepada metode partisipasi dalam proyek riset adalah mereka yang
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mendapatkan pekerjaan 1 - 12 bulan, yaitu berada pada rentang 42,66%
- 44,50%. Sementara mereka mendapatkan pekerjaan lebih dari 12 bulan
yang memandang metode pembelajaran partisipasi dan proyek riset besar
jumlahnya juga banyak, yaitu 34,09%, namun masih di bawah dari mereka
yang mendapatkan pekerjaan 1 - 12 bulan. Demikian pula yang memandang
metode ini sangat besar terlihat pada mereka yang mendapatkan pekerjaan
1 - 12 bulan. Sementara mereka yang mendapatkan pekerjaan lebih dari 12
bulan, yang memandang metode ini sangat besar jumlah sedikit, yaitu 11,36%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran partisipasi
dalam proyek riset berkorelasi positif dengan masa tunggu alumni.

4.4.6. Metode Kerja Lapangan

Metode kerja lapangan merupakan suatu sistem pembelajaran yang
dilakukan di luar proses belajar-mengajar di sekolah dan dilaksanakan
di industri. Metode kerja lapangan terutama digalakkan setelah program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang didorong oleh Kemterian Pendidikan,
Kebudayaan, Ristek, dan Pendidikan Tinggi yang kordinasi Menteri Nadim
Makarim sejak tahun 2020. Metode pembelajaran ini mulai dijalankan di
Universitas Hasanuddin pada tahun 2021. Pandangan alumni Universitas
Hasanuddin tahun 2022 terhadap metode pembelajaran kerja lapangan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Kerja lapangan

4L-6 7-12 >12
R

Tidak Sama Sekali  9.38% 31.25% 39.06% 17.19% 3.13% 100%

Kurang 15.02% 30.47% 37.34% 14.16% 3.00% 100%
Besar 16.26% 30.05% 39.31% 13.40% 0.99% 100%
Cukup Besar 15.98% 29.30% 36.27% 15.98% 2.46% 100%
Sangat Besar 16.18% 34.83% 34.30% 13.29% 1.39% 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa metode pembelajaran
kuliah lapangan lebih banyak dilihat oleh mereka yang bekerja kurang dari 12
bulan. Sebaliknya metode ini kurang atau tidak sama sekali dilihat oleh mereka
yang masa tunggunya lebih dari 12 bulan. Dengan demikian korelasi antara
masa tunggu dengan metode pembelajaran kuliah lapangan adalah positif.
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4.4.7. Metode Pembelajaran Diskusi

Metode diskusi merupakan cara yang digunakan dalam pembelajaran
yang terfokus pada pembahasan dan pemecahan suatu masalah dan/atau
topik dengan cara bertukar pendapat dan gagasan. Para ahli menyebutkan
beberapa kelebihan metode pembelajaran diskusi, yaitu (1) suasana kelas
lebih hidup, (2) melatih kepribadian para pembelajar, (3) mudah dipahami oleh
para pembelajaran, (4) melatih kedisiplinan pembelajar, (5) membanti siswa
atau pembelahar dalam mengambil kesimpulan, serta (6] melatih siswa atau
pembelajar untuk bersikap terbuka.

Metode pembelajaran diskusi telah cukup lama dipraktikkan di Universitas
Hasanuddin. Hal ini terutama semenjak digalakkannya metode pembelajaran
SCL (student centre learning) pada sekitar tahun 2003. Berikut ini adalah tabel
yang memperlihatkan korelasi antara masa tunggu alumni dengan metode
pembelajaran diskusi.

Tabel 10. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Diskusi

4-6 7-12 >12
P i i s o |

Tidak Sama Sekali  0.00% 33.33% 16.67% 33.33% 16.67% 100%

Kurang 21.82% 29.09% 29.09% 16.36% 3.64% 100%
Besar 15.71% 30.83% 37.68% 14.45% 1.34% 100%
Cukup Besar 12.61% 31.98% 40.54% 12.84% 2.03% 100%
Sangat Besar 17.36% 32.49% 34.92% 13.68% 1.55% 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat sebaran penekanan pada
metode pembelajaran diskusi oleh mereka yang mendapatkan pekerjaan
kurang dari 1 bulan, 1-3 bulan, 4-6 bulan, 7-12 bulan dan lebih dari 12 bulan.

Berdasarkan analisis terhadap ketujuh metode pembelajaran yang
dipraktikan di perguruan tinggi dalam kaitannya dengan masa tunggu alumni
dalam mendapatkan pekerjaan utama, terdapat dua metode pembelajaran
yang memperlihatkan korelasi positif dengan masa tunggu. Kedua metode
pembelajaran tersebut, yaitu magang dan kerja lapangan adalah paling tinggi
atau paling sering dilihat oleh alumni yang bekerja kurang dari 12 bulan. Oleh
karena itu menjadi penting bagi pimpinan universitas, pimpinan fakultas, dan
pimpinan departemen untuk mengembangkan kedua metode pembelajaran ini.
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Tabel 11. Pencapaian IKU 1 per Fakultas

Jumlah Pencapaian IKU 1
Respon Rate Jumlah ‘

Fakultas
Persentase

Dalam Sasaran Mutu Unhas 2023, dikatakan bahwa pencapaian IKU 1
dianggap terpenuhi jika mencapai angka 83%. Berdasarkan standar tersebut
terlihat bahwa dari keseluruhan fakultas di Unhas, terdapat 13 fakultas yang
telah berhasil mencapai target, bahkan Fakultas Kedokteran Gigi berhasil
meraih pencapaian IKU 100 %. Hal tersebut disebabkan karena keseluruhan
alumninya tercatat melanjutkan pendidikan. Sementara itu, terdapat 2 fakultas
yang masih belum berhasil mencapai target yakni Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dan Fakultas Teknik. Hal tersebut sedikit banyak dipengaruhi oleh adanya angka
20% alumni Fakultas Ekonomi yang saat dilakukan penelusuran menyatakan
belum mendapatkan pekerjaan demikian pula 12,5% alumni Fakultas Teknik
yang saat penelusuran dilakukan belum mendapatkan pekerjaan.
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Tabel 12. Response Rate per Fakultas

Jumlah Pencapaian
Fakultas Alumni Response Rate

Jumlah | Persentase

Berdasarkan Sasaran Mutu 2023 yang ditetapkan Unhas bahwa Response
Rate atau persentase alumni yang merespon tracer dianggap baik jika
mencapai persentasi > 95%. Jika menggunakan parameter tersebut, maka
data Respon Rate tahun 2023 memperlihatkan bahwa terdapat 12 fakultas yang
telah berhasil mencapai target sasaran mutu, sebaliknya masih terdapat 3
fakultas yang belum mencapai target tersebut. Di antara fakultas yang berhasil
mencapai target, fakultas Kedokteran Gigi mencapai hasil 100%. Hal tersebut
tak lepas karena keseluruhan alumninya berstatus melanjutkan pendidikan.
Adapun fakultas yang memiliki Response Rate belum mencapai target sasaran
mutu adalah: Ekonomi dan Bisnis, [lmu Sosial dan Ilmu Politik, MIPA dan
Keperawatan.
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Tabel 13. Status Alumni per Fakultas

Bekerja Melan-

. Wiraswasta . Tidak

(full time/ : jutkan .| Total

| / Wirausaha Pendidikan | Kei2
Efs"n”igm' DE 47.02% 24.21% 8.77% 20.00% 100%
Farmasi 9.02% 2.46% 87.70% 0.82% 100%
Hukum 57.66% 19.14% 16.27% 6.94% 100%
[lmu Budaya 56.83% 25.54% 11.51% 6.12% 100%
g?r‘:kzﬁfn“ta” S0 4£6.14% 28.34% 14.05% 11.48% 100%
:tm E,gfi't?:(da” 54.79% 27.03%  10.32% 7.86% 100%
Kedokteran 9.68% 1.74% 87.59% 0.99% 100%
Kedokteran Gigi 0.00% 0.00% 100% 0.00% 100%
Kehutanan 56.98% 19.19% 12.79% 11.05% 100%
Keperawatan 1.71% 2.44% 85.37% 0.49% 100%
mzigi;igt 33.46% 37.40%  26.77% 2.36% 100%
Matematika dan
I[lmu Pengetahuan 55.26% 29.53% 13.16% 2.05% 100%
Alam
Pertanian 58.52% 21.04% 10.82% 9.62% 100%
Peternakan 44.25% 41.95% 9.77%  4£.02% 100%
Teknik 70.83% 10.42% 6.25% 12.50% 100%

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa pada umumnya (40 - 50%)
alumni telah mendapatkan pekerjaan, baik itu dengan status bekerja penuh
waktu (full-time]) maupun paruh waktu (part-time) dalam waktu kurang dari
setahun pasca kelulusan mereka. Bahkan Fakultas Teknik memiliki 70,83%
alumniyang telah bekerja sebelum setahun setelah lulus. Hal ini menunjukkan
keterserapan alumniyang cukup baik. Kecenderungan sebaliknya ditunjukkan
oleh alumni - alumni fakultas yang mengasuh bidang studi kesehatan (Farmasi,
Kedokteran, Kedokteran Gigi dan Keperawatan). Jumlah alumni dari fakultas-
fakultas tersebut yang bekerja di tahun pertama sangat rendah. Hal tersebut
disebabkan karena mereka pada umumnya melanjutkan studi pada program
profesi. Terdapat rentang antara 80-100% alumni dari fakultas - fakultas
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tersebut memilih melanjutkan studi setelah menyelesaikan program studi S1
mereka. Persentase tersebut menyebabkan pula rendahnya jumlah alumni
mereka yang berstatus tidak bekerja (0-2%).

Bagi alumniyang tidak terserap di sektor pekerjaan formal, berwirausaha
menjadi pilihan. Terdapat pada umumnya 20 - 30% alumni dari fakultas non
kesehatan yang memilih menjadi wirausahawan. Jumlah ini cukup signifikan
yang menunjukkan bahwa sektor wirausaha menjadi tumpuan baru bagi alumni
pasca menyelesaikan studi. Terkait alumni yang tidak terserap dalam dunia
kerja, alumni dari Fakultas Kehutanan (11,05%]) , Ilmu Kelautan dan Perikanan
(11,48%]), Fakultas Teknik (12,50%) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (20%])
merupakan fakultas - fakultas dengan alumni yang tidak bekerja di atas 10%
pada tahun pertama mereka setelah lulus.

4.5.MASA TUNGGU METODE PEMBELAJARAN FAKULTAS
4.5.1. Ekonomi dan Bisnis

Tabel 14. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Perkuliahan

Kete-
rangan
<1 4L-6 7-12 >12
EHIREET bulan bulan bulan | bulan [Jumlah
Respon-
den)

TidakSama (0000 0.00%  0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 3
Cukup Besar  9.09% 22.73% 63.64% 4.55% 0.00% 100% 22
Besar 10.13% 41.77% 37.97% 10.13% 0.00% 100% 79
sangat 17.65% 35.29% 37.25% 9.80% 0.00% 100% 51
Besar

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Ekonomi merupakan metode yang penting. Hanya terdapat 3 Responden yang
menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu
tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6
bulan. 41,77% dari 79 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. Sementara 37,25% dari 51
Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
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pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. Melihat cukup tingginya persentase alumni
mendapatkan pekerjaan yakni rata-rata di atas 50% mendapatkan pekerjaan
antara kurang dari 1 bulan hingga 3 bulan, maka terlihat metode ini cukup
relevan untuk membantu mahasiswa mendapatkan pekerjaan pertama mereka.

Tabel 15. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan bll.JIaén Zl;l;ﬁ Total | (Jumlah
Responden)

TidakSama g0, 46 4700 33.33%  0.00% 0.00% 100%

Sekali

Kurang 9.68% 19.35% 61.29%  9.68% 0.00% 100% 31
E— 13.33% 35.00% 38.33% 13.33% 0.00% 100% 60

CukupBesar 7.89% 44.74% 42.11% 5.26% 0.00% 100% 38
SangatBesar 21.74% 43.48% 30.43%  4.35% 0.00% 100% 23

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Partisipasi dalam Proyek Riset dalam pembelajaran di Fakultas Ekonomi cukup
beragam. Sebagian proses pembelajaran menekankan namun sebagian lainnya
tidak menekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 38,33% dari 60
Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada
rentang 4-6 bulan. Sementara 44,74% dari 38 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan.
Melihat cukup tingginya persentase alumni mendapatkan pekerjaan yakni rata-
rata di atas 50% mendapatkan pekerjaan antara kurang dari 1 bulan hingga 3
bulan, maka terlihat metode ini cukup berkorelasi positif dengan kesempatan
alumni untuk pekerjaan pertama mereka lebih awal.

Tabel 16. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Praktikum

Keterangan
Penekanan 4-6 | 7-12 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

;'ed;akusama 25.00% 33.33% 41.67% 0.00% 0.00% 100%

e 11.76% 29.41% 52.94% 5.88% 0.00% 100% 34
CukupBesar  9.09% 33.33% 48.48% 9.09% 0.00% 100% 33
e 12.96% 38.89% 35.19% 12.96% 0.00% 100% 54
SangatBesar  9.09% 45.45% 36.36% 9.09% 0.00% 100% 22
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum merupakan
metode pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di
Fakultas Ekonomi. Sebagian pembelajaran menekankan metode tersebut
namun sebagian lain tidak menekankan. Hal tersebut terlihat dari adanya 12
Responden yang menyatakan metode tersebut tidak ditekankan, juga terdapat
34 Responden yang menyatakan metode tersebut kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya
berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 38,89% dari 54 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang 1-3
bulan. Sementara 52,94% dari 34 Responden yang menyatakan metode ini
kurang ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. Melihat
kecenderungan data yang ada di mana semakin metode ini ditekankan semakin
tinggi persentase alumni mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan,
maka terlihat ada kaitan positif antara penekanan metode ini dengan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 17. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Diskusi

Keterangan
Penekanan wew o el Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

g'ed;akusama 0.00% 000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang  50.00% 0.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar 10.71% 28.57% 60.71% 0.00% 0.00% 100% 28
Ep— 3.28% 44.26% 42.62% 9.84% 0.00% 100% 61
SangatBesar 20.31% 32.81% 34.38% 12.50% 0.00% 100% 64

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Ekonomi. Hanya terdapat 3
Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya berada
pada rentang 1-3 bulan . 40,24% dari 169 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang tersebut. Demikian pula
41,35% dari 104 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. Melihat tingginya persentase
alumniyang bekerja pada rentang 1-3 bulan dan juga kurang dari 1 bulan, maka
terlihat ada kaitan positif antara penekanan metode ini dengan masa tunggu
kerja alumni
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Tabel 18. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Demonstrasi

4-6 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah

bulan

Responden)

TidakSama 54 3300 95 00% 33.33% 8.33% 0.00% 100% 0
Sekali
Kurang 15.15% 48.48% 30.30% 6.06% 0.00% 100% 3
CukupBesar 12.77% 27.66% 53.19% 6.38% 0.00% 100% 22
Besar 5.88% 35.29% 43.14% 15.69% 0.00% 100% 79
SangatBesar 8.33% 50.00% 41.67% 0.00% 0.00% 100% 51

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi merupakan metode
pembelajaran yang digunakan secara dominan di Fakultas Ekonomi. Hanya
terdapat 3 Responden yang menyatakan metode tersebut kurang ditekankan.
Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya
berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 43,14% dari 79 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang 4-6
bulan. Demikian pula 50% dari 51 Responden yang menyatakan metode ini
sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. Terdapat
kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan maka jumlah alumni
yang akan mendapatkan pekerjaan pada rentang 1- 3 bulan semakin besar.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi relevan untuk
membantu alumni mendapat pekerjaan lebih cepat.

Tabel 19. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Magang

LEEELTED

Penekanan b-6 | 7-12 | >12 |00, (Jumlah
bulan | bulan | bulan

Responden)

Tidak Sama

Sekalj 10.00% 40.00% 30.00% 20.00% 0.00% 100% 10
Kurang 6.90% 24.14% 62.07% 6.90% 0.00% 100% 29
CukupBesar 13.51% 29.73% 48.65% 8.11% 0.00% 100% 37
Besar 12.77% 46.81% 27.66% 12.77% 0.00% 100% 47
SangatBesar 15.63% 37.50% 43.75% 3.13% 0.00% 100% 32
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Magang merupakan metode
pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di Fakultas
Ekonomi. Sebagian pembelajaran menggunakan metode tersebut namun
sebagian lain tidak menggunakan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja
alumni terlihat bahwa umumnya bekerja pada rentang waktu 1-3 bulan dan
4-6 bulan. 46,81% dari 47 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan, sementara 48,65% dari 37
Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat pekerjaan
pada rentang 4-6 bulan. Terdapat kecenderungan bahwa semakin metode ini
ditekankan maka jumlah alumniyang mendapat pekerjaan lebih cepat semakin
besar.

Tabel 20. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Kerja Lapangan

<1 LGEELED

Penekanan (Jumlah

ST Responden)

Tidak Sama

Sekali 7.14% 28.57% 57.14% 7.14% 0.00% 100% 14
Kurang 16.67% 30.00% 43.33% 10.00% 0.00% 100% 30
CukupBesar 11.43% 34.29% 51.43% 2.86% 0.00% 100% 35
Besar 10.87% 39.13% 36.96% 13.04% 0.00% 100% 46

SangatBesar 13.33% 43.33% 33.33% 10.00% 0.00% 100% 30

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan merupakan
metode pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di
Fakultas Ekonomi. Sebagian pembelajaran menekankan metode tersebut
namun sebagian lain tidak menekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu
bekerja alumni terlihat bahwa umumnya bekerja pada rentang waktu 1-3
bulan dan 4-6 bulan. 39,13% dari 46 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan, sementara 51,43%
dari 35 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat
pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. Terdapat kecenderungan bahwa semakin
metode ini ditekankan maka jumlah alumni yang mendapat pekerjaan pada
rentang waktu 1-3 bulan lebih besar dapat diinterpretasi bahwa metode ini
berkorelasi positif bagi alumni untuk mendapat pekerjaan lebih cepat.

TRACER STUDY UNHAS 2023



4.5.2. Hukum

Tabel 21. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Perkuliahan

4-b Keterangan
Penekanan Total (Jumlah

bulan

Responden)

TidakSama 4 0000 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0
Sekali
Kurang 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar  22.22% 50.00% 22.22% 5.56% 0.00% 100% 18
Besar 26.29% 36.57% 30.86% 6.29% 0.00% 100% 175

SangatBesar  18.75% 45.83% 29.17% 6.25% 0.00% 100% 96

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di
Fakultas Hukum merupakan metode yang penggunaannya dominan dalam
pembelajaran. Hampir tidak ada Responden yang menyatakan metode ini
tidak ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu tunggu kerja alumni, umumnya
mendapatkan pekerjaan pada kurun waktu 1-3 bulan. 36,57% dari 175
Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan
pada rentang tersebut. Demikian pula terdapat 45,83% dari 96 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam
rentang tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap waktu
tunggu kerja alumni.

Tabel 22. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Partisipasi dalam Proyek Riset

LGEELED
Penekanan w20 | e Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 000, 0.00% 0.00% 100% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang 23.08% 38.46% 30.77% 7.69% 0.00% 100% 13
CukupBesar  24.00% 40.00% 28.00% 8.00% 0.00% 100% 50
Besar 27.33% 3430% 31.98% 6.40% 0.00% 100% 172
SangatBesar  12.96% 61.11% 24.07% 1.85% 0.00% 100% 54
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset cukup memiliki peran penting di Fakultas Hukum meskipun
terdapat 14 Responden yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu tunggu pekerjaan, terlihat bahwa
umumnya alumni mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. 34,30% dari 172
Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan
pada rentang tersebut. Demikian pula terdapat 61,11% dari 54 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam
rentang tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap waktu
tunggu kerja alumni.

Tabel 23. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Praktikum

LEEELTED
Penekanan Total | (Jumlah
Responden)

TidakSama g 000, 44.44% 11.11% 44.44% 0.00% 100% 9
Sekali

Kurang 31.58% 31.58% 26.32% 10.53% 0.00% 100% 19
CukupBesar  18.92% 43.24% 32.43% 541% 0.00% 100% 37
Besar 26.67% 35.76% 32.12% 5.45% 0.00% 100% 165
SangatBesar  20.00% 53.33% 25.00% 1.67% 0.00% 100% 60

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum memiliki
penekanan yang cukup dominan di Fakultas Hukum. Meskipun terdapat 28
Responden yang menyatakan metode tersebut tidak atau kurang ditekankan,
jumlah yang menyatakan metode tersebut ditekankan jauh lebih besar. Jika
dikaitkan dengan waktu tunggu pekerjaan, terlihat bahwa umumnya alumni
mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. 35,76% dari 165 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
tersebut. Demikian pula terdapat 53,33% dari 60 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam rentang
waktu tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap waktu
tunggu kerja alumni.
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Tabel 24. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Diskusi

Keterangan
Penekanan sl A (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 000, 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 3
CukupBesar  21.43% 42.86% 2857% 7.14% 0.00% 100% 14
Besar 26.26% 4024% 27.81% 7.69% 0.00% 100% 169

SangatBesar  21.15% 41.35% 33.65% 3.85% 0.00% 100% 104

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang penting di Fakultas Hukum. Hampir tidak ada alumni yang
menyatakan bahwa metode ini tidak ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu
tunggu pekerjaan, terlihat bahwa umumnya alumni mendapat pekerjaan pada
rentang 1-3 bulan. 40,24% dari 169 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang tersebut. Demikian pula
terdapat 41,35% dari 104 Responden yang menyatakan metode ini sangat
ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam rentang waktu tersebut. Bahkan
persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan kurang dari 1 bulan terlihat
cukup tinggi dengan rata-rata 20%. Metode ini terlihat sangat jelas memiliki
relevansi positif terhadap waktu tunggu kerja alumni.

Tabel 25. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Demonstrasi

LGEELED

Penekanan De | =E ] BUE o (Jumlah
bulan | bulan | bulan

Responden)

gflf‘akusama 14.29% 28.57% 28.57% 28.57% 0.00% 100% 7
Yurem 22.73% 59.09% 18.18% 0.00% 0.00% 100% 22
CukupBesar 23.73% 33.90% 32.20% 10.17% 0.00% 100% 59
Besar 26.42% 35.85% 32.08% 5.66% 0.00% 100% 159
SangatBesar 16.28% 58.14% 23.26% 2.33% 0.00% 100% 43

TRACER STUDY UNHAS 2023



Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Hukum. Meskipun
demikian terdapat 29 Responden yang menyatakan metode ini tidak atau kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu tunggu pekerjaan, terlihat bahwa
umumnya alumni mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. 35,85% dari 159
Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan
pada rentang tersebut. Demikian pula terdapat 58,14% dari 43 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam
rentang waktu tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap
waktu tunggu kerja alumni.

Tabel 26. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Magang

LG EELTED
Penekanan Total | (Jumlah
Responden)

Tidak Sama

Sekali 16.67% 33.33% 16.67% 33.33% 0.00% 100% 6
Kurang 41.67% 33.33% 8.33% 16.67% 0.00% 100% 12
CukupBesar  23.26% 41.86% 30.23% 4.65% 0.00% 100% 43
Besar 26.97% 37.50% 29.61% 5.92% 0.00% 100% 152
SangatBesar  15.58% 46.75% 33.77% 3.90% 0.00% 100% 77

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang memiliki
penekananyang cukup penting di Fakultas Hukum. Meskipun demikian terdapat
18 Responden yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan waktu tunggu pekerjaan, terlihat bahwa umumnya alumni
mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. 37,50% dari 152 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
tersebut. Demikian pula terdapat 46,75% dari 77 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam rentang
waktu tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap waktu
tunggu kerja alumni.
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Tabel 27. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Kerja Lapangan

4-6 LGEELTED
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

TidakSama 14 110, 33330 33.33% 22.22% 0.00% 100% 9
Sekali

Kurang 26.67% 46.67% 20.00% 6.67% 0.00% 100% 15
CukupBesar 24.39% 34.15% 31.71% 9.76% 0.00% 100% 41
Besar 26.88% 36.88% 30.63% 5.63% 0.00% 100% 160
SangatBesar 16.92% 52.31% 27.69% 3.08% 0.00% 100% 65

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan cukup
memiliki penekanan di Fakultas Hukum. Meskipun demikian terdapat 24
Responden yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan waktu tunggu pekerjaan, terlihat bahwa umumnya alumni
mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan. 36,88% dari 160 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
tersebut. Demikian pula terdapat 52,31% dari 65 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan juga memperoleh pekerjaan dalam rentang
waktu tersebut. Metode ini terlihat memiliki relevansi positif terhadap waktu
tunggu kerja alumni.

4.5.3. Kedokteran

Tabel 28. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Perkuliahan

<1 512 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
ekali

Kurang 000% 0.00% 000% 0.00% 000% 0% 0
CukupBesar 0.00%  0.00% 66.67% 3333% 0.00% 100% 3
Besar 833% 3333% 2500% 16.67% 16.67% 100% 12
SangatBesar 16.67% 41.67% 25.00% 12.50% 4.17% 100% 24

TRACER STUDY UNHAS 2023



Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan pada
Fakultas Kedokteran memiliki penekanan yang cukup penting. Hampir tidak
ada Responden yang menyatakan metode ini tidak ditekankan. Jika dikaitkan
dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. 41,67% dari 24 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu 1-3 bulan. Demikian pula 33,33% dari 12 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
yang sama. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode ini
ditekankan makan masa tunggu kerja alumni akan lebih pendek yang berarti
metode ini berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.

Tabel 29. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Partisipasi dalam Proyek Riset

LG EELED
Penekanan (Jumlah

Responden)
TidakSama 45000 000% 0.00% 000% 000% 0% 0
Sekali
Kurang 33.33% 33.33% 33.33% 0.00% 0.00% 100% 3
Cukup Besar 8.33% 16.67% 41.67% 33.33% 0.00% 100% 12
Besar 6.25% 50.00% 18.75% 12.50% 12.50% 100% 16
SangatBesar 22.22% 44.44% 22.22% 0.00% 11.11% 100% 9

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset memiliki penekanan yang cukup penting pada Fakultas
Kedokteran. Tidak ada alumni yang menyatakan metode ini tidak ditekankan.
Hanya terdapat 3 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan.
Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3. 50% dari 16 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode ini
ditekankan makan masa tunggu kerja alumni akan lebih pendek yang berarti
metode ini berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.
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Tabel 30. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Praktikum

Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 11.11% 22.22% 44.44% 11.11% 11.11% 100% 9
Besar 14.29% 42.86% 28.57% 7.14% 7.14% 100% 14
SangatBesar 11.76% 41.18% 17.65% 23.53% 5.88% 100% 17

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum memiliki
penekanan penting di Fakultas Kedokteran. Tidak ada alumni yang menyatakan
bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa
tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu 1-3. 42,86% dari 14 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 41,18% dari 17 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Terlihat sebuah
kecenderungan bahwa penekanan metode ini berkorelasi positif dengan masa
tunggu kerja.

Tabel 31. Masa Tunggu dengan Metode Pembelajaran Diskusi

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

TidakSama g400,  000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 000% 0.00% 000% 0.00% 0% 0
CukupBesar  0.00% 33.33% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 3
Besar 0.00% 36.36% 36.36% 18.18% 9.09% 100% 11

SangatBesar  19.23% 38.46% 23.08% 11.54% 7.69% 100% 26

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang penting di Fakultas Kedokteran. Tidak ada alumni yang
menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan
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pekerjaan pada rentang waktu 1-3. 38,46% dari 26 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3
bulan. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan
maka masa tunggu kerja alumni akan lebih pendek yang berarti metode ini
berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.

Tabel 32. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan

Penekanan G068 R 7= 12012 Total | (Jumlah
bulan | bulan | bulan

Responden)

TidakSama o 009, 20.00% 40.00% 20.00% 20.00% 100% 5
Sekali

Kurang 0.00% 66.67% 0.00% 33.33% 0.00% 100% 3
CukupBesar  9.09% 18.18% 63.64% 0.00% 9.09% 100% 11
Besar 1333% 53.33% 13.33% 20.00% 0.00% 100% 15
SangatBesar 33.33% 33.33% 0.00% 16.67% 16.67% 100% 6

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Kedokteran. Meskipun demikian
terdapat 8 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut tidak atau
kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3. 53,33% dari
15 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa
semakin metode ini ditekankan, maka masa tunggu kerja alumni akan lebih
pendek yang berarti metode ini berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.

Tabel 33. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan
Penekanan L | Ui Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 40.00% 20.00% 20.00% 0.00% 20.00% 100% 5
Kurang 11.11% 22.22% 44.46% 11.11% 11.11% 100% 9
CukupBesar  0.00% 25.00% 37.50% 37.50% 0.00% 100%

Besar 0.00% 66.67% 16.67% 16.67% 0.00% 100% 6
SangatBesar 16.67% 50.00% 16.67% 8.33% 8.33% 100% 12
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang tidak
terlalu memiliki penekanan penting pada Fakultas Kedokteran. Sebagian
pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan kurang
menekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3. 50% dari
12 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Sama halnya dengan penekanan
metode demonstrasi, terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode
ini ditekankan, maka masa tunggu kerja alumni akan lebih pendek yang berarti
metode ini berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.

Tabel 34. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan o=t 7-12 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00%  0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 3
CukupBesar 0.00% 20.00% 40.00% 40.00% 0.00% 100% 5
Besar 27.27% 27.27% 27.27% 9.09% 9.09% 100% 11

SangatBesar  9.52% 52.38% 14.29% 14.29% 9.52% 100% 21

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan
memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Kedokteran. Tidak ada
alumni yang menyatakan bahwa metode ini tidak ditekankan. Jika dikaitkan
dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3. 52,38% dari 21 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode ini
ditekankan, maka masa tunggu kerja alumni akan lebih pendek yang berarti
metode ini berkorelasi positif dengan masa tunggu kerja.
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4.5.4. Teknik

Tabel 35. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama g 5000 33339 3333% 0.00% 33.33% 100% 3
Sekali

Kurang 18.18% 18.18% 27.27% 27.27% 9.09% 100% 11
CukupBesar 18.18% 35.45% 30.91% 12.73% 2.73% 100% 110
Besar 24.81% 33.83% 28.20% 10.15% 3.01% 100% 266

SangatBesar 23.61% 31.94% 29.17% 11.11% 4.17% 100% 144

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Teknik memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian terdapat
11 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang ditekankan.
Jumlah tersebut tidak signifikan jika melihat jumlah total Responden. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 1-3 bulan. 31,94% dari 144 Responden yang menyatakan metode ini
sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 33,83% dari 266 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Data yang menonjol
adalah jumlah terbesar alumni yang mengatakan metode ini ditekankan
dengan segala gradasinya mendapatkan pekerjaan pertama mereka berada
pada rentang 1-3 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini berkontribusi
terhadap masa tunggu kerja alumni.

Tabel 36. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan

Penekanan o= | pei Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

;f;akusama 18.18% 36.36% 18.18% 18.18% 9.09% 100% 11
e 2571% 27.14% 27.14% 1571% 4£29% 100% 70
CukupBesar 17.76% 41.12% 22.43% 13.08% 561% 100% 107
[ 22.33% 33.01% 30.58% 11.17% 2.91% 100% 206

SangatBesar  26.43% 30.71% 33.57% 7.14% 2.14% 100% 140
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset tidak terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas
Teknik. Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak
dan kurang menekankan. Terdapat 70 Responden yang menyatakan metode
ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 1-3 bulan. 33,01% dari 206 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula 30,71% dari 140 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu
yang sama. Dari data yang ada terlihat bahwa terdapat kecenderungan
peningkatan persentase alumni yang mendapat pekerjaan lebih cepat ketika
metode ini ditekankan. Demikian pula terlihat jumlah terbesar alumni untuk
mendapatkan pekerjaan berada pada rentang 1-3 bulan yang mana hal tersebut
dapat dikatakan masa tunggu kerja mereka cepat. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ini berkontribusi terhadap masa tunggu kerja alumni.

Tabel 37. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan

Penekanan 6-6 | T-12 0 212 ) (Jumlah
bulan | bulan | bulan

Responden)

gffakusama 0.00% 000% 0.00% 66.67% 33.33% 100% 3
Kurang  37.50% 33.33% 16.67% 12.50% 0.00% 100% 24
CukupBesar 23.81% 3524% 2571% 13.33% 1.90% 100% 105
o 18.47% 3559% 31.08% 11.71% 3.15% 100% 222

SangatBesar 26.11% 30.00% 30.56% 8.33% 5.00% 100% 180

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum di Fakultas
Teknik memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian terdapat
24 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang ditekankan.
Jumlah tersebut tidak terlalu signifikan jika melihat jumlah total Responden.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 1-3 bulan. 35,59% dari 222 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 30% dari 180 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data yang ada
terlihat bahwa jumlah terbesar alumni untuk mendapatkan pekerjaan berada
pada rentang 1-3 bulan yang mana hal tersebut dapat dikatakan masa tunggu

TRACER STUDY UNHAS 2023



kerja mereka cepat. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini berkontribusi
terhadap masa tunggu kerja alumni

Tabel 38. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

L-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

gflf’akusama 0.00% 0.00% 0.00% 50.00% 50.00% 100% 2
Kurang 27.78% 22.22% 33.33% 16.67% 0.00% 100% 18
CukupBesar 20.91% 40.91% 23.64% 10.00% 4.55% 100% 110
Besar 22.33% 31.63% 29.30% 13.49% 3.26% 100% 215

SangatBesar 24.34% 32.28% 31.75% 8.47% 3.17% 100% 189

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi di Fakultas
Teknik memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian terdapat
18 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang ditekankan.
Jumlah tersebut tidak terlalu signifikan jika melihat jumlah total Responden.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 1-3 bulan. 32,28% dari 189 Responden yang menyatakan metode
ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut.
Demikian pula 31,63% dari 215 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data
yang ada terlihat bahwa jumlah terbesar alumni untuk mendapatkan pekerjaan
berada pada rentang 1-3 bulan yang mana hal tersebut dapat dikatakan masa
tunggu kerja mereka cepat. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini cukup
berkontribusi terhadap masa tunggu kerja alumni

Tabel 39. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan

Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

gffakusama 38.89% 27.78% 22.22% 5.56% 5.56% 100% 18
Kurang 22.89% 28.92% 28.92% 15.66% 3.61% 100% 83
CukupBesar  18.40% 40.49% 22.70% 14.11% 4.29% 100% 163
Besar 21.65% 32.99% 3454% 8.25% 2.58% 100% 194

SangatBesar  31.58% 25.00% 30.26% 9.21% 3.95% 100% 76
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi di Fakultas
Teknik memiliki penekanan yang tidak terlalu penting. Terdapat 101 Responden
yang menyatakan bahwa metode tersebut tidak atau kurang ditekankan.
Jumlah tersebut cukup signifikan jika melihat jumlah total Responden. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 34,54% dari 194 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan.
Sementara itu 40,49% dari 163 Responden yang menyatakan metode ini cukup
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Dari data
yang ada terlihat bahwa terdapat kecenderungan peningkatan persentasi
alumniyang mendapatkan pekerjaan lebih cepat ketika metode ini ditekankan.
Hal ini menunjukkan bahwa metode ini cukup berkontribusi terhadap masa
tunggu kerja alumni

Tabel 40. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan

Penekanan £-6 ) 7-12 | >12 Total | (Jumlah
bulan | bulan | bulan

Responden)

TidakSama o 0000 0.00% 40.00% 20.00% 20.00% 100% 5
Sekali
Kurang 25.00% 30.00% 22.50% 17.50%  5.00% 100% 40

Cukup Besar 18.02% 34.23% 27.03% 16.22% 4.50% 100% m
Besar 23.71% 33.51% 30.41% 9.28% 3.09% 100% 194

SangatBesar 24.46% 34.24% 29.89% 8.70% 2.72% 100% 184

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang di Fakultas
Teknik memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian terdapat
40 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang ditekankan.
Jumlah tersebut tidak terlalu signifikan jika melihat jumlah total Responden.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 1-3 bulan. 34,24% dari 184 Responden yang menyatakan metode
ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu rentang waktu
tersebut. Demikian pula 33,51% dari 194 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari
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data yang ada terlihat bahwa jumlah alumniyang mendapatkan pekerjaan pada
rentan 1-3 bulan cukup tinggi yang mana waktu tunggu tersebut cukup cepat.
Demikian pula terdapat kecenderungan peningkatan persentasi alumni yang
mendapatkan pekerjaan kurang dari 1 bulan ketika metode ini ditekankan. Hal
ini menunjukkan bahwa metode ini cukup berkontribusi terhadap masa tunggu
kerja alumni.

Tabel 41. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan | . ° [ S Total | (Jumlah
I EL bulan | bulan
Responden)

TidakSama g 500, 0.00% 33.33% 33.33% 33.33% 100% 3
Sekali

Kurang 18.18% 36.36% 24.24% 15.15% 6.06% 100% 33
CukupBesar 20.00% 33.68% 24.21% 16.84% 526% 100% 95
Besar 2281% 33.92% 29.24% 11.11% 2.92% 100% 171

SangatBesar 25.00% 32.76% 31.47% 8.19% 2.59% 100% 232

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan di
Fakultas Teknik memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian
terdapat 33 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut kurang
ditekankan. Jumlah tersebut tidak terlalu signifikan jika melihat jumlah total
Responden. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 1-3 bulan. 32,76% dari 232 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu rentang waktu tersebut. Demikian pula 33,92% dari 171 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu yang sama. Dari data yang ada terlihat bahwa jumlah alumni
yang mendapatkan pekerjaan pada rentan 1-3 bulan cukup tinggi yang mana
waktu tunggu tersebut cukup cepat. Demikian pula terdapat kecenderungan
peningkatan persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan kurang dari 1
bulan ketika metode ini ditekankan. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini
cukup berkontribusi terhadap masa tunggu kerja alumni.
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4.5.5. llmu Sosial dan limu Politik

Tabel 42. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan S Total| (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama g 00, 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang 12.50% 37.50% 37.50% 12.50% 0.00% 100% 8
CukupBesar 12.50% 33.33% 35.42% 14.58% 4.17% 100% 48
Besar 13.33%  22.96% 37.04% 25.19% 1.48% 100% 135
SangatBesar 9.59%  28.77% 41.10% 15.07% 5.48% 100% 73

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
(FISIP). Terdapat 9 Responden yang menyatakan metode ini tidak dan kurang
ditekankan. Jumlah tersebut kurang signifikan dilihat dari total Responden.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 4-6 bulan. 37,04% dari 135 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 41,10% dari 73 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data yang ada,
tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan untuk melihat
hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 43. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 16.67% 33.33% 50.00% 0.00% 100% 6
Kurang 14.58% 33.33% 37.50% 10.42% 4.17% 100% 48
CukupBesar  12.68% 29.58% 39.44% 11.27% 7.04% 100% 71
Besar 13.27% 19.39% 36.73% 30.61% 0.00% 100% 98
SangatBesar  7.14% 35.71% 38.10% 16.67% 2.38% 100% 42
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset tidak terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas
Teknik. Terdapat 54 Responden yang menyatakan metode ini tidak atau kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 39,44% dari 71 Responden yang
menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula 36,73% dari 98 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang
sama. Dari data yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga
menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 44. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

h-b Keterangan
Penekanan (Jumlah

bulan

Responden)

TidakSama g 5/0 333300 44.44% 16.67% 0.00% 100% 18
Sekali
Kurang 14.63% 26.83% 41.46% 14.63% 2.44% 100% 41
CukupBesar 12.50% 31.25% 32.81% 15.63% 7.81% 100% b4
Besar 11.76% 20.59% 39.22% 26.47% 1.96% 100% 102
SangatBesar 12.50% 35.00% 35.00% 17.50% 0.00% 100% 40

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum tidak terlalu
memiliki penekanan yang cukup dominan di FISIP. Terdapat 59 Responden
yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jumlah tersebut
cukup signifikan dilihat dari total Responden. Jika dikaitkan dengan data
waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6
bulan. 39,22% dari 102 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 32,81% dari
64 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data yang ada, tidak terlihat
sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan
antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.
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Tabel 45. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
ekali

Kurang  16.67% 16.67% 3333% 16.67% 16.67% 100% 6
CukupBesar 7.89% 3158% 42.11% 15.79% 2.463% 100% 38
Besar 15.09% 23.58% 37.74% 19.81% 3.77% 100% 106

SangatBesar 10.53% 28.95% 36.84% 21.93% 1.75% 100% M4

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi tidak terlalu
memiliki penekanan yang cukup penting di FISIP. Terdapat 7 Responden
yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jumlah tersebut
tidak signifikan dilihat dari jumlah total Responden. Jika dikaitkan dengan
data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6
bulan. 39,22% dari 102 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 32,81% dari
64 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data yang ada, tidak terlihat
sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan
antara penggunaan metode dengan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 46. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan
Penekanan ool | Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 43330, 33339% 3333% 20.00% 0.00% 100% 15
Sekali

Kurang 18.37% 34.69% 30.61% 16.33% 0.00% 100% 49
CukupBesar  9.28% 24.74% 40.21% 17.53% 8.25% 100% 97
Besar 12.50% 22.73% 38.64% 26.14% 0.00% 100% 88
SangatBesar  6.25% 37.50% 43.75% 12.50% 0.00% 100% 16

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di FISIP. Sebagian pembelajaran
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menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan kurang menekankan. Terdapat
64 Responden yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan.
Jumlah tersebut cukup signifikan dilihat dari jumlah total Responden. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 4-6 bulan. 40,21 % dari 97 Responden yang menyatakan metode ini
cukup ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 38,64% dari 88 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Dari data yang ada,
tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan untuk melihat
hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 47. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 7.14% 28.57% 50.00% 14.29% 0.00% 100% 14
Kurang 16.22% 35.14% 35.14% 8.11% 5.41% 100% 37
Cukup Besar 8.45% 29.58% 36.62% 18.31% 7.04% 100% 71
Besar 14.63% 21.95% 36.59% 26.83% 0.00% 100% 82

SangatBesar  11.48% 26.23% 39.34% 21.31% 1.64% 100% 61

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Magang merupakan metode
pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di FISIP.
Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan
kurang menekankan. Terdapat 51 Responden yang menyatakan metode ini
tidak atau kurang ditekankan. Jumlah tersebut cukup signifikan dilihat dari
jumlah total Responden. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 36,59 % dari 82 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula 36,62% dari 71 Responden yang menyatakan
metode ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang
sama. Dari data yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga
menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.
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Tabel 48. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

<1 h-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan bulan
Responden)

;ffakusama 0.00% 42.86% 42.86% 14.29% 0.00% 100% 14
e 11.36% 27.27% 34.09% 22.73% 455% 100% 44
CukupBesar  7.55% 30.19% 35.85% 18.87% 7.55% 100% 53
E— 17.53% 19.59% 39.18% 21.65% 2.06% 100% 97

SangatBesar  10.53% 33.33% 38.60% 17.54% 0.00% 100% 57

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan merupakan
metode pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di
FISIP. Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak
dan kurang menekankan. Terdapat 58 Responden yang menyatakan metode
ini tidak atau kurang ditekankan. Jumlah tersebut cukup signifikan dilihat dari
jumlah total Responden. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 39,18 % dari 97 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula 38,60% dari 57 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang
sama. Dari data yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga
menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.

4.5.6. limu Budaya

Tabel 49. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan (Jumlah
Responden)
Tidak Sama
) 0.00% 0.00% 66.67% 33.33% 0.00% 100% 3
Sekali
Kurang 17.24% 34.48% 31.03% 10.34% 6.90% 100% 29
CukupBesar  23.64% 30.91% 32.73% 12.73% 0.00% 100% 55
Besar 18.46% 29.23% 30.77% 16.92% 4.62% 100% 65
SangatBesar  22.58% 38.71% 25.81% 12.90% 0.00% 100% 31
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Ilmu Budaya merupakan metode yang penggunaannya cukup beragam
dalam arti sebagian pembelajaran menekankan namun sebagian lagi tidak
menekankan sama sekali. Terdapat 29 Responden yang menyatakan metode
ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja terlihat
umumnya alumni mendapat kerja pada rentang waktu 1-3 bulan dan dan 4-6
bulan. 30,77% dari 65 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. 32,73% dari 55 Responden
yang menyatakan metode ini cukup ditekankan juga mendapat pekerjaan pada
rentang waktu tersebut. Tidak terlihat relevansi yang menonjol metode ini
terhadap masa tunggu kerja alumni.

Tabel 50. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan

Penekanan Lol | el Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

TidakSama ¢ 000, 66.47% 33.33% 0.00% 0.00% 100% 3
Sekali

Kurang 9.68% 41.94% 38.71% 9.68% 0.00% 100% 31
CukupBesar  24.24% 19.70% 34.85% 15.15% 6.06% 100% 66
Besar 22.03% 35.59% 22.03% 18.64% 1.69% 100% 59

SangatBesar  20.83% 37.50% 33.33% 8.33% 0.00% 100% 24

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Partisipasi dalam Proyek Riset dalam pembelajaran di Fakultas [lmu Budaya
cukup beragam. Sebagian proses pembelajaran menekankan, namun sebagian
lainnya tidak menekankan. Dari data di atas terlihat masa tunggu kerja alumni
umumnya berada pada rentang waktu 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 35,59% dari 59
Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan
pada rentang waktu 1-3 bulan. Sementara terdapat 34,85% dari 66 Responden
yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu 4-6 bulan. Terlihat ada kecenderungan semakin metode ini
ditekankan akan semakin tinggi persentase alumni mendapatkan pekerjaan
lebih cepat. Dengan kata lain metode ini berkorelasi positif dengan masa
tunggu kerja alumni.
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Tabel 51. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan

Penekanan R Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

TidakSama 8750, 2500% 37.50% 18.75% 0.00% 100% 16
Sekali

Kurang 18.92% 27.03% 35.14% 10.81% 8.11% 100% 37
CukupBesar 28.30% 33.96% 26.42% 11.32% 0.00% 100% 53
Besar 8.89% 37.78% 26.67% 22.22% 444% 100% 45

SangatBesar  25.00% 28.13% 37.50% 9.38% 0.00% 100% 32

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum merupakan metode
pembelajaran yang cukup ditekankan namun tidak dominan digunakan di
Fakultas Ilmu Budaya. Sebagian pembelajaran menggunakan metode tersebut
namun sebagian lain tidak menggunakan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu
bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu 1-3 bulan. 33,96% dari 53 Responden yang menyatakan metode ini cukup
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut demikian
37,78% dari 45 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan juga
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Meskipun demikian tidak
adanya satu pola yang tetap yang menyulitkan untuk melihat relevansi metode
ini terhadap masa tunggu kerja alumni.

Tabel 52. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan I Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 4000 000% 0.00% 0.00% 000% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 33.33% 66.67% 0.00% 0.00% 100% 3
CukupBesar 10.71% 28.57% 35.71% 21.43% 3.57% 100% 28
Besar 24.66% 28.77% 30.14% 15.07% 1.37% 100% 73

SangatBesar  20.25% 35.44% 29.11% 11.39% 3.80% 100% 79

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas I[lmu Budaya. Hanya terdapat 3
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Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 35,44% dari 79
Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Sementara 30,14% dari 73 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu 4-6 bulan. Terdapat kecenderungan persentasi alumni mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan lebih besar ketika metode ini
ditekankan. Karena itu dapat dikatakan metode ini berkorelasi positif dengan
masa tunggu kerja alumni.

Tabel 53. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan

Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 66.67% 33.33% 0.00% 100% 3
Kurang 0.00% 40.00% 60.00% 0.00% 0.00% 100% 5
CukupBesar  26.83% 17.07% 43.90% 9.76% 2.44% 100% 41
Besar 18.06% 34.72% 29.17% 15.28% 2.78% 100% 72

SangatBesar  20.00% 36.92% 23.08% 16.92% 3.08% 100% 65

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi merupakan
metode pembelajaran yang cukup ditekankan penggunaannya di Fakultas
[lmu Budaya.Hanya terdapat 8 Responden yang menyatakan metode ini tidak
atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni
terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3
bulan . 34,72% dari 72 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Demikian pula 36,92%
dari 65 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapat
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Seperti halnya penggunaan metode
diskusi, terdapat kecenderungan persentasi alumni mendapatkan pekerjaan
pada rentang waktu 1-3 bulan lebih besar ketika metode demonstrasi
ditekankan. Karena itu dapat dikatakan metode ini berkorelasi positif dengan
masa tunggu kerja alumni.
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Tabel 54. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

gffakusama 13.64% 36.36% 36.36% 13.64% 0.00% 100% 22
Yurem 22.73% 34.09% 31.82% 455% 6.82% 100%  4é
CukupBesar 22.45% 24.49% 30.61% 20.41% 2.04% 100% 49
Besar 15.00% 37.50% 27.50% 20.00% 0.00% 100% 40

SangatBesar 25.00% 28.57% 32.14% 10.71% 3.57% 100% 28

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Magang merupakan metode
pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan pada Fakultas
[lmu Budaya. Jumlah Responden yang menyatakan metode ini tidak kurang
ditekankan cukup tinggi. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni
terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan
dan 4-6 bulan. 30,61% dari 49 Responden yang menyatakan metode ini cukup
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. Sementara
34,09% dari 44 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Tidak terlihat adanya satu
kecenderungan tetap yang menyulitkan pengambilan kesimpulan mengenai
hubungan penggunaan metode magang dan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 55. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

giedlfakusama 18.75% 31.25% 37.50% 6.25% 6.25% 100% 16
Kurang 18.18% 22.73% 36.36% 18.18% 4.55% 100% 44
CukupBesar 30.95% 30.95% 21.43% 16.67% 0.00% 100% 42
Besar 15.91% 43.18% 29.55% 11.36% 0.00% 100% 44

SangatBesar 16.22% 29.73% 35.14% 13.51% 5.41% 100% 37

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan merupakan
metode pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan pada
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Fakultas Ilmu Budaya. Sebagian pembelajaran menggunakan metode tersebut
namun sebagian lain tidak menggunakan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu
bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 43,18% dari 44 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan.
Sementara 36,36% dari 44 Responden yang menyatakan metode ini kurang
ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. Tidak terlihat
adanya satu kecenderungan tetap yang menyulitkan pengambilan kesimpulan
mengenai hubungan antara penggunaan metode kerja lapangan dengan masa
tunggu kerja alumni.

4.5.7. Pertanian

Tabel 56. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan

Penekanan G=6 712 212 4 (Jumlah
bulan bulan | bulan

Responden)

ydak.sama 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% |
ekali

Kurang  33.33% 0.00% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 3
CukupBesar 14.71% 38.24% 36.76% 8.82% 147% 100% 68
Besar 12.72% 32.37% 34.68% 20.23% 0.00% 100% 173

SangatBesar 12.50% 32.29% 22.92% 32.29% 0.00% 100% 96

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Pertanian. Jumlah Responden yang
menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan tidak signifikan. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 32,29% dari 96 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Sementara itu 34,68% dari 173 Responden yang menyatakan metode
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. Dari data
yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan
untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja
alumni.
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Tabel 57. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan ool Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 40000 33.33% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 3
Sekali
Kurang 6.98% 37.21% 30.23% 25.58% 0.00% 100% 43

CukupBesar  15.38% 32.97% 30.77% 19.78% 1.10% 100% 91
Besar 12.41% 29.93% 37.96% 19.71% 0.00% 100% 137
SangatBesar  16.42% 37.31% 22.39% 23.88% 0.00% 100% 67

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset tidak terlalu memiliki penekanan yang cukup penting pada
Fakultas MIPA. Terdapat 43 Responden yang menyatakan metode ini kurang
ditekankan. Jumlah tersebut cukup signifikan. Jika dikaitkan dengan data
waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 1-3 bulan dan
4-6 bulan. 37,96% dari 137 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. Sementara itu 32,97% dari
91 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Dari data yang ada, tidak terlihat
sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan
antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni

Tabel 58. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan 4-6 | 7-12 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 400009  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 2
Sekali
Kurang 25.00% 41.67% 25.00% 8.33% 0.00% 100% 12

CukupBesar  16.36% 29.09% 34.55% 18.18% 1.82% 100% 95
Besar 10.87% 34.06% 39.13% 15.94% 0.00% 100% 138
SangatBesar  11.94% 33.58% 24.63% 29.85% 0.00% 100% 134
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum pada Fakultas
Pertanian memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian
terdapat 12 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 33,58% dari 134 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu 1-3
bulan. Sementara itu 39,13% dari 138 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan. Dari data
yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan
untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja
alumni

Tabel 59. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

<1 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekalj 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 50.00% 25.00% 25.00% 0.00% 100% 8
CukupBesar 13.46% 32.69% 36.54% 15.38% 1.92% 100% 52
Besar 12.42% 32.03% 32.68% 22.88% 0.00% 100% 153

SangatBesar 14.96% 33.86% 29.13% 22.05% 0.00% 100% 127

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi pada Fakultas
Pertanian memiliki penekanan yang cukup penting. Jumlah Responden yang
menyatakan metode ini kurang ditekankan tidak signifikan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
1-3 bulan dan 4-6 bulan. 33,86% dari 127 Responden yang menyatakan metode
ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu 1-3 bulan.
Sementara itu 32,68% dari 153 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. Dari data
yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap sehingga menyulitkan
untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja
alumni.
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Tabel 60. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan
Penekanan A rie o Total | (Jumlah
bulan bulan | bulan
Responden)

UIEEISSE e 0.00% 18.18% 45.45% 36.36% 0.00% 100% 11
Sekali

Kurang 6.67% 50.00% 26.67% 16.67% 0.00% 100% 30
CukupBesar  13.91% 35.65% 26.96% 22.61% 0.87% 100% 115
Besar 15.65% 27.21% 38.10% 19.05% 0.00% 100% 147

SangatBesar  10.53% 39.47% 23.68% 26.32% 0.00% 100% 38

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi pada
Fakultas Pertanian tidak memiliki penekanan yang cukup penting. Terdapat 30
Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan, jumlah tersebut
cukup signifikan. jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 35,65% dari 115
Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat pekerjaan
pada rentang waktu 1-3 bulan. Sementara itu 38,10% dari 147 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu 4-6 bulan. Dari data yang ada, tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap
sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan
masa tunggu kerja alumni

Tabel 61. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan
Penekanan Col Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 5 o0, 58.82% 17.65% 17.65% 0.00% 100% 17
Sekali

Kurang 12.00% 32.00% 40.00% 16.00% 0.00% 100% 50
CukupBesar 12.50% 26.14% 36.36% 23.86% 1.14% 100% 88
Besar 13.08% 30.84% 32.71% 23.36% 0.00% 100% 107

SangatBesar 16.46% 39.24% 24.05% 20.25% 0.00% 100% 79

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang pada
Fakultas Pertanian tidak memiliki penekanan yang cukup penting. Terdapat
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50 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan yang mana
jumlah tersebut cukup signifikan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu
kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 32,71% dari
107 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan
pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 36,36% dari 88 Responden yang
menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu yang sama. Dari data yang ada, terlihat sebuah kecenderungan
bahwa semakin metode ini ditekankan maka jumlah alumniyang mendapatkan
pekerjaan lebih cepat menjadi lebih besar. Hal tersebut memperlihatkan
adanya korelasi positif antara penggunaan metode Magang dan masa tunggu
kerja alumni.

Tabel 62. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan

Penekanan oel | Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

Tidak Sama

Sekalj 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 43.75% 31.25% 25.00% 0.00% 100% 16
CukupBesar  15.00% 33.33% 26.67% 23.33% 1.67% 100% 60
Besar 12.78% 28.57% 39.85% 18.80% 0.00% 100% 133

SangatBesar  13.74% 36.64% 26.72% 22.90% 0.00% 100% 131

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan pada
Fakultas Pertanian memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian
terdapat 16 Responden yang menyatakan metode tersebut kurang ditekankan.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 36,64% dari 131 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu 1-3 bulan. Sementara itu 39,85% dari 133 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan.
Dari data yang ada, terlihat sebuah kecenderungan bahwa semakin metode
ini ditekankan maka jumlah alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih cepat
menjadi lebih besar. Hal tersebut memperlihatkan adanya korelasi positif
antara penggunaan metode Magang dan masa tunggu kerja alumni.
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4.5.8. Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Tabel 63. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan N e e N o (Jumlah
bulan | bulan | bulan
Responden)

TidakSama gg000  000%  0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar 23.08% 17.95% 48.72% 10.26% 0.00% 100% 39
Besar 15.06% 30.97% 41.59% 12.39% 2.65% 103% 113
SangatBesar 11.69% 35.06% 40.26% 12.99% 0.00% 100% 77

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
MIPA memiliki penekanan yang cukup penting. Hampir tidak ada alumni yang
menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan
data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6
bulan. 41,59% dari 113 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 40,26% dari
77 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah kecenderungan
yang menonjol dari data sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara
penggunaan metode dan rentang waktu tunggu kerja.

Tabel 64. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
Responden)

TidakSama 000, 66.67% 33.33% 0.00% 0.00% 100% 3
Sekali

Kurang 800% 24.00% 52.00% 12.00% 4.00% 100% 25
CukupBesar  12.28% 21.05% 49.12% 15.79% 1.75% 100% 57
Besar 1649% 30.93% 4124% 1031% 1.03% 100% 97
SangatBesar  19.61% 37.25% 3137% 11.76% 0.00% 100% 51
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam Proyek
Riset tidak terlalu memiliki penekanan yang cukup penting pada Fakultas
MIPA. Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak
dan kurang menekankan. Terdapat 19 Responden yang menyatakan metode
ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 41,24% dari 97 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Demikian pula 49,12% dari 57 Responden yang menyatakan metode
ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama.
Terlihat sebuah kecenderungan dimana persentasi alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih awal menjadi lebih besar ketika metode ini ditekankan atau
semakin ditekankan. Hal tersebut memperlihatkan sebuah korelasi positif
antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 65. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan

Penekanan R Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 18.18% 18.18% 45.45% 18.18% 0.00% 100% 1"
CukupBesar  11.43% 25.71% 51.43% 11.43% 0.00% 100% 35
Besar 15.84% 27.72% 40.59% 13.86% 1.98% 100% 101
SangatBesar  15.12% 34.88% 39.53% 9.30% 1.16% 100% 86

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum pada Fakultas
MIPA memiliki penekanan yang cukup penting. Meskipun demikian terdapat
11 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 40,59% dari 101 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 39,53% dari
86 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Terlihat sebuah kecenderungan
dimana persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih awal menjadi
lebih besar ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan. Hal tersebut
memperlihatkan sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.
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Tabel 66. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

4-6 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 0.00% 000% 000% 000% 0% 0
ekali

Kurang 0.00% 0.00% 50.00% 0.00% 50.00% 100% 2
CukupBesar 8.57% 31.43% 45.71% 14.29% 0.00% 100% 35
Besar 15.00% 24.00% 48.00% 11.00% 2.00% 100% 100
SangatBesar 17.71% 35.42% 34.38% 12.50% 0.00% 100% 96

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi pada Fakultas
MIPA memiliki penekanan yang penting. Hampir tidak ada alumni yang
menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan
data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan.
34,38% dari 96 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 48,00%
dari 100 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Terlihat sebuah kecenderungan
dimana persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih awal menjadi
lebih besar ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan. Hal tersebut
memperlihatkan sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 67. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan
Semterem || L S Total | (Jumlah
bulan bulan | bulan
Responden)

TidakSama  og 5790 14.29% 28.57% 14.29% 14.29% 100% 7
Sekali

Kurang 357% 21.43% 60.71% 14.29% 0.00% 100% 28
CukupBesar 18.84% 26.09% 42.03% 10.14% 290% 100% 69
Besar 1531% 30.61% 41.84% 12.24% 0.00% 100% 98

SangatBesar 12.90% 45.16% 29.03% 12.90% 0.00% 100% 31
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting pada Fakultas MIPA. Sebagian
pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan kurang
menekankan. Terdapat 27 Responden yang menyatakan metode tersebut
kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 41,84% dari 98 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula 42,03% dari 69 Responden yang menyatakan
metode ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu
yang sama. Tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap pada data sehingga
menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 68. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan

Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

Tidak Sama

Sekali 8.33% 50.00% 41.67% 0.00% 0.00% 100% 12
Kurang 13.64% 27.27% 40.91% 13.64% 4.55% 100% 22
CukupBesar 13.73% 15.69% 52.94% 15.69% 1.96% 100% 51
Besar 14.77% 28.41% 42.05% 13.64% 1.14% 100% 88
SangatBesar  18.33% 40.00% 33.33% 8.33% 0.00% 100% 60

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas MIPA. Sebagian
pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan kurang
menekankan. Terdapat 20 Responden yang menyatakan metode ini kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 40,00% dari 60
Responden yang menyatakan metode sangat ditekankan mendapat pekerjaan
pada rentang 1-3 bulan. Sebaliknya 42,05% dari 88 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan.
Terlihat sebuah kecenderungan dimana persentasi alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih awal menjadi lebih besar ketika metode ini ditekankan atau
semakin ditekankan. Hal tersebut memperlihatkan sebuah korelasi positif
antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.
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Tabel 69. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan il Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

gffakusama 0.00% 50.00% 16.67% 33.33% 0.00% 100%

e 16.67% 36.67% 40.00% 3.33% 3.33% 100% 30
CukupBesar  10.53% 15.79% 50.00% 21.05% 2.63% 100% 38
Besar 14.12% 27.06% 45.88% 11.76% 1.18% 100% 85
SangatBesar  18.92% 35.14% 36.49% 9.46% 0.00% 100% 74

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan.
Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan
kurang menekankan. Terdapat 26 Responden yang menyatakan metode ini
kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 45,88% dari 85 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Demikian pula 36,49% dari 74 Responden yang menyatakan metode
ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama.
Terlihat sebuah kecenderungan dimana persentasi alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih awal menjadi lebih besar ketika metode ini ditekankan atau
semakin ditekankan. Hal tersebut memperlihatkan sebuah korelasi positif
antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.

4.5.9. Peternakan

Tabel 70. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan S Total| (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

;ffakusama 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% |
e 000% 50.00% 0.00% 0.00% 50.00% 100% 2
CukupBesar 25.00% 20.00% 25.00% 30.00% 0.00% 100% 20
S 1385% 29.23% 3538% 2000% 154% 100% 65

SangatBesar 20.00% 24.44% 35.56% 20.00% 0.00% 100% 45
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Peternakan memiliki penekanan yang cukup penting. Hampir tidak ada alumni
yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 35,38% dari 65 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 35,56% dari
45 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah kecenderungan
yang menonjol dari data sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara
penggunaan metode dan rentang waktu tunggu kerja.

Tabel 71. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
<1 7-12 | >12 9
Penekanan (Jumlah
bulan bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 37.50% 12.50% 25.00% 25.00% 0.00% 100% 8
CukupBesar  17.14% 28.57% 22.86% 31.43% 0.00% 100% 35
Besar 10.00% 26.67% 40.00% 20.00% 3.33% 100% 60
SangatBesar  26.67% 26.67% 36.67% 10.00% 0.00% 100% 30

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Peternakan.
Meskipun demikian terdapat 8 Responden yang menyatakan metode ini kurang
ditekankan, jumlah yang tidak terlalu signifikan dari total Responden. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada
pada rentang 4-6 bulan. 40% dari 60 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula
36,67% dari 30 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama.Tidak terlihat sebuah
kecenderungan yang menonjol dari data sehingga menyulitkan untuk melihat
hubungan antara penggunaan metode dan rentang waktu tunggu kerja.
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Tabel 72. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan R Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 000% 0.00% 000% 000% 0% 0
ekali

Kurang  33.33% 3333% 0.00% 0.00% 33.33% 100% 3
CukupBesar 26.32% 3158% 2632% 1579% 0.00% 100% 19
Besar 10.00% 20.00% 46.00% 24.00% 0.00% 100% 50

SangatBesar 19.67% 29.51% 27.87% 21.31% 1.64% 100% 61

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum di Fakultas
Peternakan memiliki penekanan yang cukup penting. Hampir tidak ada
Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 46,00% dari 50 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 27,87 % dari
61 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Terlihat sebuah kecenderungan
dimana persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih awal menjadi
lebih besar ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan. Hal tersebut
memperlihatkan sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni

Tabel 73. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

TidakSama g0, 000% 0.00% 000% 000% 0% 0
Sekali

Kurang 25.00% 0.00% 25.00% 25.00% 25.00% 100% 4
CukupBesar 8.33% 25.00% 37.50% 29.17% 0.00% 100% 24
Besar 15.00% 26.67% 36.67% 21.67% 0.00% 100% 60
SangatBesar 24.44% 28.89% 28.89% 1556% 2.22% 100% 45
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi di Fakultas
Peternakan memiliki penekanan yang penting. Hampir tidak ada alumni
yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 28,89% dari 45 Responden yang menyatakan metode ini sangat
ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 36,67% dari 60 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah
kecenderungan yang menonjol dari data sehingga menyulitkan untuk melihat
hubungan antara penggunaan metode dan rentang waktu tunggu kerja.

Tabel 74. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Kurang 20.00% 26.67% 33.33% 20.00% 0.00% 100% 15
Cukup Besar  22.45% 26.53% 22.45% 26.53% 2.04% 100% 49
Besar 5.88% 31.37% 45.10% 15.69% 1.96% 100% 51
SangatBesar  29.41% 11.76% 35.29% 23.53% 0.00% 100% 17

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Peternakan. Meskipun demikian,
terdapat 15 Responden yang menyatakan metode tersebut kurang ditekankan.
Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya
berada pada rentang 1-3 bulan dan 4-6 bulan. 26,53% dari 49 Responden yang
menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu 1-3 bulan. Demikian pula 45,10% dari 51 Responden yang menyatakan
metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan.
Tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap pada data sehingga menyulitkan
untuk melihat hubungan antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja
alumni
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Tabel 75. Masa Tunggu dengan Metode Magang

4-6 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

gidak.sama 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
ekali

Kurang 0.00% 3333% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 9
CukupBesar 20.00% 25.71% 22.86% 31.43% 0.00% 100% 35
Besar 1356% 27.12% 40.68% 1695% 1.69% 100% 59
SangatBesar  24.14% 24.14% 34.48% 13.79% 3.45% 100% 29

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas MIPA. Meskipun demikian terdapat
9 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan dan 7-12 bulan. 40,68% dari 59 Responden yang menyatakan metode
ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. Sebaliknya 31,43% dari
35 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan
pada rentang waktu 7-12 bulan. Tidak terlihat sebuah kecenderungan tetap
pada data sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan
metode dan masa tunggu kerja alumni

Tabel 76. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

4-b Keterangan
Penekanan Total (Jumlah
bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 000% 000% 000% 0.00% 0% 0
ekali

Kurang 25.00% 25.00% 25.00% 0.00% 25.00% 100% 4
CukupBesar 26.09% 21.74% 30.43% 21.74% 0.00% 100% 23
Besar 1200% 26.00% 42.00% 20.00% 0.00% 100% 50
SangatBesar 17.86% 2857% 28.57% 2321% 179% 100% 56

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan
memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan. Hampir tidak
ada Respondenyang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
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dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 42,00% dari 50 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 28,57% dari
56 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Terlihat sebuah kecenderungan
dimana persentasi alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih awal menjadi
lebih besar ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan. Hal tersebut
memperlihatkan sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan masa
tunggu kerja alumni.

4.5.10. Kesehatan Masyarakat

Tabel 77. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan

Penekanan ol -z Total | (Jumlah
bulan bulan

Responden)
TidakSama 600 000% 0.00% 0.00% 000% 0% 0
Sekali
Kurang 0.00% 0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar 6.25% 21.88% 71.88% 0.00% 0.00% 100% 32
Besar 9.09% 23.38% 57.14% 9.09% 1.30% 100% 77
SangatBesar 8.89% 26.67% 55.56% 6.67% 2.22% 100% 45

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di FKM
merupakan metode yang penggunaannya cukup dominan dalam pembelajaran.
Hampir tidak ada alumni yang menyatakan metode ini tidak ditekankan. Hanya
terdapat 2 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada
rentang 4-6 bulan. 57,14% dari 77 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula
55,56% dari 45 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah
kecenderungan tetap dalam data yang ada sehingga menyulitkan untuk melihat
relevansi antara penggunaan metode dan masa tunggu kerja alumni.
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Tabel 78. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan SR Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
ekali

Kurang 800% 12.00% 56.00% 16.00% 8.00% 100% 25
CukupBesar 10.20% 24.49% 6531%  0.00% 0.00% 100% 49
Besar 702% 21.05% 6491%  7.02% 0.00% 100% 57
SangatBesar 8.33% 41.67% 41.67%  8.33% 0.00% 100% 24

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset tidak terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di FKM.
Sebagian pembelajaran menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan
kurang menekankan. Terdapat 25 Responden yang menyatakan metode ini
kurang ditekankan yang mana jumlah tersebut cukup signifikan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 64,91% dari 57 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. Demikian pula 65,31% dari 49
Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Melihat adanya data persentase
alumniyang cukup tinggi mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan yaitu
41,67% dari 24 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan,
maka terlihat bahwa alumni kemungkinan mendapatkan pekerjaan lebih cepat
jika metode ini sangat ditekankan.

Tabel 79. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan onl el Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

gffakusama 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 1250% 75.00% 12.50% 0.00% 100% 8
CukupBesar 9.38% 21.88% 62.50% 6.25% 0.00% 100% 32
Besar 9.86% 1831% 61.97% 7.04% 2.82% 100% 71
SangatBesar 6.82% 36.36% 50.00% 6.82% 0.00% 100% 44
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum memiliki
penekanan yang cukup dominan di FKM. Meskipun demikian terdapat 8
Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan
dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang
4-6 bulan. 61,97% dari 71 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 50% dari
44 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Melihat adanya data persentase
alumniyang cukup tinggi mendapatkan pekerjaan pada rentang 1-3 bulan yaitu
36,36% dari 44 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan,
maka terlihat bahwa alumni kemungkinan mendapatkan pekerjaan lebih cepat
jika metode ini ditekankan atau sangat ditekankan.

Tabel 80. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 000, 000% 0.00% 0.00% 000% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 8.11% 16.22% 67.57% 5.41% 2.70% 100% 37
Besar 5.88% 25.00% 60.29% 8.82% 0.00% 100% 68
SangatBesar 11.76% 27.45% 52.94% 5.88% 1.96% 100% 51

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang penting di FKM. Tidak ada alumni yang menyatakan bahwa
metode ini tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu
tunggu kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 60,29%
dari 68 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 52,94% dari 51
Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah kecenderungan
yang menonjol dari data sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara
penggunaan metode dan rentang waktu tunggu kerja.
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Tabel 81. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan

Penekanan SO 2 Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

TidakSama /5 009, 20.00% 40.00% 0.00% 0.00% 100% 5
Sekali

Kurang 435% 17.39% 47.83% 26.09% 435% 100% 23
CukupBesar 10.45% 17.91% 64.18% 597% 149% 100% 67
Besar 5.88% 29.41% 62.75% 1.96% 0.00% 100% 51
SangatBesar  0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100% 10

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di FKM. Sebagian pembelajaran
menekankan, namun sebagian lainnya tidak dan kurang menekankan. Terdapat
23 Responden yang menyatakan metode ini kurang ditekankan yang mana
jumlah tersebut cukup signifikan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu
kerja alumni, maka umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 64,18% dari 67
Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapat pekerjaan
pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 62,75% dari 51 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu yang sama. Tidak terlihat sebuah kecenderungan yang menonjol dari
data sehingga menyulitkan untuk melihat hubungan antara penggunaan
metode dan rentang waktu tunggu kerja.

Tabel 82. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi Magang

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama g 000 000% 0.00% 000% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 11.11% 77.78% 11.11% 0.00% 100% 9
CukupBesar  9.68% 16.13% 61.29% 12.90% 0.00% 100% 31
Besar 6.78% 22.03% 6441% 5.08% 1.69% 100% 59

SangatBesar 10.53% 31.58% 50.88% 5.26% 1.75% 100% 57
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Magang merupakan metode
pembelajaran yang digunakan cukup dominan digunakan di FKM. Meskipun
demikian terdapat 9 Responden yang menyatakan bahwa metode ini kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 64,41% dari 59 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Demikian pula 50,88% dari 57 Responden yang menyatakan metode
ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang
sama. Terlihat ada sebuah kecenderungan jumlah alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih awal ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan
menunjukkan adanya sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan
waktu tunggu kerja.

Tabel 83. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

;ffakusama 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 12.50% 25.00% 50.00% 12.50% 0.00% 100% 8
CukupBesar  6.25% 12.50% 68.75% 9.38% 3.13% 100% 32
Besar 6.90% 20.69% 65.52% 6.90% 0.00% 100% 58
SangatBesar  10.34% 32.76% 50.00% 5.17% 1.72% 100% 58

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan merupakan
metode pembelajaran yang digunakan cukup dominan digunakan di FKM.
Meskipun demikian terdapat 8 Responden yang menyatakan metode ini kurang
ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni, maka
umumnya berada pada rentang 4-6 bulan. 65,52% dari 58 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu
tersebut. Demikian pula 50% dari 58 Responden yang menyatakan metode ini
sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu yang sama.
Terlihat ada sebuah kecenderungan alumni mendapatkan pekerjaan lebih
awal ketika metode ini ditekankan atau semakin ditekankan. Hal tersebut
menunjukkan adanya sebuah korelasi positif antara penggunaan metode dan
waktu tunggu kerja.
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4.5.11. llmu Kelautan dan Perikanan

Tabel 84. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan otz Pl (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 000, 100.00%  0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang 000% 000% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar 5.45% 3091% 47.27% 1636% 0.00% 100% 55
Besar 1348% 2482% 4894% 12.77% 000% 100% 141
SangatBesar  9.46% 31.08% 4324% 1622% 000% 100% 74

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di FIKP
merupakan metode yang penggunaannya penting sebab jumlah Responden
yang menjawab tidak dan kurang ditekankan hanya 2 sehingga tidak relevan.
Jika dikaitkan dengan waktu tunggu kerja alumni, maka data yang terlihat
adalah umumnya mereka memperoleh pekerjaan pada rentang 4-6 bulan yaitu
48% dari Responden 141 orang untuk yang mengatakan penekanan metode
perkuliahan besar, dan 43 % dari 74 Responden yang mengatakan penekanan
metode perkuliahan sangat besar.

Tabel 85. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
Responden)

TidakSama g 00, 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang 11.11%  29.63% £48.15% 11.11% 0.00% 100% 27
CukupBesar 8.86% 31.65% 4430% 15.19% 0.00% 100% 79
Besar 1121% 23.28% 50.86% 14.66% 000% 100% 116
SangatBesar 12.24% 30.61% 42.86% 1429% 0.00% 100% 49
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Partisipasi dalam Proyek Riset dalam pembelajaran di FIKP cukup beragam
sebab terdapat 28 Responden yang menyatakan metode tersebut kurang
ditekankan. Meskipun demikian sebagian besar Responden menyatakan
metode tersebut ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu tunggu kerja, maka
jumlah terbesar alumni yang mendapatkan pekerjaan pertama mereka berada
pada rentang 4-6 bulan yakni 50,86% dari 116 Responden. Terdapat pula
kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan maka kemungkinan
mendapat pekerjaan lebih cepat terbuka sepertiyang terlihat pada data bahwa
terdapat 30,61% yang mendapat pekerjaan pada rentang 1-3 bulan untuk yang
menjawab metode ini sangat ditekankan.

Tabel 86. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

h-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekalj 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 14.29% 42.86% 42.86% 0.00% 0.00% 100% 7
CukupBesar  6.38% 36.17% 46.81% 10.64% 0.00% 100% 47
Besar 12.50% 22.50% 50.83% 14.17% 0.00% 100% 120
SangatBesar  10.20% 29.59% 42.86% 17.35% 0.00% 100% 98

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum merupakan metode
pembelajaran yang cukup dominan penggunaannya di FIKP. Tidak ada alumni
yang menyatakan bahwa metode ini tidak ditekankan dan hanya 7 orang yang
menyatakan kurang ditekankan, jumlah yang kurang signifikan jika melihat
total Responden. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa jumlah terbesar alumni mendapat pekerjaan pada rentang 4-6 bulan
yakni 50,83% dari 120 Responden. Terlihat sebuah kecenderungan bahwa jika
metode ini semakin ditekankan maka peluang mendapatkan pekerjaan akan
lebih terbuka seperti yang terlihat ada 29,59% alumni mendapat pekerjaan
dalam rentang 1-3 bulan bagi mereka yang menyatakan metode praktikum
sangat ditekankan.
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Tabel 87. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan

Penekanan T Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

TidakSama 4 000, 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang  16.67% 50.00% 16.67% 16.67% 0.00% 100% 6
CukupBesar 10.00% 28.00% 46.00% 16.00% 0.00% 100% 50
Besar 10.66% 26.23% 49.18% 13.93% 0.00% 100% 122

SangatBesar 10.75%  27.96% 47.31% 13.98% 0.00% 100% 93

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang cukup penting di FIKP. Jumlah Responden yang menyatakan
tidak atau kurang ditekankan tidak signifikan. Jika dikaitkan dengan waktu
tunggu pekerjaan, data yang menonjol adalah 49,18% dari 122 Responden yang
menyatakan metode diskusi ditekankan mendapatkan pekerjaan pertama
mereka dalam rentang 4-6 bulan. Demikian pula terdapat 47,32% dari 93
Responden yang menyatakan metode diskusi sangat ditekankan mendapat
pekerjaan pada rentang yang sama.

Tabel 88. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan
Penekanan o Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 14.29% 71.43% 14.29% 0.00% 100% 7
ekali

Kurang 10.00% 26.67% 56.67% 6.67% 0.00% 100% 30
CukupBesar 9.89% 28.57% 41.76% 19.78% 0.00% 100% 91
Besar 11.61% 27.68% 51.79% 893% 0.00% 100% 112
SangatBesar 12.50% 31.25% 31.25% 25.00% 0.00% 100% 32

Tabel di atas menunjukkan bahwa metode demonstrasi merupakan
metode pembelajaran yang digunakan secara beragam di FIKP. Terdapat 30
Responden yang menyatakan metode tersebut kurang ditekankan, namun
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sebagian besarnya menyatakan metode tersebut ditekankan. Jika dikaitkan
dengan waktu tunggu pekerjaan terlihat bahwa persentase terbesar masa
tunggu alumni berkisar pada rentang waktu 4 - 6 bulan setelah lulus. Terdapat
51,79% dari 112 Responden yang menyatakan metode demonstrasi ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang tersebut, demikian pula 41,76 % dari
91 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu tersebut.

Tabel 89. Masa Tunggu dengan Metode Magang

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 8.33% 25.00% 58.33% 8.33% 0.00% 100% 12
Kurang 8.00% 34.00% 44.00% 14.00% 0.00% 100% 50
CukupBesar 10.77% 32.31% 41.54% 15.38% 0.00% 100% 65
Besar 8.14% 27.91% 52.33% 11.63% 0.00% 100% 86
SangatBesar  16.95% 18.64% 45.76% 18.64% 0.00% 100% 59

Tabel di atas menunjukkan bahwa metode magang merupakan metode
pembelajaran yang digunakan namun tidak dominan digunakan di FIKP.
Meskipun jumlah Responden yang menyatakan metode tersebut ditekankan
cukup besar namun terdapat pula jumlah Responden yang signifikan yang
menjawab metode tersebut kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan
masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa data masa tunggu kerja alumni
berada pada rentang yang sama yakni 4 - 6 bulan. 52,33% dari 86 orang
jumlah Responden yang menyatakan metode tersebut ditekankan mendapat
pekerjaan pada rentang tersebut. Terdapat sebuah kecenderungan jika
metode ini ditekankan, maka kemungkinan alumni mendapat pekerjaan lebih
cepat terbuka. Terdapat persentasi alumni yang lebih besar (16,95% dari 59
Responden) mendapat pekerjaan kurang dari 1 bulan untuk yang mengatakan
metode ini sangat ditekankan.
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Tabel 90. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

7-12 Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100% 2
Kurang 12.50% 12.50% 75.00% 0.00% 0.00% 100% 8
CukupBesar 11.63% 32.56% 44.19% 11.63% 0.00% 100% 43
Besar 9.80% 24.51% 51.96% 13.73% 0.00% 100% 102

SangatBesar 11.11% 29.91% 41.88% 17.09% 0.00% 100% 117

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan merupakan
metode pembelajaran yang cukup dominan digunakan di FIKP. Jumlah
Responden yang menyatakan metode ini tidak dan kurang ditekankan hanya 10
orang sehingga dianggap tidak signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu
bekerja alumni terlihat bahwa 41,88% dari 117 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang 4-6 bulan.
Terlihat pula sebuah kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan
maka semakin terbuka kemungkinan alumni mendapat pekerjaan lebih cepat.
Dengan kata lain metode ini sangat relevan untuk membantu alumni mendapat
pekerjaan.

4.5.12. Kehutanan

Tabel 91. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan

Penekanan o= | e Total | (Jumlah
bulan | bulan

Responden)

gdak.sama 0.00%  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
ekali

Kurang 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar 0.00% 33.33% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 15
Besar 11.29%  27.42% 40.32% 20.97% 0.00% 100% 62

SangatBesar 2.56%  25.64% 53.85% 17.95% 0.00% 100% &7

TRACER STUDY UNHAS 2023



Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan Metode Perkuliahan
di Fakultas Kehutanan sangat dominan. Tidak ada alumni yang menyatakan
bahwa metode tersebut tidak ditekankan dan hanya 2 orang yang menyatakan
kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan data waktu tunggu kerja alumni,
maka terlihat bahwa jumlah terbesar alumni mendapat pekerjaan pada rentang
waktu 4-6 bulan. Terdapat 40,32% dari 62 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 53,85% dari 39 Responden yang menyatakan metode tersebut sangat
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Dari data
yang ada, cukup sulit untuk melihat korelasi antara metode perkuliahan dengan
masa tunggu kerja alumi.

Tabel 92. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

4-b Keterangan
Penekanan (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 33.33% 0.00% 66.67% 0.00% 0.00% 100% 3
Kurang 8.33% 8.33% 50.00% 33.33% 0.00% 100% 12
Cukup Besar 0.00% 34.38% 50.00% 15.63% 0.00% 100% 32
Besar 10.20% 26.53% 34.69% 28.57% 0.00% 100% 49

Sangat Besar 4.55% 40.91% 45.45% 9.09% 0.00% 100% 22

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Partisipasi dalam Proyek Riset dalam pembelajaran di Fakultas Kehutanan
cukup ditekankan meskipun terdapat 12 Responden yang menyatakan metode
tersebut kurang ditekankan namun jumlah tersebut masih jauh lebih kecil
dibandingkan Responden yang menyatakan metode ini cukup atau pun sangat
ditekankan. Jika hal tersebut dikaitkan dengan masa tunggu kerja terlihat
bahwa pada umumnya alumni mendapat kerja pertama kali dalam rentang
waktu 4-6 bulan. 34,69% dari 49 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapat kerja pada rentang waktu tersebut. Terlihat ada sebuah
kecenderungan alumni mendapatkan pekerjaan lebih awal jika metode ini
semakin ditekankan. Terdapat 40,91% dari 22 Responden yang menyatakan
metode ini sangat ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3
bulan. Karena itu metode ini cukup relevan untuk membantu sebagian alumni
mendapat pekerjaan lebih cepat.
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Tabel 93. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan Sl 7-12 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar  0.00% 27.78% 50.00% 22.22% 0.00% 100% 18
Besar 7.02% 31.58% 35.09% 26.32% 0.00% 100% =r

SangatBesar  9.30% 25.58% 51.16% 13.95% 0.00% 100% 43

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum penting sebagai
metode pembelajaran di Fakultas Kehutanan. Tidak ada alumni yang
menyatakan bahwa metode praktikum tidak ditekankan selama proses
perkuliahan. Dengan kata lain, semua Prodi dalam lingkup Fakultas Kehutanan
telah mengadopsi metode praktikum dalam proses perkuliahan. Jika dikaitkan
dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mereka
mendapatkan pekerjaan pada rentang 4 - 6 bulan. 35,09% dari 57 Responden
yang menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang
waktu tersebut. Demikian pula terdapat 51,16% dari 43 Responden yang
menyatakan metode ini sangat ditekankan juga mendapat pekerjaan pada
rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah trend yang cukup meyakinkan
pada data sehingga sulit untuk melihat relasi metode pembelajaran dan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 94. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan S Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama g0000  000% 0.00% 000% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar 0.00% 27.78% 50.00% 22.22% 0.00% 100% 18
Besar 1111%  27.78% 42.59% 18.52% 0.00% 100% 54

SangatBesar  4.55% 27.27% 43.18% 25.00% 0.00% 100% 44
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa metode diskusi memiliki
penekanan yang penting di Fakultas Kehutanan. Hanya terdapat 2 Responden
yang menyatakan metode ini kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan waktu
tunggu pekerjaan, maka umumnya alumni mendapat pekerjaan pertama
mereka pada rentang waktu 4-6 bulan. 42,59% dari 54 Responden yang
menyatakan metode ini ditekankan mendapat pekerjaan pada rentang tersebut.
Demikian pula 43,18% dari 44 Responden yang menyatakan metode ini sangat
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang yang sama. Tidak terlihat
sebuah trend yang cukup meyakinkan pada data sehingga sulit untuk melihat
relasi metode pembelajaran dan masa tunggu kerja alumni.

Tabel 95. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

h-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

TidakSama 4 500 50.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100% 2
Sekali
Kurang 11.11% 33.33% 44.44% 11.11% 0.00% 100% 9

CukupBesar  5.26% 36.84% 39.47% 18.42% 0.00% 100% 38
Besar 10.87% 23.91% 39.13% 26.09% 0.00% 100% 46
SangatBesar  0.00% 21.74% 56.52% 21.74% 0.00% 100% 23

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Demonstrasi dalam proses pembelajaran di Fakultas Kehutanan cukup penting.
Terdapat 11 orang yang menyatakan metode ini tidak atau kurang ditekankan.
Jumlah tersebut kurang signifikan dibandingkan jumlah total Responden. Jika
penggunaan metode tersebut dikaitkan dengan waktu tunggu kerja, maka
terlihat bahwa umumnya alumni mendapat pekerjaan pada rentang waktu
4-6 bulan. 39,13% dari 46 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapat pekerjaan pada rentang tersebut. Demikian pula 56,52% dari 23
Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah trend yang
cukup meyakinkan pada data sehingga sulit untuk melihat relasi metode
pembelajaran dan masa tunggu kerja alumni.
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Tabel 96. Masa Tunggu dengan Metode Magang

Keterangan
Penekanan S Total| (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 4/ o000 14.29% 57.14% 14.29% 0.00% 100% 7
Sekali
Kurang 8.33% 25.00% 41.67% 25.00% 0.00% 100% 12

CukupBesar  3.85% 38.46% 46.15% 11.54% 0.00% 100% 26
Besar 8.89% 31.11% 33.33% 26.67% 0.00% 100% 45
SangatBesar  3.57% 21.43% 53.57% 21.43% 0.00% 100% 28

Dari data tersebut di atas memperlihatkan bahwa penggunaan Metode
Magang dalam proses pembelajaran di Fakultas Kehutanan cukup signifikan
meskipun terdapat 19 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut
tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja terlihat
bahwa umumnya alumni mendapat pekerjaan pada rentang 4-6 bulan. 33,33%
dari 45 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang tersebut. Demikian pula 53,57% dari 28 Responden
yang menyatakan metode ini sangat ditekankan juga mendapat pekerjaan pada
rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah trend yang cukup meyakinkan
pada data sehingga sulit untuk melihat relasi metode pembelajaran dan masa
tunggu kerja alumni.

Tabel 97. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

<1 L-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 5.88% 29.41% 35.29% 29.41% 0.00% 100% 17
Besar 6.12% 28.57% 42.86% 22.45% 0.00% 100% 49

SangatBesar 7.84% 29.41% 47.06% 15.69% 0.00% 100% 91
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa penekanan metode Kerja
Lapangan yang dilakukan oleh prodi-prodi di Fakultas Kehutanan terlihat
sangat penting. Hampir tidak ada Responden yang menyatakan metode ini
tidak atau kurang ditekankan. Namun jika dikaitkan dengan masa tunggu
kerja alumni terlihat bahwa pada umumnya mendapat pekerjaan pada
rentang 4-6 bulan. 42,86% dari 49 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 47,06% dari 51 Responden yang menyatakan metode ini sangat ditekankan
mendapatkan pekerjaan juga pada rentang tersebut. Terlihat sebuah korelasi
positif antara penekanan pada metode ini dengan kemungkinan sebagian
alumni mendapat pekerjaan lebih cepat.

4.5.13. Farmasi

Tabel 98. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

h-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekalj 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 25.00% 0.00% 0.00% 75.00% 0.00% 100% 4
Besar 20.00% 20.00% 40.00% 20.00% 0.00% 100% 5
SangatBesar  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Farmasi merupakan metode yang penting atau cukup penting Tidak ada
alumniyang menyatakan bahwa metode tersebut tidak ditekankan dan kurang
ditekankan. Dari data terlihat bahwa metode ini berkorelasi positif dengan
masa tunggu kerja alumni. Persentase alumni yang mendapatkan pekerjaan
pada rentang kurang dari 1 bulan hingga 4 bulan lebih besar jika metode ini
ditekankan.
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Tabel 99. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan S Total| (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama 000, 0.00%  0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 000% 000% 000% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 25.00% 0.00%  0.00% 75.00% 0.00% 100% 4
Besar 25.00% 25.00% 25.00% 25.00% 0.00% 100% 4
SangatBesar 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 1

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Partisipasi dalam Proyek Riset dalam pembelajaran di Fakultas Farmasi cukup
ditekankan. Tidak ada alumni yang menyatakan metode ini tidak atau kurang
ditekankan. Jumlah alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih cepat lebih
besar ketika metode ini semakin ditekankan.

Tabel 100. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan oot 7-12 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

ydak.sama 0.00% 000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
ekali

Kurang 0.00% 000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 25.00% 0.00%  0.00% 75.00% 0.00% 100% 4
Besar 33.33% 33.33%  0.00% 33.33% 0.00% 100% 3
SangatBesar 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 2

Tabel di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum merupakan metode
pembelajaran yang banyak digunakan di Fakultas Farmasi. Tidak ada alumni
yang menyatakan bahwa metode praktikum tidak atau kurang ditekankan
selama proses perkuliahan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja, jumlah
alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih cepat lebih besar ketika metode ini
semakin ditekankan.
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Tabel 101. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan col e Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

TidakSama —gg00,  000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 000% 000% 000% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 20.00% 0.00% 20.00% 60.00% 0.00% 100% 5
Besar 50.00% 0.00% 0.00% 50.00% 0.00% 100% 2
SangatBesar  0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100% 2

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa metode diskusi memiliki
penekanan yang penting di Fakultas Farmasi. Tidak ada alumni yang
menyatakan bahwa metode tersebut tidak atau kurang ditekankan. Jika
dikaitkan dengan masa tunggu kerja, jumlah alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih cepat lebih besar ketika metode ini semakin ditekankan.

Tabel 102. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

L-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

gidak.sama 0.00% 000% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
ekali

Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
CukupBesar 20.00% 0.00% 20.00% 60.00% 0.00% 100% 5
Besar 25.00% 25.00% 25.00% 25.00% 0.00% 100% 4
SangatBesar 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa penekanan penggunaan Metode
Demonstrasi dalam proses pembelajaran di Fakultas Farmasi cukup penting.
Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja, jumlah alumni yang mendapatkan
pekerjaan lebih cepat lebih besar ketika metode ini semakin ditekankan.

TRACER STUDY UNHAS 2023



Tabel 103. Masa Tunggu dengan Metode Magang

L-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00%  0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar 33.33% 0.00% 0.00% 66.67% 0.00% 100% 3
Besar 33.33% 0.00% 66.67%  0.00% 0.00% 100% 3
SangatBesar  0.00% 50.00% 0.00% 50.00% 0.00% 100% 2

Dari data tersebut di atas memperlihatkan bahwa penggunaan Metode
Magang dalam proses pembelajaran di Fakultas Farmasi sangat beragam.
Terdapat pembelajaran yang menekankan namun ada juga yang kurang
menekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja, jumlah alumni yang
mendapatkan pekerjaan lebih cepat lebih besar ketika metode ini semakin
ditekankan.

Tabel 104. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan 4=6 | T-12 | >12 | o) (Jumlah
bulan bulan | bulan
Responden)

TidakSama 4900 000% 0.00%  0.00% 0.00% 0% 0
Sekali

Kurang 000% 000% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar 33.33% 0.00% 0.00% 66.67% 0.00% 100% 3
Besar 50.00% 0.00% 50.00%  0.00% 0.00% 100% 2
SangatBesar 0.00% 33.33% 33.33% 33.33% 0.00% 100% 3

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa penekanan metode Kerja
Lapangan yang dilakukan oleh prodi-prodi di Fakultas Farmasi terlihat
variatif. Terdapat pembelajaran yang kurang menekankan namun ada juga
yang sangat menekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu kerja, terdapat
kecenderungan jumlah alumni yang mendapatkan pekerjaan lebih cepat
menjadi lebih besar ketika metode ini semakin ditekankan.
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4.5.14. Keperawatan

Tabel 105. Masa Tunggu dengan Metode Perkuliahan

Keterangan
Penekanan o=l | el Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0% 0
Kurang 0.00% 33.33% 66.67% 0.00% 0.00% 100% 3
CukupBesar  0.00% 37.50% 37.50% 25.00% 0.00% 100% 8
Besar 0.00% 42.86% 57.14% 0.00% 0.00% 100% 7
SangatBesar  0.00% 25.00% 75.00% 0.00% 0.00% 100% 4

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Perkuliahan di Fakultas
Keperawatan memiliki penekanan yang cukup penting. Tidak ada alumni
yang menyatakan metode ini tidak ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa
tunggu bekerja alumni terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada
rentang waktu 4-6 bulan. 57,14% dari 7 Responden yang menyatakan metode
ini ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian
pula 37,50% dari 8 Responden yang menyatakan bahwa metode tersebut cukup
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Tidak terlihat
sebuah pola yang tetap dalam cross tabulasi ini sehingga menyulitkan untuk
menyimpulkan kontribusi metode ini terhadap masa tunggu kerja alumni.

Tabel 106. Masa Tunggu dengan Metode Partisipasi dalam Proyek Riset

Keterangan
Penekanan S 7-12 Total | (Jumlah
bulan bulan
Responden)

ydak.sama 000% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
ekali

Kurang  0.00% 0.00% 100.00%  0.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar 0.00% 45.45% 45.45%  9.09% 0.00% 100% 11
Besar 0.00% 50.00% 50.00%  0.00% 0.00% 100% 6
SangatBesar 0.00% 0.00% 100.00%  0.00% 0.00% 100% 2
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Partisipasi dalam
Proyek Riset memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan.
Jumlah Responden yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang
ditekankan tidak signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni
terlihat bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 1-3
bulan dan 4-6 bulan. 45,45% % dari 11 Responden yang menyatakan metode
ini cukup ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut.
Demikian pula 50% dari 6 Responden yang menyatakan metode ditekankan
memperoleh pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah
kecenderungan jelas mengenai hubungan antara penekanan metode ini dan
masa tunggu kerja alumni.

Tabel 107. Masa Tunggu dengan Metode Praktikum

Keterangan
Penekanan Lot > )z (Jumlah
bulan bulan
Responden)

TidakSama 4650, 000% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
Sekali

Kurang 0.00% 50.00% 50.00%  0.00% 0.00% 100% 2
CukupBesar  0.00% 25.00% 75.00%  0.00% 0.00% 100% 4
Besar 0.00% 36.36% 5455%  9.09% 0.00% 100% 11
SangatBesar  0.00% 50.00% 50.00%  0.00% 0.00% 100% 4

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Praktikum memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan. Jumlah Responden
yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan tidak
signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa umumnya mendapatkan pekerjaan berada pada rentang waktu 4-6
bulan. 54,55% dari 11 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah
kecenderungan jelas mengenai hubungan antara penekanan metode ini
dan masa tunggu kerja alumni sehingga menyulitkan untuk pengambilan
kesimpulan.
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Tabel 108. Masa Tunggu dengan Metode Diskusi

Keterangan
Penekanan Sl 712 Total | (Jumlah
bulan | bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 50.00% 0.00% 50.00% 0.00% 100% 2
Cukup Besar  0.00% 40.00% 60.00%  0.00% 0.00% 100% 5
Besar 0.00% 33.33% 66.67%  0.00% 0.00% 100% 12
SangatBesar  0.00% 50.00% 50.00%  0.00% 0.00% 100% 2

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Diskusi memiliki
penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan. Jumlah Responden
yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan tidak
signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat bahwa
umumnya mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan. 66,67% %
dari 12 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan mendapatkan
pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Demikian pula 60% dari 5 Responden
yang menyatakan metode ini cukup ditekankan memperoleh pekerjaan pada
rentang waktu tersebut. Tidak terlihat sebuah kecenderungan jelas mengenai
hubungan antara penekanan metode ini dan masa tunggu kerja alumni
sehingga menyulitkan pengambilan kesimpulan.

Tabel 109. Masa Tunggu dengan Metode Demonstrasi

Keterangan
Penekanan (Jumlah

Responden)
TidakSama ¢ 0500 000%  66.67% 33.33% 0.00% 100% 3
Sekali
Kurang 0.00% 40.00% 60.00% 0.00% 0.00% 100% 5
Cukup Besar 0.00% 75.00% 0.00% 25.00% 0.00% 100% 4
Besar 0.00% 37.50% 62.50% 0.00% 0.00% 100% 8
SangatBesar 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 100% 2
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Demonstrasi tidak
terlalu memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan
dengan memperhatikan jumlah Responden yang menyatakan metode tersebut
tidak atau kurang ditekankan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja
alumni terlihat bahwa sebagian besar mendapatkan pekerjaan pada rentang
waktu 4-6 bulan. 62,50% % dari 8 Responden yang menyatakan metode ini
ditekankan mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Tidak terlihat
sebuah kecenderungan jelas mengenai hubungan antara penekanan metode ini
dan masa tunggu kerja alumni sehingga menyulitkan pengambilan kesimpulan.

Tabel 110. Masa Tunggu dengan Metode Magang

4-b Keterangan
Penekanan Total | (Jumlah
bulan
Responden)

Tidak Sama
Sekali

0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 100% 1

Kurang 0.00% 0.00% 100.00%  0.00% 0.00% 100% 1
CukupBesar 0.00% 22.22% 66.67% 11.11% 0.00% 100%
Besar 0.00% 57.14% 42.86%  0.00% 0.00% 100%

N 39 ©

SangatBesar 0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 0.00% 100%

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Magang tidak terlalu
memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan. Jumlah
Responden yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan
tidak signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa sebagian besar mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6 bulan.
66,67% % dari 9 Responden yang menyatakan metode ini cukup ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Terlihat sebuah
kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan maka jumlah alumni
yang memperoleh pekerjaan lebih cepat menjadi lebih besar. Hal tersebut
menunjukkan sebuah korelasi positif antara penekanan metode ini dan masa
tunggu kerja alumni.
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Tabel 111. Masa Tunggu dengan Metode Kerja Lapangan

Keterangan
Penekanan ool >12 Total | (Jumlah
bulan bulan
Responden)

Tidak Sama

Sekali 0.00% 0.00%  0.00% 100.00% 0.00% 100% 1
Kurang 0.00% 0.00% 100.00%  0.00% 0.00% 100% 1
Cukup Besar 0.00% 20.00% 80.00%  0.00% 0.00% 100% 5
Besar 0.00% 40.00% 50.00% 10.00% 0.00% 100% 10
SangatBesar 0.00% 60.00% 40.00%  0.00% 0.00% 100% 5

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Metode Kerja Lapangan
memiliki penekanan yang cukup penting di Fakultas Keperawatan. Jumlah
Responden yang menyatakan bahwa metode ini tidak atau kurang ditekankan
tidak signifikan. Jika dikaitkan dengan masa tunggu bekerja alumni terlihat
bahwa sebagian besar mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu 4-6
bulan. 50% % dari 10 Responden yang menyatakan metode ini ditekankan
mendapatkan pekerjaan pada rentang waktu tersebut. Terlihat sebuah
kecenderungan bahwa semakin metode ini ditekankan maka jumlah alumni
yang memperoleh pekerjaan lebih cepat menjadi lebih besar. Hal tersebut
menunjukkan sebuah korelasi positif antara penekanan metode ini dan masa
tunggu kerja alumni.

4.6.LEVEL TEMPAT BEKERJA ALUMNI

Tabel 112. Sebaran Pekerjaan

Lokal/Wilayah/ | Nasional/
Wiraswasta | Wiraswasta | Multinasional/

tidak berbadan | berbadan | Internasional LLLEL

hukum hukum
Ekonomi Dan Bisnis 37.93% 53.20% 8.87% 100%
Farmasi 64.29% 35.71% 0.00% 100%
Hukum 42.06% 55.76% 2.18% 100%
[lmu Budaya 51.97% 34.93% 13.10% 100%
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Lokal/Wilayah/ | Nasional/
Wiraswasta | Wiraswasta | Multinasional/

tidak berbadan | berbadan Internasional
hukum hukum

Ilmu Kelautan dan

Perikanan 56.60% 35.22% 8.18% 100%
[lmu Sosial dan

[lmu Politik 48.35% 39.94% 11.71% 100%
Kedokteran 39.13% 60.87% 0.00% 100%
Kehutanan 46.56% 48.09% 5.34% 100%
Keperawatan 44.83% 51.72% 3.45% 100%
Kesehatan

Masyarakat 67.78% 29.446% 2.78% 100%
Matematika dan

Ilmu Pengetahuan 53.64% 37.93% 8.43% 100%
Alam

Pertanian 47.98% 41.41% 10.61% 100%
Peternakan 54.67% 38.67% 6.67% 100%
Teknik 26.85% 55.14% 18.01% 100%

Tabel sebaran berdasarkan level pekerjaan alumni di atas memperlihatkan
bahwa mayoritas alumni Unhas pada tahun 2022 bekerja pada level lokal
maupun nasional dengan persentasi yang tidak terlalu tinggi bekerja pada
level internasional. Tren ini secara merata terjadi di setiap fakultas dengan
jumlah persentasi yang berbeda-beda. Data yang cukup mencolok terlihat
adalah alumni Fakultas Farmasi dan Fakultas Kedokteran, tak satu pun yang
bekerja pada level internasional. Fakta ini menarik untuk direfleksikan di
tengah wacana masuknya pekerja asing di Indonesia dalam sektor kesehatan.
Terkait alumni yang bekerja di level internasional. Meskipun jumlahnya tidak
mayoritas namun Fakultas Teknik memiliki sekitar 18% alumni yang bekerja di
levelinternasional, disusul Fakultas Ilmu Budaya dengan alumni sebanyak 13%
bekerja dalam skala global. Dalam rangka internasionalisasi Unhas, penting
untuk memikirkan sebuah strategi untuk mendorong lebih banyak lagi alumni
Unhas untuk berkiprah dalam kancah global.
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4.7.STATUS ALUMNI: BEKERJA, WIRASWASTA/WIRAUSAHA, LANJUT
STUDI, DAN TIDAK BEKERJA DI TINGKAT PROGRAM STUDI (PRODI)

4.7.1. Akuntansi

B Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 6. Status Alumni Prodi Akuntansi

Pada diagram di atas, Program Studi Akuntansi menunjukkan bahwa
sebagian besar alumni mendapatkan pekerjaan yaitu 61.54%. Selain itu,
sebanyak 15.38% dari lulusan Akuntansi memilih untuk untuk berwiraswasta/
berwirausaha, yang menandakan bahwa Prodi Akuntansi tidak hanya
mempersiapkan lulusannya untuk bekerja tetapi juga memberi mereka
kemampuan untuk mendirikan dan mengelola bisnis sendiri. Persentase lulusan
yang melanjutkan pendidikan adalah 6.59%, yang bisa berupa mengambil
spesialisasi lebih lanjut, kualifikasi profesional, atau melanjutkan studi ke
jenjang Magister. Sementara itu, presentase lulusan Prodi Akuntansi yang
tidak bekerja adalah sebanyak 16.48%. Secara keseluruhan, lulusan Akuntansi
mayoritas berhasil mendapatkan pekerjaan atau memilih jalur kewirausahaan,
meskipun terdapat tantangan yang dihadapi oleh sebagian lulusan dalam
menemukan pekerjaan langsung setelah lulus dari program studi Akuntansi.

4.7.2. Manajemen

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Manajemen. Sebanyak 38,05% alumni telah bekerja baik penuh waktu
maupun paruh waktu, menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan mampu
mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 34,51% alumni memilih
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menjadi wiraswasta atau wirausaha,
menandakan tingginya minat terhadap
kewirausahaan di kalangan lulusan.
Sebanyak 9,73% alumni melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang
lebih tinggi, mencerminkan keinginan
untuk meningkatkan kualifikasi
akademis dan profesional. Sementara
itu, 17,70% alumni belum bekerja,
menunjukkan adanya tantangan da-
lam memasuki dunia kerja. Data ini
mengindikasikan bahwa sebagian
besar lulusan Program Studi Mana-
jemen memiliki prospek kerja yang
baik, ditambah banyak alumni yang
berwirausaha dan melanjutkan
pendidikan.

4.7.3. Ekonomi Pembangunan

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha
[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 7. Status Alumni Prodi Manajemen

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 8. Status Alumni Prodi Ekonomi Pembangunan

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi

Ekonomi Pembangunan. Sebanyak 43,21% alumni telah bekerja baik full

time maupun part time, menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan mampu

mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 19,75% alumni memilih

menjadi wiraswasta atau wirausaha, menandakan adanya minat terhadap
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kewirausahaan di kalangan lulusan. Sebanyak 9,88% alumni melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan keinginan untuk
meningkatkan kualifikasi akademis dan profesional dalam bidang ekonomi.
Sementara itu, 27,16% alumni belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan
dalam memasuki pasar kerja. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
lulusan Program Studi Ekonomi Pembangunan memiliki prospek kerja yang
baik, dengan banyak yang berwirausaha dan melanjutkan pendidikan, meskipun
masih ada sejumlah alumniyang belum bekerja.

4.7.4. llmu Hukum

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 9. Status Alumni Prodi limu Hukum

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Ilmu
Hukum. Sebanyak 58,61% alumni telah bekerja baik full time maupun part time,
yang menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil mendapatkan pekerjaan
setelah lulus. Selain itu, 18,61% alumni memilih menjadi wiraswasta atau
wirausaha, menandakan minat yang signifikan terhadap kewirausahaan di
kalangan lulusan. Sebanyak 16,11% alumni melanjutkan pendidikan mereka
ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan keinginan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional mereka. Sementara itu, 6,67% alumni
belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki dunia kerja.
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas lulusan Program [lmu Hukum memiliki
peluang kerja yang baik, ditambah presentase alumni yang memilih untuk
berwirausaha dan melanjutkan pendidikan, meskipun masih ada sebagian kecil
alumniyang belum bekerja.
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4.7.5. Hukum Administrasi Negara

Pada lulusan Studi Hukum

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Administrasi Negara, lebih dari sete-
ngah, tepatnya 51.72%, telah berhasil
mendapatkan pekerjaan penuh atau
paruh waktu, menandakan prospek
kerja yang stabil bagi lulusan jurusan
ini. Sejumlah lulusan, dengan
proporsi 22.41%, telah mengambil
langkah untuk membuka usaha
sendiri, menunjukkan kemandirian
dan keinginan untuk inovasi dalam
bisnis. Sebanyak 17.24% dari alumni
memutuskan untuk melanjutkan
studi, yang menunjukkan komitmen

terhadap pengembangan akademik

dan profesional. Sementara itu, hanya

8.62% yang saat ini tidak terlibat dalam Gambar 10. Status Alumni Prodi Hukum
pekerjaan atau pendidikan, termasuk Administrasi Negara

mereka yang sedang mencari peluang

atau mungkin istirahat sejenak dari dunia kerja. Data tersebut mencerminkan
fleksibilitas karir dan kemampuan adaptasi lulusan program studi ini dalam

berbagai jalur karir.

4.7.6. Pendidikan Kedokteran

Diagram ini memaparkan data dari alumni program studi Pendidikan
Kedokteran, di mana tercatat bahwa 100% dari alumni melanjutkan pendidikan
setelah menyelesaikan studi Strata Satu. Dalam konteks ini, tidak ada alumni
yang langsung bekerja, memulai bisnis, atau yang tidak bekerja, dengan
setiap kategori tersebut menunjukkan angka nol persen. Hal ini menegaskan
kecenderungan alumni Pendidikan Kedokteran untuk menempuh pendidikan
lanjutan seperti spesialisasi, atau sub-spesialisasi, yang penting bagi
pengembangan karir medis mereka. Kondisi ini juga bisa mencerminkan
struktur Program Pendidikan Kedokteran yang mengharuskan lulusan untuk
mengikuti pendidikan lanjutan seperti program Co-Ass (residen atau fellowship)
sebagai bagian dari persyaratan untuk menjadi praktisi medis yang berlisensi
penuh. Kondisi ini mengindikasikan komitmen lulusan kedokteran terhadap
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pendidikan berkelanjutan dan peningkatan kualifikasi profesional untuk

memenuhi standar tinggi dalam praktik kesehatan.

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

0.00%_ | —0-00%

Gambar 11. Status Alumni Prodi Pendidikan Kedokteran

4.7.7. Psikologi

Sebagian besar lulusan program
studi Psikologi, dengan persentase
yang signifikan sebesar 66.07%, telah
memasuki pasar kerja dengan status
bekerja, baik penuh waktu maupun
paruh waktu. Ini menunjukkan
bahwa Prodi Psikologi memberikan
prospek pekerjaan yang baik bagi para
alumninya. Selanjutnya, sejumlah
17.86% dari lulusan tersebut memilih
untuk melanjutkan pendidikan, yang
mungkin mencakup studi pasca-
sarjana atau pelatihan profesional
lanjutan. Ini menegaskan nilai yang
mereka tempatkan pada pengem-
bangan akademik dan profesional
berkelanjutan. Persentase lulusan
yang memulai karir sebagai
wiraswasta atau wirausaha adalah
8.93%, mencerminkan kreativitas dan

B Bekerja (full time/part time)

M Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 12. Status Alumni Prodi Psikologi
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semangat kewirausahaan dalam profesiini. Terakhir, hanya 7.14% dari lulusan
yang saat ini tidak bekerja, angka yang menggambarkan hanya sebagian kecil
dari lulusan yang belum terserap di dunia kerja.

4.7.8. Kedokteran Hewan

0.00% ?].51%

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[77 Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 13. Status Alumni Prodi Kedokteran hewan

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Kedokteran Hewan. Sebanyak 92,98% alumni melanjutkan pendidikan mereka
ke jenjang yang lebih tinggi, menunjukkan keinginan yang kuat oleh alumni
untuk meningkatkan kualifikasi akademis dan profesional. Sementara itu,
3,91% alumni telah bekerja baik full time maupun part time, dan 3,51% lainnya
memilih menjadi wiraswasta atau wirausaha. Tidak ada alumni yang belum
bekerja. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program
Kedokteran Hewan lebih memilih untuk melanjutkan pendidikan mereka,
meskipun ada juga yang sudah memasuki dunia kerja atau berwirausaha. Ini
menunjukkan prospek yang baik dalam hal pengembangan profesional dan
akademis di bidang kedokteran hewan.

4.7.9. Teknik Sipil

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Teknik Sipil. Sebanyak 69,37% alumni telah bekerja baik full time maupun
part time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan mampu mendapatkan
pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 14,41% alumni memilih menjadi wiraswasta
atau wirausaha, menandakan adanya minat terhadap kewirausahaan di
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kalangan lulusan. Sebanyak 3,60%
alumni melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang yang lebih tinggi,
mencerminkan keinginan untuk
meningkatkan kualifikasi akademis
dan profesional. Sementara itu,
12,61% belum bekerja,

menunjukkan adanya tantangan

alumni

dalam memasuki pasar kerja. Data
ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar lulusan Program Studi Teknik
Sipil memiliki prospek kerja yang baik,
ditambah proporsi alumni banyak
yang berwirausaha dan melanjutkan
pendidikan, meskipun masih ada
sejumlah alumniyang belum bekerja.

4.7.10. Teknik Mesin

Diagram di atas menunjukkan
status pekerjaan alumni Program
Studi Teknik Mesin. Sebanyak 60,53%
alumni telah bekerja baik full time
maupun part time, menunjukkan
bahwa mayoritas lulusan mampu
mendapatkan pekerjaan setelah lulus.
Selain itu, 11,84% alumni memilih
menjadi wiraswasta atau wirausaha,
menandakan adanya minat terhadap
kewirausahaan di kalangan lulusan.
Sebanyak 7,89% alumni melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang
lebih tinggi, mencerminkan keinginan
untuk meningkatkan kualifikasi
akademis dan profesional. Sementara
itu, 19,74% alumni belum bekerja,
menunjukkan adanya tantangan

B Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

3.60% 12.61%

Gambar 14. Status Alumni Prodi Teknik Sipil

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

19.74%

[

Gambar 15. Status Alumni Prodi Teknik Mesin
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dalam memasuki pasar kerja. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
lulusan Program Studi Teknik Mesin memiliki prospek kerja yang baik, dengan
banyak yang berwirausaha dan melanjutkan pendidikan, meskipun masih ada
sejumlah alumniyang belum mendapatkan pekerjaan.

4.7.11. Teknik Perkapalan

B Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha
Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 16. Status Alumni Prodi Teknik Perkapalan

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Teknik Perkapalan. Sebanyak 92,86% alumni telah bekerja, baik full time
maupun part time, yang menandakan bahwa mayoritas lulusan berhasil
mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Sebanyak 1,79% alumni melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, menunjukkan keinginan untuk
meningkatkan kualifikasi akademis dan profesional mereka. Selain itu, 5,36%
alumni belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki pasar
kerja. Tidak ada alumni yang memilih menjadi wiraswasta atau wirausaha.
Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program Studi Teknik
Perkapalan memiliki prospek kerja yang sangat baik, dengan mayoritas besar
sudah bekerja dan sebagian kecil melanjutkan pendidikan, meskipun masih ada
beberapa alumniyang belum bekerja.

4.7.12. Teknik Elektro

Diagram di atas menggambarkan status pekerjaan alumni Program Studi
Teknik Elektro. Sebanyak 72,00% alumni telah bekerja, baik full time maupun
part time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil memperoleh
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pekerjaan setelah lulus. Selain itu,
4,00% alumni memilih jalur wira-
swasta atau wirausaha, dan 8,00%
melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, mencerminkan
dorongan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional
mereka. Sementaraitu, 16,00% alumni
belum bekerja, menunjukkan adanya
tantangan dalam memasuki pasar
kerja. Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan Program
Studi Teknik Elektro memiliki prospek
kerja yang baik, dengan banyak yang
sudah bekerja, berwirausaha, dan
melanjutkan pendidikan. Namun,
masih terdapat beberapa alumni yang
belum bekerja.

4.7.13. Teknik Arsitektur

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 17. Status Alumni Prodi Teknik Elektro

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[77 Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

7

5.63%

Gambar 18. Status Alumni Prodi Teknik Arsitektur

Diagram di atas menggambarkan status pekerjaan alumni Program Studi

Teknik Arsitektur. Sebanyak 59,15% alumni telah bekerja baik full time maupun

part time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil mendapatkan
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pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 5,63% alumni memilih untuk berwirausaha,
dan 15,49% melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan
keinginan untuk meningkatkan kualifikasi akademis dan profesional mereka.
Sementaraitu, 19,72% alumni belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan
dalam memasuki pasar kerja. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas
lulusan Program Studi Teknik Arsitektur memiliki prospek kerja yang baik,
dengan banyak yang sudah bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan pendidikan,
meskipun masih ada sebagian alumni yang belum bekerja.

4.7.14. Teknik Geologi

2.33%

_\ 0.00%

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 19. Status Alumni Prodi Teknik Geologi

Diagram ini menunjukkan bahwa mayoritas lulusan Teknik Geologi,
yaitu 88,37%, memilih untuk bekerja setelah menyelesaikan studi mereka,
menandakan bahwa ada permintaan yang kuat untuk keahlian geologi di pasar
kerja. Sebagian kecil, 9,30%, dari alumni memutuskan untuk berwirausaha,
mencerminkan minat untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka secara
mandiri atau dalam inisiatif yang inovatif. Selain itu, hanya 2,33% alumni yang
melanjutkan pendidikan, menunjukkan komitmen terhadap pengembangan
profesional dan akademis lebih lanjut dalam bidang geologi. Sangat menonjol
bahwa tidak ada persentase alumni yang tidak bekerja, yang mengindikasikan
bahwa lulusan Teknik Geologi memiliki tingkat penyerapan kerja yang sangat
tinggi dalam memasuki dunia kerja.
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4.7.15. Teknik Industri
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Gambar 20. Status Alumni Prodi Teknik Industri

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi Teknik
Industri. Sebanyak 59,18% alumni telah bekerja baik full time maupun part
time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil mendapatkan pekerjaan
setelah lulus. Sebanyak 26,53% alumni memilih jalur kewirausahaan atau
wiraswasta, menunjukkan minat yang signifikan terhadap kewirausahaan di
kalangan lulusan. Selain itu, 8,16% alumni melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, mencerminkan dorongan untuk meningkatkan kualifikasi
akademis dan profesional mereka. Sementara itu, 6,12% alumni belum
bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki pasar kerja. Data ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program Studi Teknik Industri
memiliki prospek kerja yang baik, dengan banyak yang bekerja, berwirausaha,
dan melanjutkan pendidikan, meskipun masih ada sejumlah alumniyang belum
bekerja.

4.7.16. Teknik Kelautan

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi Teknik
Kelautan. Sebanyak 69,23% alumni telah bekerja baik full time maupun part
time, menandakan bahwa mayoritas lulusan berhasil mendapatkan pekerjaan
setelah lulus. Selain itu, 23,08% alumni memilih jalur kewirausahaan atau
wiraswasta, menunjukkan minat yang tinggi terhadap kewirausahaan di
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kalangan lulusan. Sebanyak 5,13%
alumni melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, mencer-
minkan keinginan untuk meningkat-
kan kualifikasi akademis dan profesio-
nal mereka. Sementara itu, 2,56%
alumni belum bekerja, menunjukkan
adanya tantangan dalam memasuki
pasar kerja. Data ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar lulusan
Program Studi Teknik Kelautan memi-
liki prospek kerja yang baik, dengan
banyak yang sudah bekerja, berwira-
usaha, dan melanjutkan pendidikan,
meskipun masih ada beberapa alumni
yang belum bekerja.

4.7.17. Teknik Sistem Perkapalan

Diagram ini menunjukkan status
pekerjaan alumni Program Studi
Teknik Sistem Perkapalan. Sebanyak
90,91% alumni telah bekerja baik full
time maupun part time, menunjukkan
bahwa mayoritas lulusan berhasil
mendapatkan pekerjaan setelah
lulus. Selain itu, 9,09% alumni belum
bekerja, menunjukkan adanya tan-
tangan dalam memasuki pasar kerja.
Tidak ada alumni yang memilih jalur
kewirausahaan atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Data ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar Llulusan
Program Studi Teknik Sistem Perka-
palan memiliki prospek kerja yang
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sangat baik, dengan mayoritas besar sudah bekerja, meskipun masih ada
sebagian kecil alumniyang belum bekerja.

4.7.18. Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
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Gambar 23. Status Alumni Prodi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota. Sebanyak 56,25% alumni telah bekerja baik
full time maupun part time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil
mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 10,94% alumni memilih jalur
kewirausahaan atau wirausaha, menunjukkan minat terhadap kewirausahaan
di kalangan lulusan. Sebanyak 7,81% alumni melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan keinginan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional mereka. Sementara itu, 25,00% alumni
belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki pasar kerja.
Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program Studi Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota memiliki prospek kerja yang baik, dengan
banyak yang sudah bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan pendidikan,
meskipun masih ada sejumlah alumni yang belum bekerja.

4.7.19. Teknik Pertambangan

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi Teknik
Pertambangan. Sebanyak 71,70% alumni telah bekerja baik full time maupun
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part time, menunjukkan bahwa
mayoritas lulusan berhasil menda-
patkan pekerjaan setelah lulus.
Selain itu, 7,55% alumni memilih
jalur kewirausahaan atau wirausaha,
dan persentase yang sama, 7,55%,
melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, mencerminkan
keinginan untuk meningkatkan kuali-
fikasi akademis dan profesional
mereka. Sementara itu, 13,21%
alumni belum bekerja, menunjukkan
adanya tantangan dalam memasuki
pasar kerja. Data ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar lulusan
Program Studi Teknik Pertambangan
memiliki prospek kerja yang baik,
dengan banyak yang sudah bekerja,
berwirausaha, dan melanjutkan
pendidikan, meskipun masih ada
sejumlah alumniyang belum bekerja.

4.7.20. Teknik Informatika
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Gambar 25. Status Alumni Prodi Teknik Informasi
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Lulusan Teknik Informatika, yaitu 73.58%, telah menemukan pekerjaan,
yang menunjukkan adanya permintaan tinggi akan keahlian di bidang teknologi
informasi dan komputer. Sejumlah 15.09% dari alumni memutuskan untuk
mengambil langkah berani dengan memasuki dunia wirausaha, membuka
peluang baru dan menerapkan inovasi teknologi mereka ke dalam bisnis
yang mereka dirikan. Persentase yang signifikan juga, yaitu 9.43%, memilih
untuk melanjutkan studi lebih lanjut, mengejar pendidikan yang lebih tinggi
atau spesialisasi dalam bidang teknologi informasi yang berkembang dengan
cepat. Hanya sebagian kecil, 1.89%, yang saat ini tidak bekerja, kemungkinan
sedang dalam proses pencarian kerja yang cocok dengan keahlian mereka atau
mungkin mempersiapkan diri untuk peluang yang lebih baik. Kesimpulan yang
bisa diambil dari data ini adalah bahwa lulusan Teknik Informatika memiliki
prospek karir yang sangat baik, dengan sebagian besar alumni dengan cepat
memasuki dunia kerja profesional atau melanjutkan pendidikan mereka.

4.7.21. Teknik Lingkungan

4.17%
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Gambar 26. Status Alumni Prodi Teknik Lingkungan

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi Teknik
Lingkungan. Sebanyak 70,83% alumni telah bekerja baik full time maupun
part time, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan berhasil mendapatkan
pekerjaan setelah lulus. Selain itu, 14,58% alumni memilih jalur kewirausahaan
atau wirausaha, menandakan minat yang signifikan terhadap kewirausahaan
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di kalangan lulusan. Sebanyak 10,42% alumni melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan keinginan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional mereka. Sementara itu, 4,17% alumni
belum bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki pasar kerja.
Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program Studi Teknik
Lingkungan memiliki prospek kerja yang baik, dengan banyak yang sudah
bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan pendidikan, meskipun masih ada
sejumlah kecil alumniyang belum bekerja.

4.7.22. Administrasi Publik
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Gambar 27. Status Alumni Prodi Administrasi Publik

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Administrasi Publik. Dari data yang ditampilkan, 47,06% alumni telah bekerja
baik secara penuh waktu maupun paruh waktu, menunjukkan bahwa hampir
setengah dari lulusan berhasil memasuki dunia kerja setelah lulus. Sebanyak
33,82% alumni memilih menjadi wiraswasta atau wirausaha, menandakan
adanya minat dan keberanian yang signifikan di kalangan lulusan untuk
berwirausaha. Sementara itu, 14,71% alumni memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan komitmen untuk
meningkatkan kualifikasi akademis dan profesional mereka. Hanya 4,41%
alumniyang belum bekerja, menunjukkan bahwa mayoritas besar dari lulusan
telah memiliki aktivitas produktif setelah menyelesaikan studi mereka. Data ini
memberikan gambaran positif tentang prospek karir dan fleksibilitas pilihan
karir bagi lulusan Program Studi Administrasi Publik.
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4.7.23. llmu Komunikasi
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Gambar 28. Status Alumni Prodi limu Komunikasi

Diagram ini menggambarkan status pekerjaan alumni Program Studi
[lmu Komunikasi. Sebanyak 63,64% dari lulusan telah bekerja baik full-
time maupun part-time, menunjukkan bahwa mayoritas alumni berhasil
memperoleh pekerjaan setelah lulus. Sebanyak 14,77% memilih menjadi
wiraswasta atau wirausaha, yang menandakan adanya minat yang cukup
besar dalam bidang kewirausahaan di kalangan alumni. Di sisi lain, 11,36%
lulusan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan
keinginan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka.
Sementara itu, 10,23% lulusan belum mendapatkan pekerjaan, menunjukkan
adanya tantangan tertentu dalam memasuki dunia kerja. Secara keseluruhan,
data ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan Ilmu Komunikasi berhasil
meniti karir mereka dengan baik, baik dengan bekerja, berwirausaha, maupun
melanjutkan studi.

4.7.24. Sosiologi

Sebagian besar lulusan Program Studi Sosiologi, yaitu 51.72%, telah
memilih untuk menjadi wirausaha atau wiraswasta. Ini menunjukkan
kecenderungan yang kuat di antara lulusan untuk menerapkan pemahaman
mereka tentang dinamika sosial ke dalam pendirian dan pengelolaan bisnis.
Selain itu, 37.93% dari alumni memilih untuk bekerja baik penuh waktu
maupun paruh waktu. Persentase yang memilih untuk melanjutkan pendidikan
lebih lanjut berjumlah 6.90%, yang mungkin berfokus pada penelitian atau
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spesialisasi lebih dalam ilmu sosial.
Hanya sejumlah kecil, yaitu 3.45%, dari
lulusan yang dilaporkan tidak bekerja,
yang bisa jadi mereka sedang dalam
proses mencari pekerjaan atau dalam
tahap transisi karir. Kesimpulannya,
diagram di atas menggambarkan
bahwa lulusan Prodi Sosiologi
memiliki semangat kewirausahaan
yang tinggi, dengan sebagian besar
memilih untuk membuat dan
mengelola usaha mereka sendiri
setelah lulus.

4.7.25. limu Politik
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Gambar 29. Status Alumni Prodi Sosiologi
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Gambar 30. Status Alumni Prodi limu Politik

Sebagian besar lulusan Ilmu Politik, yaitu 48.08%, memilih untuk

berwirausaha atau wiraswasta, menandakan semangat kewirausahaan yang
tinggi dari alumni dan pemanfaatan keahlian politik mereka dalam dunia
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wirausaha. Sebuah fraksi yang signifikan, 44.23%, berhasil mendapatkan
pekerjaan, yang mencerminkan relevansi pendidikan [lmu Politik dengan sektor
kerja dan kebutuhan organisasi baik pemerintah maupun swasta. Adapun
5.77% dari alumni memutuskan untuk melanjutkan pendidikan, menunjukkan
bahwa ada keinginan untuk pendalaman ilmu atau memperoleh kualifikasi
tambahan yang dapat mendukung aspirasi karir mereka. Hanya sebagian kecil,
yaitu 1.92%, dari lulusan yang saat ini tidak bekerja, yang bisa jadi mereka
sedang dalam proses mencari pekerjaan atau mengambil jeda sejenak untuk
menentukan arah karir mereka. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa
I[lmu Politik mendorong berbagai pilihan karir pasca-kelulusan, dengan banyak
alumniyang terjun ke dunia wirausaha serta yang berpartisipasi aktif di pasar
kerja.

4.7.26. llmu Pemerintahan
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Gambar 31. Status Alumni Prodi llmu Pemerintahan

Diagram ini menunjukkan status pekerjaan lulusan dari Program Studi Ilmu
Pemerintahan. Sebanyak 51,56% alumni telah bekerja baik full-time maupun
part-time, menandakan bahwa sebagian besar lulusan berhasil mendapatkan
pekerjaan setelah lulus. Sebanyak 21,88% alumni memilih untuk berwirausaha,
yang mencerminkan adanya ketertarikan yang cukup signifikan terhadap
kewirausahaan di kalangan lulusan. Di sisi lain, 14,06% lulusan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, menunjukkan adanya keinginan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kualifikasi akademis. Sementara itu, 12,50%
alumni belum mendapatkan pekerjaan, mengindikasikan adanya tantangan
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dalam memasuki pasar kerja. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan
bahwa mayoritas lulusan Ilmu Pemerintahan berhasil memasuki dunia kerja,
baik dengan bekerja, berwirausaha, maupun melanjutkan studi mereka.
Namun, masih terdapat sebagian kecil lulusan yang menghadapi kesulitan
dalam mendapatkan pekerjaan.

4.7.27. limu Hubungan Internasional
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Gambar 32. Status Alumni Prodi llmu Hubungan Internasional

Diagram ini menampilkan status pekerjaan lulusan dari Program Studi
[lmu Hubungan Internasional. Mayoritas alumni, yaitu sebesar 71,05%,
telah berhasil mendapatkan pekerjaan baik secara full-time maupun
part-time. Ini menunjukkan bahwa program studi ini sangat efektif dalam
mempersiapkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja. Sebanyak 17,11%
lulusan memilih untuk berwirausaha, menandakan minat yang signifikan
terhadap kewirausahaan. Sebaliknya, 5,26% dari lulusan melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan komitmen
untuk pengembangan akademis lebih lanjut. Adapun 6,58% lulusan yang belum
bekerja, ini menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam mencari pekerjaan
di bidang ini. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa lulusan Ilmu
Hubungan Internasional memiliki peluang yang baik dalam berbagai jalur karir,
baik dalam bekerja, berwirausaha, maupun melanjutkan pendidikan, meskipun
masih ada beberapa yang belum terserap dalam dunia kerja.
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4.7.28. Antropologi Sosial
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Gambar 33. Status Alumni Prodi Antropologi Sosial

Diagram ini menunjukkan distribusi status pekerjaan lulusan Program
Studi Antropologi Sosial. Dari data yang ditampilkan, sebanyak 46,67% lulusan
telah bekerja, baik secara full-time maupun part-time, menunjukkan tingkat
employability yang cukup baik. Sementara itu, 23,33% alumni memilih untuk
terjun ke dunia kewirausahaan, mencerminkan minat yang kuat terhadap
usaha mandiri dan inovasi. Sebanyak 13,33% lulusan melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang yang lebih tinggi, menandakan adanya keinginan untuk terus
mengembangkan diri secara akademis. Namun, masih ada 16,67% lulusan
yang belum bekerja, mengindikasikan adanya tantangan dalam penyerapan
tenaga kerja di sektor ini. Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran
bahwa lulusan Antropologi Sosial memiliki berbagai pilihan karir yang
beragam, meskipun terdapat beberapa kendala dalam mendapatkan pekerjaan
langsung setelah lulus. Hal ini mungkin memerlukan perhatian lebih dalam
hal pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

4.7.29. Sastra Indonesia

Diagram ini memperlihatkan distribusi status pekerjaan lulusan Program
Studi Sastra Indonesia. Sebanyak 56,76% dari para lulusan telah bekerja, baik
full-time maupun part-time, yang menunjukkan bahwa mayoritas lulusan
mampu langsung terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan studi mereka.
Sebaliknya, 10,81% lulusan memilih jalur kewirausahaan atau wiraswasta,
yang menandakan adanya minat pada usaha mandiri. Selain itu, 13,51%
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lulusan memutuskan untuk melan-
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jutkan pendidikan mereka ke jenjang
yang lebih tinggi, yang menunjukkan
kesadaran akan pentingnya pengem-
bangan akademis lebih lanjut. Namun,
masih terdapat 18,92% lulusan yang
belum bekerja, yang mencerminkan
tantangan dalam memasuki pasar
kerja. Data ini memberikan wawasan
bahwa meskipun sebagian besar
lulusan berhasil mendapatkan peker-
jaan, masih ada ruang untuk pening-
katan, terutama dalam mendukung
lulusan yang ingin melanjutkan pendi-

dikan atau memulai usaha sendiri.

Hal ini penting untuk mempertim-

Indonesia

dalam mempersiapkan mahasiswa
untuk pasar kerja dan peluang
kewirausahaan.

4.7.30. Sastra Daerah
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Gambar 35. Status Alumni Prodi Sastra Daerah

Diagram lingkaran di atas menunjukkan status pekerjaan lulusan
Program Studi Sastra Daerah. Mayoritas lulusan, yaitu 61,90%, telah bekerja
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baik secara penuh maupun paruh waktu, mencerminkan kemampuan mereka
untuk langsung memasuki dunia kerja. Selain itu, 23,81% lulusan memilih
untuk berwirausaha, yang menunjukkan adanya semangat kewirausahaan di
kalangan mereka. Hanya 9,52% lulusan yang memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yang menunjukkan ketertarikan pada
pengembangan akademis lebih lanjut. Sementara itu, 4,76% lulusan masih
belum bekerja, menandakan adanya tantangan dalam menemukan pekerjaan
yang sesuai. Data ini mengindikasikan bahwa lulusan Prodi Sastra Daerah
memiliki peluang yang baik dalam dunia kerja, baik dalam pekerjaan formal
maupun kewirausahaan. Namun, dukungan tambahan mungkin diperlukan
untuk mereka yang ingin melanjutkan studi atau sedang mencari pekerjaan.
Upaya untuk meningkatkan kesesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar
kerja dapat lebih diperhatikan guna meningkatkan employability lulusan.

4.7.31. Sastra Asia Barat (Arab)
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Gambar 36. Status Alumni Prodi Sastra Arab

Diagram ini menggambarkan situasi pekerjaan lulusan Program Studi
Sastra Arab. Sebagian besar lulusan, yakni 52,38%, telah memperoleh
pekerjaan baik secara penuh maupun paruh waktu, menunjukkan kemampuan
mereka untuk beradaptasi di dunia kerja. Sebanyak 28,57% lulusan memilih
jalur kewirausahaan, menandakan semangat tinggi untuk berwirausaha di
antara mereka. Sementaraitu, 19,05% lulusan memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi, menandakan adanya keinginan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Tidak ada lulusan yang
belum bekerja, menunjukkan tingkat keberhasilan penyerapan kerja yang
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sangat baik. Data ini menunjukkan bahwa lulusan Sastra Arab memiliki prospek
yang cerah dalam hal pekerjaan dan kewirausahaan. Dukungan tambahan
mungkin diperlukan bagi mereka yang melanjutkan studi untuk memastikan
kesuksesan akademis lebih lanjut. Dengan demikian, lulusan Sastra Arab
menunjukkan keseimbangan antara bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan
pendidikan, yang mencerminkan fleksibilitas dan kemampuan mereka dalam
berbagai bidang.

4.7.32. Sastra Inggris
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Gambar 37. Status Alumni Prodi Sastra Inggris

Mayoritas lulusan Prodi Sastra Inggris, sebesar 68.29%, telah berhasil
mendapatkan pekerjaan, yang mencerminkan tingginya permintaan akan
keahlian bahasa Inggris dan analisis sastra di berbagai sektor. Ada juga
porsi yang signifikan dari lulusan, yaitu 21.95%, telah mengambil langkah
untuk memulai usaha atau menjadi wiraswasta, memanfaatkan kemampuan
berbahasa dan keterampilan analitis mereka untuk membangun usaha sendiri.
Sebanyak 9.76% memilih untuk melanjutkan pendidikan untuk memperdalam
pengetahuan mereka dalam bidang tertentu dari sastra Inggris atau untuk
memperoleh kualifikasi tambahan seperti sertifikat mengajar atau gelar
pascasarjana. Diagram di atas tidak menunjukkan adanya persentase lulusan
yang tidak bekerja, menandakan bahwa lulusan Sastra Inggris cenderung
memiliki transisi yang baik ke dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut.
Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa Prodi Sastra Inggris memberikan
lulusannya peluang karir yang kuat dengan sebagian besar menemukan jalur
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mereka di lapangan kerja atau melanjutkan pengembangan akademis dengan
studi lanjut.

4.7.33. Sastra Barat Roman (Prancis)
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Gambar 38. Status Alumni Prodi Sastra Prancis

Diagram ini menggambarkan status pekerjaan lulusan Program Studi
Sastra Barat Roman (Sastra Prancis). Sebagian besar lulusan, yaitu 52,38%,
memilik bekerja baik secara penuh waktu maupun paruh waktu, menunjukkan
kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Sebanyak 33,33% lulusan memilih
jalur kewirausahaan, menunjukkan minat yang tinggi untuk berwirausaha.
Sementara itu, 4,76% lulusan melanjutkan pendidikan mereka, menunjukkan
komitmen terhadap pengembangan akademis yang lebih lanjut. Sebanyak
9,52% lulusan belum bekerja, menunjukkan bahwa sebagian kecil lulusan
masih mencari peluang kerja. Data ini mengindikasikan bahwa lulusan
Sastra Barat Roman memiliki peluang yang baik dalam dunia kerja maupun
kewirausahaan. Dukungan dan bimbingan tambahan mungkin diperlukan bagi
mereka yang melanjutkan studi dan yang belum bekerja, guna memastikan
kesuksesan mereka di masa depan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan
bahwa lulusan Sastra Barat Roman memiliki fleksibilitas dan kemampuan yang
baik untuk beradaptasi dalam berbagai bidang.

4.7.34. limu Sejarah

Diagram di atas menunjukkan situasi pekerjaan lulusan Program Studi
Ilmu Sejarah. Sebanyak 44,44% dari lulusan telah bekerja baik secara penuh
waktu maupun paruh waktu, mencerminkan kesiapan mereka untuk memasuki
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dunia kerja setelah lulus. Persentase
yang sama, yaitu 44,44%, memilih
untuk terjun ke dunia kewirausahaan,
menunjukkan bahwa banyak lulusan
yang memiliki semangat untuk ber-
bisnis sendiri. Sementara itu, 3,70%
lulusan memutuskan untuk melan-
jutkan pendidikan mereka, menun-
jukkan dedikasi mereka terhadap
pengembangan akademis yang lebih
tinggi. Hanya 7,41% lulusan yang
belum bekerja, menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan berhasil
mendapatkan pekerjaan atau terlibat
dalam aktivitas produktif lainnya. Data
ini menandakan bahwa lulusan Ilmu
Sejarah memiliki berbagai jalur karir
yang dapat mereka tempuh, baik itu
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3.70%

7.41%

Gambar 39. Status Alumni Prodi limu Sejarah

dalam dunia profesional, wirausaha, atau akademis. Dukungan dan program
bimbingan karir mungkin bermanfaat bagi mereka yang belum bekerja dan

yang melanjutkan pendidikan, untuk memastikan bahwa mereka dapat

mencapai tujuan karir mereka dengan sukses.

4.7.35. Arkeologi
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Gambar 40. Status Alumni Prodi Arkeologi
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Diagram di atas menggambarkan status pekerjaan lulusan Program
Studi Arkeologi. Sebanyak 35% lulusan telah bekerja baik secara penuh
waktu maupun paruh waktu, menandakan bahwa sebagian besar lulusan
berhasil masuk ke dunia kerja. Sementara itu, 30% dari lulusan memilih
untuk menjalankan usaha sendiri atau menjadi wirausaha, menunjukkan
adanya semangat kewirausahaan di kalangan lulusan Arkeologi. Sebanyak
20% lulusan memutuskan untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang
yang lebih tinggi, mencerminkan komitmen mereka terhadap pengembangan
akademis yang lebih lanjut. Di sisi lain, 15% lulusan masih belum bekerja,
mengindikasikan adanya kebutuhan akan bimbingan karir dan dukungan lebih
lanjut untuk membantu mereka mendapatkan pekerjaan. Keseluruhan data ini
menunjukkan bahwa lulusan Arkeologi memiliki berbagai pilihan karir, baik itu
bekerja, berwirausaha, atau melanjutkan pendidikan. Program pendampingan
karir dapat sangat bermanfaat bagi lulusan yang belum bekerja dan yang
melanjutkan pendidikan, untuk membantu mereka meraih kesuksesan dalam
jalur karir yang dipilih.

4.7.36. Sastra Jepang

Diagram di atas menunjukkan

status pekerjaan lulusan Program
Studi Sastra Jepang. Sebanyak 56%
lulusan telah bekerja baik secara
penuh waktu maupun paruh waktu,
menandakan bahwa sebagian besar
lulusan berhasil memperoleh peker-
jaan. Sementara itu, 28% Llulusan
memilih untuk berwirausaha, mencer-
minkan adanya minat yang signifikan
terhadap kewirausahaan di kalangan
lulusan Sastra Jepang. Sebanyak 12%
lulusan memutuskan untuk melan-
jutkan pendidikan mereka ke jenjang
yang menunjukkan
komitmen terhadap peningkatan
kualifikasi akademis. Di sisi lain, 4%

lebih tinggi,

lulusan masih belum bekerja, yang
mengindikasikan adanya ruang untuk
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4.00%

Gambar 41. Status Alumni Prodi Sastra
Jepang
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perbaikan dalam hal bimbingan karir dan dukungan untuk membantu lulusan
memasuki dunia kerja. Data ini memperlihatkan bahwa lulusan Sastra Jepang
memiliki berbagai jalur karir, baik itu bekerja, berwirausaha, atau melanjutkan
pendidikan. Dukungan tambahan seperti program bimbingan karir dan
pelatihan kewirausahaan dapat membantu lulusan dalam meraih kesuksesan
di bidang yang mereka pilih.

4.7.37. Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok

0.00%
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Gambar 42. Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok

Sebagian besar lulusan Program Studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan
Tiongkok, yaitu 66.67%, telah memasuki dunia kerja, yang menandakan
kebutuhan yang kuat akan keahlian mereka di berbagai sektor, seperti bisnis
internasional, pendidikan, dan hubungan diplomatik yang memanfaatkan
hubungan erat dengan Tiongkok. Kesuksesan mereka dalam mendapatkan
pekerjaan menggarisbawahi pentingnya kemampuan berbahasa Mandarin
dan pemahaman mendalam tentang kebudayaan Tiongkok dalam ekonomi
global saat ini. Sebanyak 33.33% dari lulusan memilih untuk melanjutkan
pendidikan, mengejar studi lebih lanjut atau spesialisasi yang dapat
menambahkan dimensi tambahan pada keahlian mereka, seperti studi area
atau hubungan internasional. Grafik ini menunjukkan bahwa tidak ada lulusan
dari program iniyang tidak bekerja atau mengambil jalur kewirausahaan, yang
mengimplikasikan bahwa alumni cenderung fokus pada pengembangan karir
profesional atau akademik mereka. Ini menegaskan bahwa lulusan Bahasa
Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok memiliki prospek yang cerah dalam
membangun karir setelah menyelesaikan studi mereka.
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4.7.38. Agroteknologi
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Gambar 43. Status Alumni Prodi Agroteknologi

Berdasarkan diagram di atas, lulusan Program Studi Agroteknologi
menunjukkan beragam status pekerjaan. Sebanyak 59,28% lulusan telah
bekerja baik penuh waktu maupun paruh waktu, mencerminkan bahwa mayo-
ritas lulusan berhasil memasuki dunia kerja. Selain itu, 19,91% lulusan memilih
untuk menjalankan usaha sendiri atau berwirausaha, menunjukkan minat
yang cukup besar dalam bidang kewirausahaan. Sebanyak 12,22% lulusan
melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi, mengindikasikan
adanya keinginan untuk meningkatkan kualifikasi akademis. Namun, masih
ada 8,60% lulusan yang belum bekerja, yang menunjukkan perlunya dukungan
tambahan seperti bimbingan karir dan pelatihan untuk membantu mereka
memperoleh pekerjaan. Data ini menggambarkan keberagaman jalur karir yang
diambil oleh lulusan Agroteknologi, baik dalam dunia kerja, kewirausahaan,
maupun pendidikan lanjutan. Dukungan yang lebih baik dalam bentuk program
bimbingan karir dan kewirausahaan dapat membantu lulusan dalam mencapai
tujuan karir mereka dengan lebih efektif.

4.7.39. Agribisnis

Mayoritas lulusan dari program Agribisnis, sebesar 60.67%, telah
menemukan pekerjaan. Keberhasilan ini mengindikasikan adanya permintaan
yang kuat untuk profesional agribisnis yang mampu mengintegrasikan
pengetahuan pertanian dengan prinsip-prinsip bisnis, kemungkinan dalam
industri makanan, manajemen sumber daya alam, atau pemasaran pertanian.
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Selanjutnya, 26% dari lulusan telah
B Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha
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memilih untuk membangun usaha
mereka sendiri, menunjukkan
semangat kewirausahaan yang tinggi
dan keinginan untuk menerapkan
inovasi dalam sektor pertanian dan
agribisnis. Adapun 6.67% dari lulusan
memutuskan untuk melanjutkan

6.67%

pendidikan, mencari gelar lanjutan
atau kualifikasi khusus yang akan
mendukung karir mereka di bidang
agribisnis. Hanya sebagian kecil,
6.67%, yang belum mendapatkan
pekerjaan, yang mungkin masih dalam
pencarian peluang atau mengambil
waktu sebelum melangkah ke dunia

profesional. Dari data ini, dapat
disimpu[kan bahwa program studi Gambar 44. Status Alumni PrOdiAgribisnis

Agribisnis memberikan dasar yang
kuat bagi lulusannya untuk mengejar peluang yang luas di dunia kerja, baik
dalam sektor privat maupun untuk melanjutkan pembelajaran mereka.

4.7.40. limu dan Teknologi Pangan
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Gambar 45. Status Alumni Prodi limu dan Teknologi Pangan
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Lulusan Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan mengindikasikan
bahwa mayoritas lulusan, yaitu 45.45%, telah mendapatkan pekerjaan,
menekankan permintaan yang tinggi untuk ahli dalam keamanan pangan,
pengolahan, dan teknologi terkait makanan. Sebagian kecil, 12.12%,
mengambil inisiatif berwirausaha atau wiraswasta, mengimplementasikan
pengetahuan mereka dalam menciptakan bisnis yang berorientasi pada inovasi
pangan. Selain itu, 16.67% memilih untuk melanjutkan pendidikan, berinvestasi
dalam pengembangan keahlian yang lebih spesifik atau untuk mengejar karir
akademis. Menonjol dalam statistik ini adalah bahwa 25.76% dari lulusan belum
memasuki dunia kerja, yang dapat mencerminkan tantangan dalam pasar kerja
atau periode persiapan untuk peluang yang lebih cocok. Data ini menunjukkan
bahwa lulusan Ilmu dan Teknologi Pangan memiliki berbagai pilihan jalur karir,
meskipun sebagian masih mencari posisi yang sesuai dengan keahlian mereka.

4.7.41. Keteknikan Pertanian

3.23%
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Gambar 46. Status Alumni Prodi Keteknikan Pertanian

Pie chart ini menggambarkan hasil karir lulusan Program Studi
Keteknikan Pertanian, dimana mayoritas yang besar, yaitu 64.52%, telah
berhasil mendapatkan pekerjaan. Ini menunjukkan bahwa lulusan tersebut
memiliki keahlian yang sesuai dengan kebutuhan industri pertanian modern,
yang mungkin meliputi pengembangan mesin pertanian, manajemen sumber
daya alam, atau teknologi pangan. Sebanyak 22.58% dari alumni memilih untuk
mengambil langkah menjadi wirausahawan atau wiraswasta, menerapkan
pengetahuan teknis mereka dalam menciptakan solusi inovatif untuk masalah
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pertanian atau membangun perusahaan yang berfokus pada teknologi
pertanian. Selanjutnya, 9.68% dari lulusan memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan, menandakan pentingnya studi lanjutan dalam menghadapi
tantangan kompleks dalam agrikultur dan pengelolaan lingkungan. Hanya
sebagian kecil, yaitu 3.23%, yang belum mendapatkan pekerjaan, yang dapat
mengindikasikan mereka sedang dalam proses mencari posisi yang ideal atau
mempersiapkan diri untuk peluang-peluang berikutnya. Kesimpulan yang
bisa diambil adalah bahwa Program Studi Keteknikan Pertanian menyiapkan
lulusannya untuk berbagai peluang dalam industri pertanian yang dinamis dan
teknologi terkait.

4.7.42. Matematika
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Gambar 47. Status Alumni Prodi Matematika

Sebagian besar lulusan Program Studi Matematika, yaitu 66.67%, berhasil
mendapatkan pekerjaan, menunjukkan bahwa kemampuan analitis dan
matematika mereka sangat dicari di berbagai bidang seperti data analisis,
keuangan, dan teknologi. Faktanya, sebanyak 26.67% dari lulusan juga
mengambil inisiatif berwirausaha, menggunakan keahlian matematika mereka
untuk menerapkan solusi berbasis data dan model ke dalam bisnis yang
mereka rintis. Adapun sebagian kecil, yaitu 6.67%, memilih untuk melanjutkan
pendidikan mereka, mungkin untuk mengejar studi lanjutan dalam matematika
atau bidang terkait yang sangat kuantitatif seperti ekonometrika atau ilmu data.
Grafik ini menunjukkan tidak adanya lulusan yang tidak bekerja, mencerminkan
pemanfaatan efektif pendidikan matematika dalam membangun karir yang
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produktif, baik dalam industri maupun sebagai wirausahawan. Ini menggaris-
bawahi bahwa kemampuan yang dikembangkan dalam studi matematika
sangat berharga dan dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks profesional
dan akademis.

4.7.43. Fisika

5.88%
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Gambar 48. Status Alumni Prodi Fisika

Diagram di atas menunjukkan bahwa 38.24% dari lulusan Fisika telah
menemukan pekerjaan, memanfaatkan pengetahuan ilmiah mereka di industri
yang membutuhkan pemahaman teknis yang kuat, seperti energi, teknologi,
dan sektor R&D. Menariknya, sejumlah besar, yaitu 35.29%, memilih jalur
kewirausahaan, menerjemahkan keterampilan dan prinsip fisika mereka ke
dalam inovasi bisnis dan start-up, yang mencerminkan trend kewirausahaan
di kalangan ilmuwan. Sebanyak 20.59% dari lulusan memutuskan untuk
melanjutkan pendidikan, yang menunjukkan komitmen untuk memperdalam
pengetahuan mereka melalui studi pascasarjana atau untuk mendapatkan
spesialisasi lebih lanjut dalam sub-bidang seperti fisika partikel atau material
science. Sedikit dari mereka, hanya 5.88%, yang tidak bekerja, mungkin masih
dalam proses mencari pekerjaan atau mempertimbangkan pilihan karir
selanjutnya dengan cermat. Dengan demikian, lulusan Program Studi Fisika
menunjukkan distribusi kegiatan yang seimbang antara pekerjaan profesional,
kewirausahaan, dan pendidikan lanjutan.
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4.7.44. Kimia
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Gambar 49. Status Alumni Prodi Kimia

Lulusan Program Studi Kimia memiliki beberapa jalur karir yang mereka
tempuh setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Mayoritas, dengan
persentase yang cukup signifikan sebesar 62.32%, memilih untuk memasuki
dunia kerja, baik itu sebagai pekerja penuh waktu atau paruh waktu. Ini
menunjukkan bahwa ada sejumlah besar kesempatan kerja yang tersedia bagi
mereka yang memiliki keahlian di bidang kimia, dan pasar kerja tampaknya
terbuka untuk menerima kompetensi yang mereka tawarkan. Sebaliknya,
26.09% dari lulusan memilih untuk mengambil jalur kewirausahaan, menjadi
wiraswasta atau mendirikan usaha mereka sendiri. Angka ini mungkin
mencerminkan keinginan untuk menerapkan pengetahuan kimia dalam setting
yang lebih inovatif atau otonom. Sedangkan, 11.59% lulusan memutuskan
untuk melanjutkan pendidikan mereka, yang dapat diinterpretasikan sebagai
keinginan untuk mendalami bidang kimia secara lebih akademis atau untuk
mempersiapkan karir di bidang penelitian dan pengajaran. Menariknya,
tidak ada lulusan yang tercatat menganggur, menandakan bahwa lulusan
Program Studi Kimia memiliki prospek yang baik dalam mencari pekerjaan
atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kesimpulannya,
lulusan Kimia tampaknya memiliki variasi jalur karir yang menjanjikan,
dengan kecenderungan yang kuat untuk terlibat dalam pekerjaan atau kegiatan
kewirausahaan, serta peluang pendidikan lanjutan.
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4.7.45. Biologi
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Gambar 50. Status Alumni Prodi Biologi

Program Studi Biologi, berdasarkan data dalam diagram, menghasilkan
lulusan dengan berbagai aspirasi karir. Sebanyak 48.15% dari lulusan memilih
untuk mengambil posisi pekerjaan, baik penuh waktu maupun paruh waktu,
menegaskan bahwa hampir setengah dari mereka menemukan kesempatan
langsung dalam bidang terkait biologi, seperti di sektor kesehatan, penelitian,
dan teknologi. Dengan persentase yang menonjol, 29.63% dari lulusan memilih
untuk mengambil rute kewirausahaan, membuka usaha sendiri atau inisiatif
start-up, yang menunjukkan bahwa pendidikan biologi mereka memberikan
keahlian yang dapat diadaptasi untuk menciptakan solusi inovatif di pasar.
Sedangkan, 18.52% melanjutkan untuk studi lebih lanjut, kemungkinan untuk
mendalami pengetahuan atau bersiap untuk karier akademis atau penelitian
yang lebih spesifik. Persentase kecil yang tidak bekerja, hanya 3.70%,
menunjukkan bahwa hampir semua lulusan biologi dapat cepat menyesuaikan
diri dengan kehidupan pasca-kuliah. Secara keseluruhan, Program Studi
Biologi tampaknya menawarkan prospek yang kuat untuk pengembangan karir,
dengan banyak lulusan yang berhasil mengintegrasikan ke dalam tenaga kerja
atau membangun jalan mereka sendiri dalam dunia bisnis dan akademisi.

4.7.46. Statistika

Berdasarkan diagram di atas, lulusan Program Studi Statistika memiliki
berbagai status pekerjaan. Sebanyak 50,91% lulusan sudah bekerja, baik
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penuh waktu maupun paruh waktu,
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menunjukkan bahwa lebih dari sete-
ngah dari lulusan berhasil memasuki
pasar kerja. Sementara itu, 30,91%
lulusan memilih untuk berwirausaha,
menandakan minat yang kuat dalam
bidang kewirausahaan di kalangan
lulusan. Selain itu, 18,18% lulusan
memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang
lebih tinggi, yang menunjukkan ada-
nya keinginan untuk memperdalam
ilmu dan keterampilan mereka.
Menariknya, tidak ada lulusan yang
tidak bekerja, menunjukkan tingkat

penyerapan lulusan yang sangat baik
di pasar kerja atau di jalur kewira- Gambar 51. Status Alumni Prodi Statistika

usahaan. Data ini menggambarkan

diversifikasi jalur karir yang diambil oleh lulusan Statistika, baik dalam dunia
kerja, kewirausahaan, maupun pendidikan lanjutan. Dukungan lebih lanjut
dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan program pengembangan karir
dapat membantu lulusan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih efektif.

4.7.47. Geofisika
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Gambar 52. Status Alumni Prodi Geofisika
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Dalam Program Studi Geofisika, data yang tergambar dalam diagram
menunjukkan preferensi karir yang jelas setelah kelulusan. Mayoritas
lulusan, yaitu 52%, memilih untuk terlibat dalam pekerjaan baik penuh waktu
maupun paruh waktu, menandakan bahwa bidang ini menyediakan peluang
kerja yang substansial dan bahwa kompetensi yang dimiliki para lulusannya
sangat dibutuhkan di industri. Menariknya, hampir setengah dari persentase
tersebut, dengan angka 42%, memutuskan untuk menjalankan bisnis atau
menjadi wirausahawan, refleksi dari semangat kemandirian dan kemungkinan
penerapan ilmu geofisika dalam bisnis terkait seperti eksplorasi sumber
daya atau konsultasi lingkungan. Hanya sebagian kecil, 6%, yang melanjutkan
pendidikan mereka, mungkin menunjukkan bahwa pendidikan geofisika
cenderung langsung relevan dan aplikatif dalam praktik kerja sehingga tidak
banyak yang membutuhkan studi lebih lanjut. Tidak adanya persentase untuk
‘Tidak bekerja’ menegaskan bahwa lulusan geofisika memiliki peluang kerja
yang sangat baik. Kesimpulannya, lulusan Geofisika memiliki peluang yang luas
dan beragam untuk langsung masuk ke dalam dunia profesional, baik sebagai
tenaga kerja maupun sebagai inovator dan pemimpin dalam kewirausahaan,
dengan kebutuhan yang relatif rendah untuk pendidikan lanjutan segera setelah
lulus.

4.7.48. llmu Komputer/Sistem
Informasi M Bekerja (full time/part time)

) [ Wiraswasta / Wirausaha
Berdasarkan diagram lulusan

Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Program Studi Sistem Informasi,
mayoritas alumni (62,16%) sudah
bekerja, baik full time maupun part
time. Sebanyak 13,51% lulusan
memilih untuk berwirausaha, menun-
jukkan minat yang signifikan dalam
kewirausahaan. Selain itu, 10,81%
lulusan melanjutkan pendidikan
ke jenjang lebih tinggi, sementara
13,51% lainnya belum bekerja.
Kesimpulannya, lulusan Program

Studi Sistem Informasi menunjukkan

keberhasilan dalam memasuki dunia

Gambar 53. Status Alumni Prodi Sistem

kerja dan melanjutkan pendidikan, .
Informasi
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namun perhatian perlu diberikan pada lulusan yang belum bekerja. Peningkatan
kompetensi pada mahasiswa, dukungan kewirausahaan, dan akses ke peluang
pendidikan lanjutan dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan kesiapan profesional ketika merea sudah terjun ke dunia kerja
atau melanjutkan pendidikan.

4.7.49. Peternakan

4.02%

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 54. Status Alumni Prodi Peternakan

Dalam grafik ini, kita dapat melihat bahwa mayoritas lulusan Peternakan,
44.25%, telah menemukan pekerjaan, menunjukkan bahwa lulusan bidang ini
sangat dibutuhkan, terutama di sektor agrikultur yang berhubungan dengan
peternakan dan produksi pangan. Sebagian besar yang lain, 41.95%, telah
memutuskan untuk mengejar jalur kewirausahaan atau wiraswasta, yang
mungkin terlibat dalam pendirian bisnis pertanian sendiri, mengembangkan
teknik pembiakan inovatif, atau memanfaatkan teknologi terbaru dalam
agribisnis. Sejumlah lebih kecil, 9.77%, memilih untuk melanjutkan pendidikan,
yang bisa berarti mengejar studi lanjut dalam ilmu peternakan, kesehatan
hewan, atau bidang terkait lainnya untuk memperkuat kompetensi profesional
mereka. Hanya 4.02% dari lulusan yang dilaporkan tidak bekerja, yang bisa jadi
mereka masih dalam proses mencari kesempatan kerja atau mungkin sedang
mempersiapkan rencana karir jangka panjang mereka. Dari data ini, bisa
disimpulkan bahwa Program Studi Peternakan telah berhasil mempersiapkan
lulusannya untuk menjadi kontributor yang berarti di dalam dunia agribisnis,
dengan kemampuan untuk beradaptasi, baik dalam peran tradisional maupun
melalui wirausaha.
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4.7.50. Pendidikan Kedokteran Gigi

0.00%

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 55. Status Alumni Prodi Pendidikan Kedokteran Gigi

Grafik ini menampilkan sebuah hasil yang sangat spesifik untuk
lulusan Pendidikan Kedokteran Gigi, dimana 100% dari mereka melanjutkan
pendidikan. Hal ini mencerminkan kecenderungan umum di bidang ini yang
menuntut pendidikan dan spesialisasi lanjutan setelah program sarjana
sebagai prasyarat untuk praktik profesional. Biasanya, ini melibatkan pelatihan
di sekolah kedokteran gigi pascasarjana, residensi, atau program spesialisasi
yang diperlukan untuk menjadi seorang dokter gigi yang bersertifikasi.
Keunikan grafik ini menunjukkan bahwa bidang kedokteran gigi mempunyai
jalur karir yang terstruktur dengan ketat, di mana pendidikan berkelanjutan
adalah bagian intrinsik dari perkembangan profesional. Hal ini juga
menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari lulusan untuk memperdalam
keahlian mereka dan memperoleh keterampilan klinis yang diperlukan untuk
menyediakan perawatan gigi yang aman dan efektif. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah bahwa, dalam bidang kedokteran gigi, langkah selanjutnya
setelah pendidikan tingkat sarjana hampir selalu melibatkan pendidikan lebih
lanjut sebagai langkah penting menuju karir dalam praktik gigi.

4.7.51. Kesehatan Masyarakat

Diagram di atas menunjukkan distribusi lulusan program studi
Kesehatan Masyarakat berdasarkan kegiatan mereka setelah lulus. Sebanyak
39.55% lulusan bekerja penuh waktu atau paruh waktu di berbagai sektor,
mencerminkan tingginya tingkat penyerapan tenaga kerja di bidang ini. Proporsi
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yang sama, yaitu 39.55%, memilih
B Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha
[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

untuk berwirausaha, menandakan
semangat kewirausahaan yang kuat
di kalangan lulusan. Sebanyak 18.64%
lulusan melanjutkan pendidikan
mereka, menunjukkan komitmen 2.26%
terhadap pengembangan keahlian :
dan pengetahuan lebih lanjut. Hanya

2.26% lulusan yang tidak bekerja
setelah menyelesaikan studi. Data
ini menggambarkan bahwa lulusan
Kesehatan Masyarakat memiliki
berbagai pilihan karir, dengan mayo-
ritas bekerja atau berwirausaha.

4.7.52. limu Gizi Gambar 56. Status Alumni Prodi Kesehatan

M kat
Diagram menunjukkan distribusi asyaraka

lulusan program studi Ilmu Gizi berdasarkan kegiatan mereka setelah lulus.
Sebanyak 45.45% lulusan memilih untuk melanjutkan pendidikan mereka,
menunjukkan kecenderungan kuat untuk mengejar pendidikan lebih lanjut.
Sementaraitu, 32.47% lulusan bekerja sebagai wiraswasta atau wirausaha, yang
menandakan semangat kewirausahaan yang tinggi di antara mereka. Sebanyak
19.48% lulusan bekerja penuh waktu atau paruh waktu di berbagai sektor.
Hanya 2.60% lulusan yang tidak bekerja setelah menyelesaikan studi mereka.
Data ini mencerminkan beragam pilihan karir dan pendidikan yang diambil
oleh lulusan Ilmu Gizi, dengan mayoritas memilih pendidikan lebih lanjut.

2.60%

B Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 57. Status Alumni Prodi limu Gizi
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4.7.53. llmu Kelautan

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 58. Status Alumni Prodi limu Kelautan

Diagram di atas menunjukkan distribusi lulusan program studi Ilmu
Kelautan berdasarkan kegiatan mereka setelah lulus. Sebanyak 46.81%
lulusan bekerja penuh waktu atau paruh waktu, menunjukkan tingginya
tingkat penyerapan tenaga kerja di bidang ini. Sekitar 29.08% lulusan memilih
untuk berwirausaha, mencerminkan semangat kewirausahaan yang kuat di
kalangan mereka. Sebanyak 8.51% lulusan melanjutkan pendidikan mereka,
menandakan komitmen terhadap pengembangan keahlian dan pengetahuan
lebih lanjut. Sementaraitu, 15.60% lulusan tidak bekerja setelah menyelesaikan
studi mereka. Data ini menggambarkan bahwa lulusan Ilmu Kelautan memiliki
berbagai pilihan karir, dengan mayoritas bekerja atau berwirausaha.

4.7.54. Manajemen Sumber Daya Perairan

M Bekerja (full time/part time)

[ Wiraswasta / Wirausaha

[T Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 59. Status Alumni Prodi Manajemen Sumber Daya Perairan
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Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan alumni Program Studi
Manajemen Sumberdaya Perairan. Sebanyak 37,14% alumni telah bekerja baik
full time maupun part time, sementara 38,57% memilih menjadi wiraswasta
atau wirausaha. Selain itu, 15,71% alumni melanjutkan pendidikan mereka
ke jenjang yang lebih tinggi, mencerminkan keinginan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional. Sementara itu, 8,57% alumni belum
bekerja, menunjukkan adanya tantangan dalam memasuki pasar kerja. Data
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program Studi Manajemen
Sumberdaya Perairan memiliki prospek kerja yang baik, dengan banyak yang
berwirausaha dan melanjutkan pendidikan.

4.7.55. Budidaya Perairan

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 60. Status Alumni Prodi Budidaya Perairan

Diagram di atas menunjukkan hasil survei terkait status pekerjaan lulusan
Budidaya Perairan. Sebanyak 50% lulusan bekerja penuh waktu atau paruh
waktu. Sebanyak 20,21% lulusan memilih menjadi wiraswasta atau wirausaha.
Lulusan yang melanjutkan pendidikan mencapai 21,28%. Sementara itu, 8,51%
lulusan tidak bekerja. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan
Budidaya Perairan telah berhasil memasuki dunia kerja, baik melalui pekerjaan
tetap maupun wirausaha, dengan sebagian kecil yang masih melanjutkan
pendidikan atau belum bekerja. Persentase yang tinggi dari lulusan yang
bekerja atau berwirausaha menunjukkan prospek yang baik dalam bidang
Budidaya Perairan.

TRACER STUDY UNHAS 2023




4.7.56. Sosial Ekonomi Perikanan

Diagram di atas menunjukkan
hasil survei terkait status pekerjaan
lulusan program Sosial Ekonomi

M Bekerja (full time/part time)
[ Wiraswasta / Wirausaha

Perikanan. Dari data yang diperoleh, Melanjutkan Pendidikan

terlihat bahwa 50,88% lulusan telah Tidak kerja
bekerja, baik full time maupun part
time, menunjukkan bahwa mayoritas
lulusan mampu memperoleh peker-
jaan setelah lulus. Selain itu, 24,56%
lulusan memilih menjadi wiraswasta
atau wirausaha, mencerminkan
tingginya semangat kewirausahaan
di kalangan lulusan. Sebanyak
17,54% lulusan melanjutkan pendi-
dikan mereka ke jenjang yang lebih
tinggi, menunjukkan upaya untuk Gambar 61. Status Alumni Prodi Sosial
meningkatkan kualifikasi akademis Ekonomi Perikanan

dan profesional mereka. Namun,

terdapat 7,02% lulusan yang belum bekerja, menandakan adanya tantangan
yang dihadapi dalam memasuki pasar kerja. Secara keseluruhan, data ini
mengindikasikan bahwa lulusan program Sosial Ekonomi Perikanan memiliki
prospek yang baik di pasar kerja, baik dalam sektor pekerjaan formal maupun
dalam bidang kewirausahaan, dengan mayoritas lulusan berhasil menempuh
jalur karier yang produktif.

4.7.57. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

Diagram di atas menampilkan data survei mengenai status pekerjaan
lulusan program Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan. Dari data yang
ditunjukkan, sebanyak 44,62% lulusan telah bekerja baik secara penuh waktu
maupun paruh waktu, mencerminkan bahwa hampir setengah dari lulusan
mampu mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan studi mereka.
Sebanyak 30,77% lulusan memilih untuk menjadi wiraswasta atau wirausaha,
menunjukkan adanya minat yang signifikan terhadap kewirausahaan di
kalangan lulusan. Di sisi lain, 10,77% lulusan melanjutkan pendidikan mereka
ke jenjang yang lebih tinggi, menandakan komitmen untuk meningkatkan
kualifikasi dan pengetahuan akademis mereka. Namun, terdapat 13,85%
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lulusan yang belum bekerja, menandakan tantangan dalam memasuki pasar
kerja bagi sebagian lulusan. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan
bahwa lulusan program Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan memiliki prospek
yang cukup baik di pasar kerja, dengan sebagian besar lulusan berhasil
menempuh jalur karier yang produktif, baik dalam pekerjaan formal maupun
kewirausahaan.

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 62. Status Alumni Prodi Pemanfaatan Sumberdaya Perairan

4.7.58. Kehutanan

Diagram di atas menunjukkan
status pekerjaan alumni Program
Studi Kehutanan. Sebanyak 56,98% | ™ Wiraswasta/Wirausaha
alumni telah bekerja baik full time | [ Melanjutkan Pendidikan

maupun part time, menandakan Tidak kerja

M Bekerja (full time/part time)

mayoritas lulusan mampu mendapat-
kan pekerjaan setelah lulus. Selain
itu, 19,19% alumni memilih menjadi
wiraswasta atau wirausaha, menun-
jukkan minat yang signifikan terhadap
kewirausahaan. Sebanyak 12,79%
alumni melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang yang lebih tinggi,
mencerminkan keinginan untuk

meningkatkan kualifikasi akademis
dan profesional. Sementara itu,  Gambar 63. Status Alumni Prodi Kehutanan
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11,05% alumni belum bekerja, menandakan adanya tantangan dalam memasuki
pasar kerja. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan Program
Studi Kehutanan memiliki prospek kerja yang baik dan beragam.

4.7.59. Farmasi

0.82%

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[77 Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 64. Status Alumni Prodi Farmasi

Diagram di atas menunjukkan data survei mengenai status pekerjaan
lulusan program Farmasi. Dari hasil survei, terlihat bahwa mayoritas lulusan,
yaitu sebesar 87,70%, memilih untuk melanjutkan pendidikan mereka. Hanya
9,02% lulusan yang telah bekerja penuh waktu atau paruh waktu, menunjukkan
bahwa sebagian kecil lulusan langsung memasuki dunia kerja setelah
menyelesaikan studi. Sebanyak 2,46% lulusan memilih jalur wiraswasta
atau wirausaha, menandakan minat yang rendah terhadap kewirausahaan di
kalangan lulusan program ini. Sementara itu, 0,82% lulusan belum bekerja,
menunjukkan tantangan yang relatif kecil dalam mendapatkan pekerjaan.
Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa lulusan program Farmasi
lebih cenderung untuk melanjutkan pendidikan mereka dibandingkan dengan
langsung bekerja atau berwirausaha. Hal ini bisa mencerminkan kebutuhan
untuk kualifikasi lebih tinggi dalam bidang Farmasi sebelum memasuki pasar
kerja atau preferensi untuk memperdalam pengetahuan dan keahlian di bidang
ini.
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4.7.60. D3 Keperawatan

: 0.00%

M Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha

[T7 Melanjutkan Pendidikan
Tidak kerja

Gambar 65. Status Alumni Prodi D3 Keperawatan

Diagram di atas menunjukkan status pekerjaan lulusan program D3
Keperawatan. Berdasarkan data yang ditampilkan, seluruh lulusan, yaitu 100%,
telah bekerja baik secara penuh waktu maupun paruh waktu. Tidak ada lulusan
yang memilih jalur wiraswasta atau wirausaha, melanjutkan pendidikan,
atau belum bekerja. Hal ini mencerminkan bahwa program D3 Keperawatan
memiliki prospek kerja yang sangat baik dengan tingkat penyerapan lulusan
yang mencapai 100%. Lulusan program ini tampaknya sangat dibutuhkan di
pasar kerja, khususnya dalam sektor kesehatan. Tidak adanya lulusan yang
melanjutkan pendidikan juga menunjukkan bahwa kualifikasi D3 sudah
memadai untuk memasuki dunia kerja di bidang keperawatan. Secara
keseluruhan, data ini mengindikasikan keberhasilan program D3 Keperawatan
dalam mempersiapkan lulusannya untuk langsung terjun ke dunia kerja dengan
hasil yang sangat positif, mencerminkan tingginya permintaan terhadap tenaga
keperawatan di lapangan.

4.7.60. Keperawatan

Diagram di atas menunjukkan data survei mengenai status pekerjaan
lulusan program Keperawatan. Dari data yang ditampilkan, mayoritas lulusan,
yaitu sebesar 90,65%, memilih untuk melanjutkan pendidikan mereka. Hal ini
menunjukkan kecenderungan yang kuat di antara lulusan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional mereka lebih lanjut. Hanya 5,76% lulusan
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yang telah bekerja baik secara
B Bekerja (full time/part time)

¥ Wiraswasta / Wirausaha
[ Melanjutkan Pendidikan

penuh waktu maupun paruh waktu,
menandakan bahwa sebagian kecil
lulusan langsung memasuki dunia

kerja setelah menyelesaikan studi. Tidak kerja
Sebanyak 2,88% lulusan memilih
jalur wiraswasta atau wirausaha 0.72%
: Xs.'zs% 2.88%
|

menunjukkan adanya minat meski

relatif kecil terhadap kewirausahaan.
Selain itu, hanya 0,72% lulusan
yang belum bekerja, menunjukkan
tantangan yang sangat kecil dalam
mendapatkan pekerjaan. Secara
keseluruhan, data ini mengindikasikan
bahwa lulusan program Keperawatan
lebih cenderung untuk melanjutkan
pendidikan mereka daripada

langsung bekerja atau berwirausaha,
. Gambar 66. Status Alumni Prodi Keperawatan
mencerminkan kebutuhan untuk

kualifikasi lebih tinggi dalam bidang
keperawatan sebelum memasuki

pasar kerja.

4.7.61. Fisioterapi

Diagram di atas menunjukkan hasil survei terkait status pekerjaan
lulusan program Fisioterapi. Berdasarkan data yang ditampilkan, mayoritas
lulusan, yaitu 96,08%, melanjutkan pendidikan mereka. Hal ini menunjukkan
kecenderungan yang sangat kuat di kalangan lulusan untuk meningkatkan
kualifikasi akademis dan profesional mereka lebih lanjut sebelum memasuki
dunia kerja. Hanya 1,96% lulusan yang bekerja penuh waktu atau paruh waktu,
dan persentase yang sama memilih untuk menjadi wiraswasta atau wirausaha.
Tidak ada lulusan yang belum bekerja, yang menandakan bahwa lulusan
program ini umumnya tidak menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan.
Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa lulusan program
Fisioterapi memiliki preferensi yang tinggi untuk melanjutkan studi mereka,
yang mungkin mencerminkan kebutuhan akan kualifikasi yang lebih tinggi atau
spesialisasi lebih lanjut dalam bidang fisioterapi sebelum memasuki pasar
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kerja. Kecilnya persentase lulusan yang langsung bekerja atau berwirausaha
menunjukkan bahwa pendidikan lanjutan dianggap sangat penting di bidang ini.

1.96%
0.00% | 1.96%

M Bekerja (full time/part time)
¥ Wiraswasta / Wirausaha

[ Melanjutkan Pendidikan

[ Tidak kerja

Gambar 67. Status Alumni Prodi Fisioterapi

4.8.ANALISIS TENAGA KERJA FAKULTAS
4.8.1. Ekonomi dan Bisnis

EKONOMI DAN BISNIS n =203
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
56.16% 57.64%
7.44%
29.06
14.29%
I4.43%
. . 0.49% 0.
0.00% 0.00% _Dﬂ% [
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 68. Analisis Etika (FEB)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 86% alumni
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) memiliki kompetensi etika yang tinggi dan
sangat tinggi. Meskipun demikian, dalam dunia kerja menurut data yang ada
keterampilan etika sangat dibutuhkan. Sekitar hampir 94% alumni menyatakan
bahwa kebutuhan keterampilan etika di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi.
Terlihat masih ada ketimpangan yang cukup signifikan antara kemampuan
etika yang dimiliki alumni dan kebutuhan kemampuan etika di dunia kerja.
Karena itu masih dibutuhkan penguatan keterampilan bagi calon alumni FEB
dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan melanjutkan pendidikan.

EKONOMI DAN BISNIS n=203
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan

48.77%48.77%

39.90%
32.51%
6.26%
10.34
0.00% 0.00% 0.99% 2.46% I .
—

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 69. Analisis Kaahlian Berdasarkan Bidang limu (FEB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 58% alumni
Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki kompetensi berdasarkan bidang ilmu
tinggi dan sangat tinggi. Meskipun demikian, dalam dunia kerja menurut data
yang ada berdasarkan bidang ilmu sangat dibutuhkan. Sekitar hampir 81%
alumni menyatakan bahwa kebutuhan kompetensi berdasarkan bidang ilmu
di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terlihat ada ketimpangan yang sangat
signifikan antara kompetensi berdasarkan bidang ilmu yang dimiliki alumni dan
kebutuhan kemampuan etika di dunia kerja. Karena itu dibutuhkan penguatan
kompetensi bagi mahasiswa dalam bidang ilmu untuk mempersiapkan diri
dalam karir profesional mereka di masa depan.
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EKONOMI DAN BISNIS n=203
(Bahasa Inggris)

m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
63.05%
45.32%
8.08%

23.65% 23.65%

7.39% 26% 5.91

0.00% 0-49% . -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 70. Analisis Bahasa Inggris (FEB)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa hanya terdapat sekitar
28% alumni FEB menganggap kemampuan bahasa Inggris mereka tinggi dan
sangat tinggi. Dalam dunia kerja, sekitar 68% alumni FEB menyatakan bahwa
kebutuhan bahasa Inggris tinggi dan sangat tinggi. Terlihat ketimpangan yang
sangat signifikan antara kemampuan alumni dan kebutuhan pada dunia kerja
terkait bahasa Inggris. Karena itu perlu untuk terus meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris calon alumni untuk dapat terintegrasi dengan baik ke dalam

dunia profesional.

EKONOMI DAN BISNIS n =203
(Penggunaan Teknologi Informasi)
m Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensiyang diperlukan
52.71%
45.32% 46.31%
31.03%
16.26'
8.37%

0.00% 0.00%  g.00% 0.00% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 71. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FEB)
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 68% alumni
menyatakan memiliki kompetensi penggunaan teknologi informasi yang tinggi
dan sangat tinggi. Sementara itu, di dunia kerja, 91% alumni menyatakan
bahwa kebutuhan penggunaan teknologi informasi tinggi dan sangat tinggi.
Terlihat masih ada ketimpangan yang cukup tinggi antara kemampuan
alumni dan kebutuhan pasar terkait penggunaan teknologi informasi. Hal
ini mengindikasikan perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan
penggunaan teknologi informasi bagi calon alumni untuk menjawab kebutuhan
dunia kerja di masa depan.

EKONOMI DAN BISNIS n=203
(Komunikasi)
B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
50.25%

46.31% 49.26%

27.09%

20.69

0.00% 0.00% 1 97% 0.49% I

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 72. Analisis Komunikasi (FEB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 70% alumni
FEB menyatakan memiliki keterampilan komunikasi yang tinggi dan sangat
tinggi. Sementara itu terkait kebutuhan kompetensi tersebut dalam dunia
kerja, sekitar 95% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan
komunikasi tinggi dan sangat tinggi. Terdapat sebuah kesenjangan yang sangat
signifikan antara kemampuan yang dimiliki alumni dan kebutuhan dunia kerja
terkait kompetensi komunikasi dimana keterampilan komunikasi alumni belum
menjawab secara menyeluruh kebutuhan dunia kerja. Karena itu masih terlihat
perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan komunikasi bagi calon
alumni di masa yang akan datang untuk menjawab tantangan dunia kerja.
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EKONOMI DAN BISNIS n=203
(Kerja sama tim)

B Kompetensi yang dikuasai H Kompetensiyang diperlukan
54.19%
50.25%
44.83%
26.11
18.72%
0.00% 0.00% 0.99% 0.49%
" [ |

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 73. Analisis Kerja Sama Tim (FEB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 80% alumni
FEB menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat
tinggi dalam hal kemampuan kerja sama tim. Meskipun demikian, sekitar 96%
alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan kerja sama tim dalam
dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Kemampuan kerja sama tim merupakan
hal yang mutlak dalam dunia kerja. Data tersebut memperlihatkan masih ada
ketimpangan antara kemampuan alumni dan kebutuhan dunia kerja dalam
hal kemampuan kerja sama tim. Hal ini menekankan pentingnya untuk terus
meningkatkan keterampilan kerja sama tim calon alumni sehingga diharapkan
dapat menjawab kebutuhan dunia kerja.

EKONOMI DAN BISNIS n=203
(Pengembangan diri)

M Kompetensiyang dikuasai ¥ Kompetensi yang diperlukan

51.72% 49 759

44.83%
26.60%
21.67
.93%
0.00% 0.00% 0.00% 0.49% [ ]

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 74. Analisis Pengembangan diri (FEB)
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 72% alumni
menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi
dalam hal pengembangan diri. Sementara itu, sekitar 93% alumni menyatakan
bahwa dunia kerja membutuhkan kompetensi pengembangan diri tinggi dan
sangat tinggi. Angka ini menunjukkan meskipun persentasi kebutuhan dunia
kerja masih jauh lebih tinggi dibanding kompetensi yang dimiliki alumni. Hal ini
menunjukkan pentingnya keterampilan pengembangan diri bagi calon alumni
FEB sehingga diharapkan dapat menjawab kebutuhan dunia kerja.

4.8.2. Hukum
HUKUM n=321
(ETIKA)
m Kompetensi yang dikuasai u Kompetensi yang diperlukan
62.93%
9.84%
45.48%
31.46'
5.61% 4 36%
0.00%0.00% 0.00% " 31%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 75. Analisis Etika (HUKUM)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 93% alumni
Fakultas Hukum memiliki kompetensi etika yang tinggi dan sangat tinggi.
Persentase tersebut terlihat telah hampir menjawab kebutuhan dunia kerja.
Sekitar 94% alumni menyatakan bahwa kebutuhan keterampilan etika di dunia
kerja tinggi dan sangat tinggi. Persentase antara kemampuan yang dimiliki
alumni dan kebutuhan dunia kerja terlihat ada kesesuaian sehingga proses
pemberian kompetensi etika dalam proses akademik di Fak. Hukum dapat
dikatakan telah berjalan dengan baik dan perlu untuk dipertahankan di masa
yang akan datang.
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HUKUM
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

n=321

H Kompetensi yang dikuasai W Kompetensi yang diperlukan

66.04%

7.94%
31.46%
16.82% 16.51
9 66%

Sedang Tinggi

0.62% 0.62%

0.00%0-31%

Sangat rendah Rendah Sangat tinggi

Gambar 76. Analisis Keahlian Berdasarkan Bidang limu (HUKUM)

Grafik data ter-
sebut di atas mem-
perlihatkan bahwa
sekitar 82% alumni
Fakultas Hukum
memiliki kompetensi
berdasarkan bidang
tinggi
dan sangat tinggi.

ilmu yang

Meskipun demikian,
dalam dunia kerja
menurut data yang

ada berdasarkan bidang ilmu sangat dibutuhkan. Sekitar hampir 88% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan kompetensi berdasarkan bidang ilmu di dunia

kerja tinggi dan sangat tinggi. Meskipun tidak terlalu jauh, terlihat masih ada

ketimpangan antara kompetensi berdasarkan bidang ilmu yang dimiliki alumni
dan kebutuhan kemampuan etika di dunia kerja. Hal ini mengisyaratkan proses

pemberian kompetensi berdasarkan bidang ilmu di Fak.Hukum secara umum

telah mampu menjawab kebutuhan dunia kerja. Meskipun demikian proses
pemberian kompetensi tersebut kepada calon alumni masih perlu untuk terus

ditingkatkan agar dapat secara berkesinambungan menjawab secara menyelu-

ruh kebutuhan dunia profesional.

HUKUM
(Bahasa Inggris)

m Kompetensi yang dikuasai

59.19%

47.35
38.94%
7.13%
0.62% 62% 0,00% 3.43% 1% 1.25%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

n=321

m Kompetensi yang diperlukan

22.43%

9.66

Sangat tinggi

Gambar 77. Analisis Bahasa Inggris (HUKUM)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa terdapat sekitar 56%
alumni Fak. Hukum yang menganggap kemampuan bahasa inggris mereka
tinggi dan sangat tinggi. Terkait dengan kebutuhan bahasa Inggris dalam dunia
kerja, sekitar 81 % alumni menyatakan bahwa kebutuhan kompetensi tersebut
tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada ketimpangan yang signifikan antara
kemampuan alumni dan kebutuhan pada dunia kerja terkait bahasa Inggris.
Karena itu perlu untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa Inggris calon
alumni untuk dapat terintegrasi dengan baik ke dalam dunia profesional

HUKUM n=321
(Penggunaan Teknologi Informasi)

B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan

64.49%
6.39%

35.51%

18.38%

16.51
8.10% I
0.62%
0.00% 000, 0.00% B
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 78. Analisis Pengembangan Teknologi Informasi (HUKUM)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 80% alumni
menyatakan memiliki kompetensi penggunaan teknologi informasi yang tinggi
dan sangat tinggi. Persentase tersebut terbilang cukup tinggi. Meskipun
demikian, kebutuhan akan kemampuan penggunaan teknologi informasi
masih jauh lebih tinggi. Terdapat 91% alumni menyatakan bahwa kebutuhan
penggunaan teknologi informasi tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada
ketimpangan yang cukup tinggi antara kemampuan alumni dan kebutuhan
pasar terkait penggunaan teknologi informasi. Hal tersebut mengindikasikan
perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi
informasi bagi calon alumni untuk menjawab kebutuhan dunia kerja.
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HUKUM n=321
(Komunikasi)

B Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan

62.93%

5.45%
40.19%
25.23
11.21%
.4.35%
0.31%0.00% 0.31% 0.00%

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 79. Analisis Komunikasi (HUKUM)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 87% alumni
menyatakan memiliki keterampilan komunikasi yang tinggi dan sangat tinggi.
Angka tersebut pada dasarnya sudah terlihat cukup tinggi tetapi kebutuhan
dunia kerja terkait kemampuan komunikasi jauh lebih tinggi. Sekitar 95%
alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan komunikasi dalam
dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terdapat sebuah kesenjangan yang masih
signifikan antara kemampuan yang dimiliki alumni dan kebutuhan dunia kerja
terkait kompetensi komunikasi dimana keterampilan komunikasi alumni belum
menjawab secara menyeluruh kebutuhan dunia kerja. Karena itu masih terlihat
perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan komunikasi bagi calon alumni
Fak. Hukum di masa yang akan datang untuk menjawab tantangan dunia kerja.

HUKUM n=321
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
61.99%
2.65%
41.74%
28.04
9.35%
5.30%
0.00% 9-31% 0.(52_% 0.00% [~
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 80. Analisis Kerja Sama Tim (HUKUM)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 89% alumni
menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam
hal kemampuan kerja sama tim. Meskipun demikian, sekitar 93% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan kerja sama tim dalam dunia
kerja tinggi dan sangat tinggi yang mana hal tersebut berarti kompetensi
alumni belum menjawab secara menyeluruh kebutuhan dunia kerja. Data
tersebut memperlihatkan masih ada ketimpangan antara kemampuan alumni
dan kebutuhan dunia kerja dalam hal kemampuan kerja sama tim. Hal ini
menekankan pentingnya untuk terus meningkatkan keterampilan kerja sama
tim calon alumni untuk mampu menjawab kebutuhan dunia profesional.

HUKUM -
(Pengembangan diri)
B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensiyang diperlukan
62.93%
3.58%

42.37%

28.04

9.03% I

4.05%
0.00% 0.00% 0.00%0.00% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 81. Analisis Pengembangan diri (HUKUM)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 90% alumni Fakultas
Hukum menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan yang tinggi dan
sangat tinggi dalam hal pengembangan diri. Sementara itu sekitar 95% alumni
menyatakan bahwa dunia kerja membutuhkan kompetensi pengembangan
diri tinggi dan sangat tinggi. Masih terdapat sedikit selisih persentase antara
kemampuan alumni dan kebutuhan dunia kerja. Perbandingan tersebut di
satu sisi menujukkan bahwa proses pemberian kompetensi pengembangan
diri telah berjalan dengan baik, namun di sisi lain proses tersebut tetap perlu
untuk terus ditingkatkan agar kompetensi alumni dalam hal pengembangan
diri mampu menjawab kebutuhan dunia kerja secara menyeluruh.
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4.8.3. Kedokteran

KEDOKTERAN a6
(ETIKA)

® Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensi yang diperlukan

69.57%
60.87%

0.43%  32.61

6.52% I I
0.00%
|

Sedang Tinggi

0.00% 0.00%  0.00% 0.00%

Sangat rendah Rendah Sangat Tinggi

Gambar 82. Analisis Etika (FK)

Berdasarkan
hasil survei Tracer
Study dari 46 lulus-
an di Program
Studi Kedokteran,
terlihat
kompetensi etika

bahwa
memiliki peran
krusial. Pada ting-
katan tinggi dan
sangat tinggi,
terdapat 93.48%
Responden yang

menguasai kompetensi etika, sementara 100% Responden merasa kompetensi
ini sangat dibutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian

besar alumni sudah memiliki kompetensi etika yang baik, kebutuhan untuk

meningkatkan kompetensi ini tetap tinggi. Tren ini mencerminkan pentingnya
etika dalam mendukung profesionalisme dan kepercayaan dalam praktik
kedokteran. Upaya peningkatan kompetensi etika harus terus dilakukan pada

mahasiswa untuk memenuhi standar profesional dan etika dalam pelayanan

kesehatan. Dengan demikian, penguasaan etika yang baik akan meningkatkan

kualitas layanan kesehatan dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap

profesi medis yang dimiliki oleh lulusan Universitas Hasanuddin.

KEDOKTERAN

B Kompetensi yang dikuasai

52.17%
2.61%
28.26%
1.74%
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% I
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

® Kompetensi yang diperlukan

19.57

Sangat tinggi

45.65%

Gambar 83. Analisis Keahlian Berdasarkan Bidang ilmu (FK)
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Dari 46 Responden di bidang kedokteran, terlihat bahwa penguasaan
keahlian berdasarkan bidang ilmu menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan dengan kebutuhan kompetensi. Tidak ada Responden yang berada
pada tingkatan sangat rendah atau rendah baik dalam penguasaan maupun
kebutuhan. Untuk tingkatan tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 71.74%
Responden merasa bahwa mereka menguasai kompetensi ini, sementara
78.26% merasa kompetensi ini sangat dibutuhkan. Ini menunjukkan
bahwa meskipun banyak alumni yang merasa sudah menguasai keahlian
berdasarkan bidang ilmu mereka, kebutuhan untuk peningkatan kompetensi
ini terhadap mahasiswa tetap tinggi. Tren ini mengindikasikan pentingnya
upaya berkelanjutan untuk mengembangkan keahlian khusus dalam bidang
kedokteran untuk memenuhi kebutuhan profesional. Upaya pengembangan
kompetensiyang tepat akan membantu mahasiswa dalam memenuhi tuntutan
industri kesehatan yang terus berkembang pada saat mereka sudah terjun di

dunia kerja.
KEDOKTERAN n =46
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
52.17%
9.13%

3261 e 30.43%

10.87

0.00% 0.00% | 35% 17%

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 84. Analisis Bahasa Inggris(FK)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi bahasa
Inggris yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Kedokteran,
dengan total Responden sebanyak 46 orang. Pada tingkat rendah dan sangat
rendah, hanya 6,52% alumni yang menguasai kompetensiini, sementara 4,35%
alumni merasa kompetensi ini diperlukan. Di sisi lain, untuk tingkat tinggi dan
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sangat tinggi, sebanyak 58,70% alumni merasa kompetensi bahasa Inggris
sangat diperlukan, namun hanya 43,48% alumni yang menguasainya. Tren ini
mengindikasikan adanya perebedaan yang cukup tinggi antara kompetensi
yang dikuasai dan yang diperlukan, khususnya pada tingkat yang lebih tinggi.
Kesimpulannya, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris di kalangan mahasiswa kedokteran agar lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kerja dan pendidikan lanjutan.

KEDOKTERAN e
(Penggunaan Teknologi Informasi)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
52.17% 52.17%
261% 3043
17.39%
15.22%

0.00% 0.00% 0.00% 0.00% I I
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 85. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FK)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi penggunaan
teknologi informasi yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Program
Studi Kedokteran, dengan total Responden sebanyak 46 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, hanya 15,22% alumni yang merasa menguasai
kompetensi ini, sementara 17,39% alumni merasa bahwa kompetensi ini
diperlukan. Di sisi lain, untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 84,78%
alumni merasa kompetensiini sangat diperlukan, namun hanya 82,60% alumni
yang menguasainya. Tren ini mengindikasikan adanya sedikit perbedaan antara
kompetensi yang dikuasai dan yang diperlukan, khususnya pada tingkat yang
lebih tinggi. Kesimpulannya, pelatihan pengembangan akan kemampuan
penggunaan teknologi informasi di kalangan mahasiswa kedokteran perlu
dilakukan agar lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan lanjut studi.
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KEDOKTERAN a6
(Komunikasi)
B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
67.39%
58.70%
8.26%
21.74% 19.57
0.00% 0.00% 0.00% 4.35% I
0.00% -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 86. Analisis Komunikasi (FK)

Diagram ini
menampilkan
perbandingan
antara kompetensi
komunikasi yang
dikuasai dan yang
diperlukan oleh
alumni Program
Studi Kedokteran,
dengan jumlah
Responden seba-
nyak 46 orang.

Pada tingkat

rendah dan sangat rendah, sebanyak 21,74% alumni merasa menguasai

kompetensi ini, sedangkan hanya 4,35% yang merasa kompetensi tersebut

diperlukan. Di sisi lain, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 86,96%
alumni menganggap kompetensi komunikasi ini sangat diperlukan, namun

hanya 78,27% yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya

kesenjangan yang cukup besar antara kompetensi komunikasi yang dikuasai
danyang dibutuhkan, khususnya pada tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulannya,

ada kebutuhan yang jelas untuk meningkatkan kemampuan komunikasi di

kalangan mahasiswa kedokteran guna mempersiapkan mereka lebih baik

dalam dunia kerja dan pendidikan lanjutan.

KEDOKTERAN a6
(Kerja sama tim)
H Kompetensiyang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan
69.57%
60.87%
36.96
6.09%
0.00% 0.00%  0.00%0.00%  2.17% 4-35% I
—

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 87. Analisis Kerja sama tim (FK)
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Diagram ini menampilkan perbandingan antara kompetensi kerja sama tim
yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Kedokteran, dengan
jumlah Responden sebanyak 46 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
tidak ada alumniyang menguasai atau merasa perlu meningkatkan kompetensi
ini. Namun, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 86,96% alumni
merasa kompetensi kerja sama tim sangat diperlukan, sedangkan hanya 63,05%
yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan sedkit berbedaan
antara kompetensi kerja sama tim yang dikuasai dan yang dibutuhkan di dunia
kerja. Kesimpulannya, perlu adanya peningkatan dalam kemampuan kerja
sama tim di kalangan mahasiswa kedokteran untuk mempersiapkan mereka
agar lebih baik dalam lingkungan kerja yang kolaboratif dan dinamis pada saat
mereka sudah berstatus lulusan.

KEDOKTERAN n=46
(Pengembangan diri)
H Kompetensiyang dikuasai u Kompetensiyang diperlukan
63.04%
43.48% 43.48
2.61%
13.04% I
4.35%
0.00% 0.00% 0.00%
0.00% =
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 88. Analisis Pengembangan diri (FK)

Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi
pengembangan diri yang dikuasai dan yang dibutuhkan oleh alumni Fakultas
Kodekteran. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni yang
memiliki atau membutuhkan kompetensi ini. Sebaliknya, pada tingkat tinggi
dan sangat tinggi, 91,11% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, namun
hanya 77,77% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara kompetensi yang dimiliki dan yang dibutuhkan,
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terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, peningkatan
kompetensi pengembangan diri di kalangan alumni sangat diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan profesional mereka. Langkah ini sangat penting untuk
menjembatani perbedaan antara kemampuan lulusan dan tuntutan pasar kerja,
sehingga alumni dapat lebih kompetitif dan siap menghadapi tantangan di dunia

kerja.
4.8.4. Teknik
TEKNIK n=624
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
49.68%
2.95% 40.87%
36.54%
5.06% 12.02
0.16% 0-32%  1:60%0g0y I .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 89. Analisis Etika (FT)

Diagram ini menampilkan perbandingan antara kompetensi kerja sama
tim yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Teknik, dengan
jumlah Responden sebanyak 46 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
tidak ada alumniyang menguasai atau merasa perlu meningkatkan kompetensi
ini. Namun, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 86,96% alumni
merasa kompetensi kerja sama tim sangat diperlukan, sedangkan hanya
63,05% yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan kesenjangan
yang signifikan antara kompetensi kerja sama tim yang dikuasai dan yang
dibutuhkan, terutama pada tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulannya, perlu
adanya peningkatan dalam kemampuan kerja sama tim di kalangan mahasiswa
kedokteran untuk mempersiapkan mereka lebih baik dalam lingkungan kerja
yang kolaboratif dan dinamis.
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TEKNIK
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

n=624

B Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan

49.68%
2.95% 40.87%
36.54%

5.06% 12.02
1.60%
0.80%

Rendah

0.16%0-32%

Sangat rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 90. Analisis Keahlian berdasarkan bidang ilmu (FT)

Diagram ini
menggambarkan
perbandingan
antara kompetensi
berdasarkan bi-
dangilmuyang di-
kuasai Diagram ini
menggambarkan
perbandingan
antara kompetensi
berdasarkan bi-
dang ilmu yang
dikuasai dan yang

diperlukan oleh alumni Program Studi Teknik, dengan jumlah Responden

sebanyak 624 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, hanya 2,88%

alumni yang menguasai kompetensi ini, sementara hanya 1,12% yang merasa
perlu. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 83,82%

alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan, tetapi hanya 61,70% yang

merasa telah menguasainya. Tren ini memperlihatkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara kompetensi berdasarkan bidang ilmu yang dikuasai

dan yang diperlukan, terutama pada tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulannya,

penting untuk meningkatkan penguasaan kompetensi berdasarkan bidang ilmu
di kalangan mahasiswa teknik agar mereka lebih siap menghadapi tuntutan

industri dan dunia kerja.

TEKNIK
(Bahasa Inggris)

B Kompetensi yang dikuasai
56.57%

37.66%
29.33

0.80% p.48%

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

6.28%
2.72%
Wz -

n=624

¥ Kompetensi yang diperlukan

32.85%

Sangat tinggi

Gambar 91. Analisis Bahasa Inggris (FT)
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Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi bahasa
Inggris yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Teknik, dengan
jumlah Responden sebanyak 624 orang. Pada tingkat rendah dan sangat
rendah, hanya 3,52% alumni yang menguasai kompetensiini, sementara 3,20%
merasa perlu. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak
70,51% alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan, namun hanya 34,94%
yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang mencolok antara kompetensi bahasa Inggris yang dikuasai dan yang
diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
perlu adanya peningkatan penguasaan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa
teknik untuk mempersiapkan mereka lebih baik dalam menghadapi tantangan
di dunia kerja dan studi lanjutan.

TEKNIK n=624
(Penggunaan Teknologi Informasi)
B Kompetensi yang dikuasai M Kompetensiyang diperlukan

54.33%
46.31%

3.43%

24.52%
20.67

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

9.94%

0.32% 0.16% 0.16% 0.16% .

Gambar 92. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FT)

Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi
penggunaan teknologi informasi yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni
Fakultas Teknik, dengan jumlah Responden sebanyak 624 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, hanya 0,64% alumniyang menguasai kompetensi ini,
sementara 0,48% merasa perlu. Pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak
89,74% alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan, namun hanya 64,99%
yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara kompetensi penggunaan teknologi informasi yang
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dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi.
Kesimpulannya, perlu ada peningkatan penguasaan teknologi informasi di
kalangan mahasiswa teknik untuk mempersiapkan mereka lebih baik dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja dan studi lanjutan.

TEKNIK
(Komunikasi)

n =624

B Kompetensi yang dikuasai W Kompetensi yang diperlukan

55.77%
51.92%
7.50%
26.60%
20.19
6.25%
0.32% 0,16% 0.96% 0.32%
N — []

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 93. Analisis Komunikasi (FT)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi komunikasi
yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Teknik, dengan jumlah
Responden sebanyak 624 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, hanya
1,12% alumni yang merasa telah menguasai kompetensi ini, sementara 0,48%
alumni merasa perlu menguasainya. Pada tingkat tinggi dan sangat tinggi,
sebanyak 74,69% alumni merasa bahwa kompetensi ini sangat diperlukan,
namun hanya 57,69% yang merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi komunikasi yang
dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi.
Kesimpulannya, perlu ada peningkatan kemampuan komunikasi di kalangan
mahasiswa teknik untuk mempersiapkan mereka lebih baik dalam menghadapi
tuntutan dunia kerja dan studi lanjutan.
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TEKNIK n=624
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai B Kom petensi yang diperlukan
61.38%
50.48%
3.01% 33.81
14.90%
0.32% 0.48% >-13%
. 0.32% g 0.16%
|
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 94. Analisis Kerja sama tim (FT)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi kerja sama
tim yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Teknik, dengan
jumlah Responden sebanyak 624 orang. Pada tingkat rendah dan sangat
rendah, hanya 0,64% alumni yang merasa telah menguasai kompetensi ini,
sementara 0,48% alumni merasa perlu menguasainya. Untuk tingkat tinggi dan
sangat tinggi, sebanyak 83,49% alumni merasa bahwa kompetensi ini sangat
diperlukan, sedangkan hanya 66,82% yang merasa telah menguasainya. Tren ini
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kompetensi kerja
sama tim yang dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan
sangat tinggi. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan kemampuan kerja sama
tim di kalangan mahasiswa teknik agar lebih siap menghadapi tuntutan dunia
kerja dan meningkatkan kinerja tim dalam berbagai proyek dan pekerjaan.

TEKNIK o Dlag_ram ini
(Pengembangan diri) menunjukkan
perbandingan an-
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan .
tara kompetensi
52.08% 54.33%
pengembangan
8.62% diri yang dikuasai
80.61 dan yang diper-
16.83% lukan oleh alumni
e 73% Fakultas Tek-
0.16% °'3|2% 0.32% 0.00% - ni k- den gan to-
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi tal Res pon den
Gambar 95. Analisis Pengembangan diri (FT) sebanyak 624
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orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, hanya 0,48% alumni yang
merasa telah menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada alumni yang
merasa perlu menguasainya. Untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak
92,95% alumni merasa bahwa kompetensi ini sangat diperlukan, sedangkan
hanya 68,69% yang merasa telah menguasainya. Tren ini mengindikasikan
adanya kesenjangan yang cukup besar antara kompetensi pengembangan diri
yang dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat
tinggi. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan fokus pada pengembangan
diri di kalangan mahasiswa teknik untuk memenuhi kebutuhan industri dan
meningkatkan kemampuan profesional mereka.

4.8.5. limu Sosial dan limu Politik

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK n =333
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
65.17%
59.46%
9.73% 30.03
10.21% I I
.50%
0.30% 0.60%
0.00% 0.00% Ty .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 96. Analisis Etika (FISIP)

Diagram di atas menggambarkan perbandingan antara kompetensi etika
yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu
Politik, dengan jumlah Responden sebanyak 333 orang. Pada tingkat rendah dan
sangat rendah, hanya 0,90% alumni yang merasa telah menguasai kompetensi
etika. Untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 95,20% alumni merasa
bahwa kompetensi etika sangat diperlukan, namun hanya 59,76% yang
merasa telah menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan yang
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serius antara kompetensi etika yang dikuasai dan yang diperlukan di dunia
kerja. Kesimpulannya, perlu adanya peningkatan dalam pembelajaran dan
pengembangan kompetensi etika di kalangan mahasiswa Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik untuk memenuhi kebutuhan profesional pada Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK n =333
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)
B Kompetensiyang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
52.55%
1.44%
34.83% 33.33%
2.82%
11.41
2.10%
0.60% 0.30% 0.60% .
N |

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 97. Analisis Keahlian berdasarkan bidang ilmu (FISIP)

Diagram di atas menampilkan perbandingan antara kompetensi keahlian
berdasarkan bidang ilmu yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak
333 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, hanya 3,00% alumni yang
merasa telah menguasai kompetensi ini, sementara 0,90% yang merasa perlu
menguasainya. Untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 74,77% alumni
merasa bahwa kompetensi ini sangat diperlukan, sedangkan hanya 63,96%
yang merasa telah menguasainya. Tren ini mengindikasikan adanya perbedaan
yang signifikan antara kompetensi keahlian yang dikuasai dan yang diperlukan,
terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, diperlukan
upaya lebih untuk meningkatkan pembelajaran dan pengembangan kompetensi
keahlian berdasarkan bidang ilmu di kalangan mahasiswa Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik guna memenuhi kebutuhan profesional di lapangan.
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ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK n =333
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
53.45%
35.14% 35.14%
7.63% 27.63
8.41% 9.61

0.90'}% 30% .1.80% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 98. Analisis Bahasa Inggris (FISIP)

Diagram di atas menunjukkan perbandingan antara kompetensi bahasa
Inggris yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak 333 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, 9,71% alumni merasa telah menguasai kompetensi
ini, sementara hanya 2,10% yang merasa perlu menguasainya. Sebaliknya,
untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, 62,77% alumni merasa kompetensi
ini sangat diperlukan, namun hanya 44,75% yang menguasainya. Tren ini
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara kompetensi bahasa
Inggris yang dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan
sangat tinggi. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan dalam pengajaran dan
penguasaan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa untuk lebih mempersiapkan
mereka menghadapi tuntutan profesional di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK n=333
(Penggunaan Teknologi Informasi)

B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan

51.95%
48.05%

8.44%

27.33%

23.72

9.61%

°'ﬂ" 0.00%  %39%0.00% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 99. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FISIP)
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Diagram di atas menunjukkan perbandingan antara kompetensi peng-
gunaan teknologi informasi yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak
333 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, 0,90% alumni merasa
telah menguasai kompetensi ini, sementara hanya 0,30% yang merasa perlu
menguasainya. Sebaliknya, untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, 89,99%
alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan, namun hanya 71,77% yang
menguasainya. Tren ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara
kompetensi penggunaan teknologi informasi yang dikuasai dan yang diperlukan,
terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, peningkatan
pengajaran dan penguasaan teknologi informasi di kalangan mahasiswa sangat
diperlukan untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi kebutuhan
profesional di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK n=333
(Komunikasi)

B Kompetensiyang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan

60.06%
53.45%
3.63%
27.03
18.62%
6.31%
3% 000% % 0.00% ]

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 100. Analisis Komunikasi (FISIP)

Diagram di atas menggambarkan perbandingan antara kompetensi
komunikasi yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak 333 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, 0,90% alumni merasa telah menguasai kompetensi
ini, sementara hanya 0,60% yang merasa perlu menguasainya. Sebaliknya,
untuk tingkat tinggi dan sangat tinggi, 87,08% alumni merasa kompetensi
ini sangat diperlukan, namun hanya 60,66% yang menguasainya. Tren ini
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara kompetensi komunikasi
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yang dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat
tinggi. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan pengajaran dan penguasaan
kompetensi komunikasi di kalangan mahasiswa untuk mempersiapkan mereka
dalam memenuhi kebutuhan profesional di bidang Ilmu Sosial dan I[lmu Politik.

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 333
- - n =
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai W Kompetensiyang diperlukan
60.66%
51.65%
3.63% 34.53
13.21%
5.71%
0-30%, 005  0-30%0,00% .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 101. Analisis Kerja sama tim (FISIP)

Diagram di atas menggambarkan perbandingan antara kompetensi kerja
sama tim yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak 333 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, hanya 0,60% alumni yang menguasai kompetensi
ini, sementara persentase yang merasakan kebutuhan untuk kompetensi ini
adalah 0,30%. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, 94,19% alumni
merasa kompetensi kerja sama tim sangat diperlukan, namun hanya 66,18%
yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
besar antara kompetensi kerja sama tim yang dikuasai dan yang diperlukan,
terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, perlu ada
peningkatan dalam pelatihan dan penguasaan kompetensi kerja sama tim di
kalangan mahasiswa untuk mempersiapkan mereka memenuhi kebutuhan
profesional di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
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ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
. e n =333
(Pengembangan diri)
B Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan
56.76%
51.65%
6.34%
29.43
18.32%
6.91%
0.30% 1o 0.30% g g9 -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 102. Analisis Pengembangan diri (FISIP)

Diagram di atas menampilkan perbandingan antara kompetensi pengem-
bangan diri yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas [lmu
Sosial dan Ilmu Politik, dengan jumlah Responden sebanyak 333 orang. Pada
tingkatan rendah dan sangat rendah, hanya 0,60% alumni yang menguasai
kompetensiini, dan 0,30% yang merasa perlu. Di sisi lain, pada tingkatan tinggi
dan sangat tinggi, 93,99% alumni merasakan kebutuhan yang tinggi untuk
kompetensi pengembangan diri, sedangkan hanya 65,78% yang menguasainya.
Tren ini menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan antara kompetensi
pengembangan diri yang diperlukan dan yang dikuasai oleh alumni, terutama
pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, ada kebutuhan
yang mendesak untuk meningkatkan pelatihan dan penguasaan kompetensi
pengembangan diri di kalangan mahasiswa untuk memenuhi tuntutan
profesional di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
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4.8.6. llmu Budaya

ILMU BUDAYA 220
(ETIKA)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
59.83% 61.14%
7.12%
26.64
13.54%
0.00%0.00%  0.00%0.00% 1.75%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 103. Analisis Etika (FIB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 96% alumni
Fakultas Ilmu Budaya menyatakan bahwa mereka memiliki kompetensi etika
yang tinggi dan sangat tinggi. Jika dikaitkan dengan kebutuhan dalam dunia
kerja, terlihat bahwa sekitar 98% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan
kompetensi etika tinggi dan sangat tinggi. Terlihat bahwa kompetensi alumni
dan kebutuhan dunia kerja terkait kompetensi etika sudah hampir terpenuhi.
Hal ini memperlihatkan proses pendidikan terkait etika telah berjalan sesuai
kebutuhan.

ILMU BUDAYA n=229
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

m Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensiyang diperlukan

46.29%
42.79% 43.23%

33.19%
0.96%
9.61
0.00% 0-44% 1-?'1_%2ﬁ% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 104. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu (FIB)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 51% alumni
Fakultas Ilmu Budaya menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan
sangat tinggi dalam keahlian berdasarkan bidang ilmu. Meskipun demikian,
sekitar 76% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keahlian bidang
ilmu tinggi dalam dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada
kesenjangan yang cukup jauh akan kompetensi bidang ilmu yang dimiliki alumni
dan kebutuhan nyata di lapangan kerja. Hal ini menunjukkan masih pentingnya
untuk terus meningkatkan keahlian berdasarkan bidang ilmu bagi alumni.

ILMU BUDAYA =229
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
51.97%
39.30%
33.19% 34.06%
3.58%
7.86% I 6.55
.62%
0.44% 0.44%
— []
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 105.Analisis Bahasa Inggris (FIB)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa kemampuan bahasa Inggris
alumni FIB secara umum, 51% masih bersifat sedang, dan hanya terdapat 36%
yang mengatakan kemampuan mereka tinggi dan sangat tinggi. Sebaliknya
dalam dunia kerja 73% alumni menyatakan kebutuhan kompetensi bahasa
Inggris tinggi dan sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan masih tingginya
kesenjangan antara kemampuan alumni dan kebutuhan pasar dalam hal
kemampuan bahasa Inggris. Karena itu pemberian keterampilan ini masih
perlu ditingkatkan bagi alumni FIB.
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ILMU BUDAYA n=229
(Penggunaan Teknologi Informasi)

m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensiyang diperlukan

56.77%

46.29%

35.81%
29.69%
22.27
7.42% I
1.75%
0.00% 0.00%
~0.00% B

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 106. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FIB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 88% alumni
menyatakan memiliki keterampilan penggunaan teknologi informasi yang tinggi
dan sangat tinggi. Sementara itu di dunia kerja, 91% alumni menyatakan bahwa
keterampilan penggunaan teknologi di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi
yang artinya kemampuan tersebut sangat dibutuhkan. Meskipun tidak terlalu
signifikan, terlihat masih ada kesenjangan penguasaan teknologi informasi
yang dimiliki alumni dan kebutuhan nyata di lapangan kerja. Karena itu masih
dibutuhkan sedikit peningkatan kompetensi alumni dalam hal penggunaan
penggunaan teknologi informasi bagi alumni FIB agar dapat benar-benar
sesuai kebutuhan dunia kerja.

ILMU BUDAYA n=229
(Komunikasi)
B Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensi yang diperlukan
60.26%
50.66%
33.62%
28.82%
19.65
6.11%
0.87%
0.00% 0.00% 7" 0.00% -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 107. Analisis Komunikasi (FIB)
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 69% alumni
menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam dalam
bidang kompetensi komunikasi. Sebaliknya sekitar 93% alumni menyatakan
bahwa di dunia kerja kebutuhan akan keterampilan komunikasi tinggi dan
sangat tinggi. Artinya bahwa keterampilan komunikasi sangat diperlukan di
dunia kerja sementara kemampuan alumni masih belum mencapai kebutuhan
dunia kerja. Terlihat kesenjangan yang cukup besar antara ke dua hal
tersebut. Hal ini mengisyaratkan masih terlihat perlunya upaya untuk terus
meningkatkan keterampilan komunikasi alumni FIB.

ILMU BUDAYA <229
(Kerja sama tim)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensiyang diperlukan
57.64%
48.47%
38.43%
32.75
17.90%
3.93%
0.87%

0.00% 0.00% " 0.00% —
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 108. Analisis Kerja sama tim (FIB)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 80% alumni
menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam hal
kompetensi kerja sama tim. Meskipun angka tersebut terlihat cukup tinggi,
namun kenyataan dari dunia kerja menurut alumni, sekitar 95% diantaranya
menyatakan kebutuhan kemampuan kerja sama tim tinggi dan sangat
tinggi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan kerja sama tim
mutlak diperlukan dalam dunia kerja. Data ini memperlihatkan masih cukup
senjangnya kemampuan alumni dalam hal kompetensi kerja sama tim dan
kebutuhan dunia kerja sehingga perlu upaya untuk terus meningkatkan
keterampilan kerja sama tim alumni.
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ILMU BUDAYA <229
(Pengembangan diri)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensiyang diperlukan
58.52%
45.41%
38.86%
29.69
24.45%
2.62%
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Gambar 109. Analisis Pengembangan diri (FIB)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 74% alumni
menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam
hal pengembangan diri. Sementara itu di dunia kerja, hampir 100% alumni
menyatakan kebutuhan kompetensi ini tinggi dan sangat tinggi. Dengan
demikian terlihat sebuah kesenjangan yang signifikan antara keterampilan
alumni dan kebutuhan dunia kerja. Karena itu dibutuhkan upaya yang relatif
besar untuk terus meningkatkan keterampilan pengembangan diri bagi alumni.

4.8.6. Pertanian

PERTANIAN n=397
(ETIKA)

B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan

100% 100%
62.97% 63.22%

3.25%
26.20"
10.83%
0.00%0.00% 0.00% 0.00% .3-53%
|
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Gambar 110. Analisis Etuka (PERTANIAN)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 88% alumni
Fak. Pertanian menyatakan memiliki kemampuan etika yang tinggi dan sangat
tinggi. Persentase tersebut dapat dikatakan tidak sedikit. Meskipun demikian
kebutuhan kompetensi etika dalam dunia kerja merupakan hal yang mutlak.
Sekitar hampir 100% alumni menyatakan bahwa kebutuhan keterampilan etika
di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada kesenjangan cukup
signifikan antara kompetensi alumni dan kebutuhan dunia kerja sehingga
masih perlu upaya penguatan lebih terhadap keterampilan ini bagi alumni.

PERTANIAN n =397
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
47.61%
44.33% 44.58%
34.51%
8.39%
I 7.56
2.02%
0.50%
0.00% T 0.50_% — .
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Gambar 111. Analisis Keahlian berdasarkan bidang ilmu (PERTANIAN)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 54% alumni Fak.
Pertanian menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi
dalam hal keahlian bidang ilmu. Sementara itu sekitar, 79% alumni menyatakan
bahwa kebutuhan akan keahlian bidang ilmu tinggi dan sangat tinggi di dunia
kerja. Terlihat adanya kesenjangan yang signifikan antara keterampilan alumni
dan kebutuhan dunia kerja. Hal ini mengindikasikan perlunya sebuah upaya
sistematis untuk terus memberikan penguatan kompetensi bidang ilmu kepada
alumni.

TRACER STUDY UNHAS 2023




PERTANIAN <397
(Bahasa Inggris)

B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
61.96%
43.58%
5.94% 26.70%
19.14
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0.76%
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Gambar 112. Analisis Bahasa Inggris (PERTANIAN)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa hanya sekitar 22%
alumni Fak. Pertanian yang menyatakan memiliki kemampuan bahasa Inggris

yang tinggi dan sangat tinggi. Mayoritasnya (61%) menyatakan memiliki

keterampilan yang sedang dalam hal penguasaan bahasa Inggris. Persentase
tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi alumni masih jauh dari harapan

dunia kerja sebab sekitar 69 % alumniyang menyatakan keterampilan tersebut
sangat dibutuhkan di dunia kerja. Terlihat sebuah kesenjangan yang signifikan
antara keterampilan bahasa Inggris alumni dan kebutuhan dunia kerja sehingga
perlu ada upaya secara sistematis untuk memberikan penguatan kompetensi

tersebut bagi alumni.

PERTANIAN n =397
(Penggunaan Teknologi Informasi)
B Kompetensi yang dikuasai W Kompetensiyang diperlukan
54.41%
47.61%
2.32%
26.70%
18.14
0.82% I
0.50%
0.25%,
0.00% " 0.25% .
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Gambar 113. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (PERTANIAN)
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa terdapat sekitar 72%
alumni Fak. Pertanian menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan
yang tinggi dan sangat tinggi dalam hal kompetensi penggunaan teknologi
informasi. Meskipun demikian kebutuhan dunia kerja akan kompetensi
tersebut jauh lebih tinggi lagi. Sekitar 89% alumni menyatakan bahwa
kebutuhan akan keterampilan penggunaan teknologi informasi di dunia kerja
tinggi dan sangat tinggi.Terlihat masih terdapat kesenjangan yang cukup
signifikan antara keterampilan alumni dan kebutuhan dunia kerja dalam hal
penggunaan Teknologi Informasi. Karena itu penting untuk terus meningkatkan
keterampilan pengembangan keterampilan ini bagi alumni.

PERTANIAN n =397
(Komunikasi)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensiyang diperlukan
58.94%
52.14%
2.57%
24.69%
15.62
5.29%
0.76%

0.00%0.00% 0.00% | .
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Gambar 114. Analisis Komunikasi (PERTANIAN)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 76% alumni
Fak. Pertanian menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat
tinggi dalam hal penguasaan keterampilan komunikasi. Meskipun demikian
kebutuhan dunia kerja jauh lebih tinggi lagi sebab sekitar 94% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan komunikasi tinggi dan sangat
tinggi di dunia kerja. Terlihat kesenjangan yang cukup jauh antara keterampilan
yang dimiliki dan kebutuhan dunia kerja. Keterampilan ini sangat dibutuhkan
dalam dunia kerja di mana alumni Fak. Pertanian terserap. Karena itu masih
terlihat perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan komunikasi bagi
alumni Fak. Pertanian.
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PERTANIAN n =397
(Kerja sama tim)

B Kom petensi yang dikuasai ¥ Kompetensi yang diperlukan
59.70%
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Gambar 115. Analisis Kerja Sama Tim (PERTANIAN)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 83% alumni Fak.
Pertanian menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi
dalam hal penguasaan keterampilan kerja sama tim. Meskipun demikian,
sekitar 95% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan kerja
sama tim tinggi dan sangat tinggi di dunia kerja. Keterampilan ini sangat
penting dan dibutuhkan dalam dunia kerja. Masih terlihat kesenjangan
antara keterampilan yang dimiliki alumni dan kebutuhan dunia kerja terkait
kemampuan kerja sama tim. Karena itu masih terlihat perlunya untuk terus
meningkatkan kompetensi ini bagi alumni Fak. Pertanian.

PERTANIAN 307
(Pengembangan diri)
B Kompetensi yang dikuasai = Kompetensi yang diperlukan
56.68%
52.90%
3.32%
20.40% 22.67
3.78%
0.25% g.00% I I
0.00%0.00% ~ m
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Gambar 116. Analisis Pengembangan diri (PERTANIAN)
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 78% alumni Fak.
Pertanian menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi
dalam hal kompetensi pengembangan diri. Sementara itu, sekitar 95% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan keterampilan pengembangan diri tinggi dan
sangat tinggi di dunia kerja. Terlihat bahwa alumni pada dasarnya secara
umum telah memiliki kemampuan yang tinggi dan sangat tinggi dalam hal
pengembangan diri namun kebutuhan dunia kerja masih lebih tinggi sehingga
terlihat kesenjangan yang masih signifikan. Hal ini mengisyaratkan perlunya
upaya untuk terus meningkatkan keterampilan pengembangan diri bagi alumni
Fak. Pertanian.

4.8.8. Matematika dan limu Pengetahuan Alam

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
64.64%
55.89%
n =342
2.32% 31.94
16.35% I I
.04%
0.00%0.00% 0.00%0.00% IE\-
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Gambar 117. Analisis Etika (MIPA)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 86% alumni
Fak. MIPA menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan yang tinggi dan
sangat tinggi dalam hal penguasaan keterampilan etika. Meskipun demikian,
kebutuhan keterampilan ini dalam dunia kerja, menurut 96% alumni tinggi dan
sangat tinggi yang berarti antara penguasaan kompetensi etika alumni dan
kebutuhan dunia kerja masih ada kesenjangan yang cukup besar sehingga perlu
ada sebuah upaya untuk terus meningkatkan keterampilan pengembangan
etika bagi alumni Fak. MIPA.
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MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu) =342

m Kompetensi yang dikuasai » Kompetensiyang diperlukan

47.91% 47.15%

4221%
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0.00%1:14%  0.76%1-90% .
— —

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 118. Analisis Keahlian berdasarkan bidang ilmu (MIPA)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 56 % alumni
Fak. MIPA yang menyatakan bahwa mereka memiliki kompetensi keahlian yang
tinggi dan sangat tinggi dalam bidang ilmu. Data tersebut memperlihatkan
bahwa kompetensi alumni dalam bidang ilmu belum menjawab kebutuhan
dunia kerja sebab terdapat sekitar 77% alumni menyatakan bahwa kebutuhan
akan keterampilan dalam bidang ilmu tinggi dan sangat tinggi di dunia kerja.
Masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara penguasaan kompetensi
dan kebutuhan dunia kerja. Hal ini mengisyaratkan masih perlunya upaya yang
serius untuk meningkatkan kompetensi alumni dalam keahlian berdasarkan

bidang ilmu.
MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Bahasa Inggris) n =342
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
61.60%
44.11%
25 10% 26.24% 26.62%
9.13%
0.76% 0.76% 3.42% 2.28
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Gambar 119. Analisis Bahasa Inggris (MIPA)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa hanya sekitar 28%
alumni Fak. MIPA yang menyatakan memiliki keterampilan bahasa Inggris
yang tinggi dan sangat tinggi. Artinya sangat sedikit yang mengaku sangat
pandai dalam bahasa Inggris. Sementara itu di dunia kerja, sekitar 70% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan bahasa Inggris tinggi dan
sangat tinggi di dunia kerja. Terlihat sebuah kesenjangan yang sangat signifikan
antara penguasaan kompetensi bahasa Inggris alumni dan kebutuhan dunia
kerja. Keterampilan ini terlihat cukup penting dan dibutuhkan dalam dunia
kerja bagi alumni Fak. MIPA, sehingga perlu upaya yang serius untuk terus
meningkatkannya.

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Penggunaan Teknologi Informasi)

=342
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
53.23%
44.49% 47.53%
25.10%
21.67
7.60%
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Gambar 120. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (MIPA)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 74% alumni Fak.
MIPA menyatakan memiliki keterampilan penggunaan teknologi informasi yang
tinggi dan sangat tinggi. Meskipun terbilang jumlahnya cukup besar, namun
kebutuhan dalam dunia kerja mengisyaratkan persentase yang lebih tinggi lagi.
Terdapat sekitar 91% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan
tersebut tinggi dan sangat tinggi. Artinya bahwa keterampilan ini sangat penting
dan dibutuhkan dalam dunia kerja sementara kompetensi alumni belum
memenuhi harapan dunia kerja . Karena itu masih terlihat perlunya untuk terus
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi informasi bagi alumni Fak.
MIPA.
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MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Komunikasi) n=342

m Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
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Gambar 121. Analisis Komunikasi (MIPA)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 76% alumni
Fak. MIPA menyatakan memiliki keterampilan komunikasi yang tinggi dan
sangat tinggi. Sementara itu 95% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan
keterampilan komunikasi tinggi dan sangat tinggi di dunia kerja. Terlihat
sebuah kesenjangan yang cukup signifikan antara kompetensi alumni dalam
bidang komunikasi dan kebutuhan duna kerja sebab berdasarkan data tersebut
keterampilan ini terlihat sangat penting dan dibutuhkan dalam dunia kerja.
Karena itu masih terlihat perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan
komunikasi bagi alumni Fak. MIPA.

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Kerja sama tim) n =342
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
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Gambar 122. Analisis Kerja Sama Tim (MIPA)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 88% alumni
Fak. MIPA menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat
tinggi dalam hal kerja sama tim. Meskipun terlbilang cukup besar, namun
berdasarkan data kebutuhan dunia kerja, sekitar 95% alumni menyatakan
bahwa keterampilan tersebut tinggi dan sangat tinggi di dunia kerja. Dengan
kata lain keterampilan ini sangat penting dan dibutuhkan dalam dunia kerja.
Karena itu masih terlihat perlunya untuk terus meningkatkan keterampilan
kerja sama tim bagi alumni Fak. MIPA.

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

(Pengembangan diri) n =342
m Kompetensiyang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
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49.05%
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0.00% 0.00% 0.00%
N [ |
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 123. Analisis Pengembangan Diri (MIPA)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 82% alumni Fak.
MIPA menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam
hal kompetensi pengembangan diri. Meskipun angkanya terlihat cukup tinggi,
namun sekitar 94% alumni menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan
pengembangan diri tinggi dan sangat tinggi di dunia kerja. Artinya bahwa dunia
kerja sangat membutuhkan kompetensi pengembangan diri. Perbandingan
antara kompetensiyang dimiliki dan kebutuhan dunia kerja ini memperlihatkan
masih adanya sebuah kesenjangan sehingga perlu memikirkan sebuah upaya
untuk meningkatkan kompetensi alumni dalam hal pengembang diri.
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4.8.9. Peternakan

PETERNAKAN n=150
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai W Kompetensi yang diperlukan
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Gambar 124. Analisis Etika (PETERNAKAN)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 52,6% alumni
Fakultas Peternakan memiliki kompetensi etika yang tinggi dan sangat tinggi.
Meskipun demikian, dalam dunia kerja menurut data yang ada keterampilan
etika sangat dibutuhkan. Sekitar hampir 80% alumni menyatakan bahwa
kebutuhan keterampilan etika di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terlihat
masih ada ketimpangan antara kemampuan etika yang dimiliki alumni dan
kebutuhan kemampuan etika di dunia kerja. Karena itu masih dibutuhkan
penguatan keterampilan bagi calon alumni Fakultas Peternakan dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan melanjutkan pendidikan.

PETERNAKAN n=1s0
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

m Kompetensiyang dikuasai = Kompetensi yang diperlukan

48.67%

45.33% 45.33
31.33%
9.33%
7.33
2.00%
2 0.00% 0.67% I
> N

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 125. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu (PETERNAKAN)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 52,6% alumni
Fakultas Peternakan memiliki kompetensi berdasarkan bidang ilmu tinggi
dan sangat tinggi. Meskipun demikian, dalam dunia kerja menurut data
yang ada berdasarkan bidang ilmu sangat dibutuhkan. Sekitar hampir 80%
alumni menyatakan bahwa kebutuhan kompetensi berdasarkan bidang ilmu
di dunia kerja tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada ketimpangan antara
kompetensi berdasarkan bidang ilmu yang dimiliki alumni dan kebutuhan
kemampuan etika di dunia kerja. Karena itu dibutuhkan penguatan kompetensi
bagi mahasiswa dalam bidang ilmu untuk mempersiapkan diri dalam karir
profesional mereka di masa depan.

PETERNAKAN n =150
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
62.00%

3.33% 36.67%
21.33% 24.00%
14.67
5.33%
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Gambar 126. Analisis Bahasa Inggris (PETERNAKAN)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa hanya terdapat sekitar 16%
alumni menganggap kemampuan bahasa inggris mereka tinggi dan sangat
tinggi. Dalam dunia kerja, sekitar 60% alumni menyatakan bahwa kebutuhan
bahasa Inggris tinggi dan sangat tinggi. Terlihat masih ada ketimpangan antara
kemampuan alumni dan kebutuhan pada dunia kerja terkait bahasa Inggris.
Karena itu perlu untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa Inggris calon
alumni untuk dapat terintegrasi dengan baik ke dalam dunia profesional.
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PETERNAKAN n=150
(Penggunaan Teknologi Informasi)
m Kompetensi yang dikuasai = Kom petensi yang diperlukan
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Gambar 127. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (PETERNAKAN)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 68% alumni
menyatakan memiliki kompetensi penggunaan teknologi informasi yang tinggi
dan sangat tinggi. Sementara itu, di dunia kerja, 92% alumni menyatakan bahwa
kebutuhan penggunaan teknologi informasi tinggi dan sangat tinggi. Terlihat
masih ada ketimpangan yang cukup tinggi antara kemampuan alumni dan
kebutuhan pasar terkait penggunaan teknologi informasi. Perlu untuk terus
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi informasi bagi calon alumni
untuk menjawab kebutuhan dunia kerja.

PETERNAKAN 150
(Komunikasi)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
56.00%
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Gambar 128. Analisis Komunikasi (PETERNAKAN)
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Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 69% alumni
menyatakan memiliki keterampilan komunikasi yang tinggi dan sangat
tinggi. Sementara itu, hampir 100% alumni menyatakan bahwa kebutuhan
akan keterampilan komunikasi dalam dunia kerja tinggi dan sangat tinggi.
Terdapat sebuah kesenjangan yang signifikan antara kemampuan yang
dimiliki alumni dan kebutuhan dunia kerja terkait kompetensi komunikasi
dimana keterampilan komunikasi alumni belum menjawab secara menyeluruh
kebutuhan dunia kerja. Karena itu masih terlihat perlunya untuk terus
meningkatkan keterampilan komunikasi bagi calon alumni di masa yang akan
datang untuk menjawab tantangan dunia kerja.

PETERNAKAN <150
(Kerja sama tim)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
64.00%
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Gambar 129. Analisis Kerja Sama Tim (PETERNAKAN)

Grafik data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 87% alumni
menyatakan memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi dalam
hal kemampuan kerja sama tim. Meskipun demikian, sekitar 96% alumni
menyatakan bahwa kebutuhan akan keterampilan kerja sama tim dalam dunia
kerja tinggi dan sangat tinggi. Kemampuan kerja sama tim merupakan hal
yang mutlak dalam dunia kerja. Data tersebut terlihat masih ada ketimpangan
antara kemampuan alumni dan kebutuhan dunia kerja dalam hal kemampuan
kerja sama tim. Hal ini menekankan pentingnya untuk terus meningkatkan
keterampilan kerja sama tim calon alumni.
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PETERNAKAN n =150
(Pengembangan diri)

= Kompetensi yang dikuasai = Kompetensiyang diperlukan

58.00%
51.33%

42.67%

23.33

18.67%
5.33%
0.00% 0.00% 0.00% 9-67% =
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 130. Analisis Pengembangan diri (PETERNAKAN)

Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa sekitar 91% alumni
menyatakan bahwa mereka memiliki keterampilan yang tinggi dan sangat tinggi
dalam hal pengembangan diri. Sementara itu sekitar 93% alumni menyatakan
bahwa dunia kerja membutuhkan kompetensi pengembangan diri tinggi
dan sangat tinggi. Angka ini menunjukkan meskipun persentasi kebutuhan
dunia kerja masih lebih tinggi, namun dapat dikatakan bahwa secara umum
keterampilan alumni dalam hal pengembangan diri telah mampu menjawab
kebutuhan dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa proses pendidikan selama
ini yang terkait dengan pengembangan diri telah berlangsung secara baik dan
perlu dipertahankan dan sedikit lebih ditingkatkan lagi.

4.8.10. Kesehatan Masyarakat

KESEHATAN MASYARAKAT =180
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai = Kompetensi yang diperlukan
59.44%
55.00%
8.33%
27.78
17.22%
0.00%0.00%  0.00%0.00% 2-22%
|
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 131. Analisis Etika (FKM)
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Diagram di atas menunjukkan perbandingan antara kompetensi etika yang
dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Kesehatan Masyarakat di
tempat kerja. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni yang
menguasai atau merasa perlu kompetensi ini. Sebaliknya, untuk tingkat tinggi
dan sangat tinggi, 94,44% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, namun
hanya 66,11% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang cukup signifikan antara kompetensi etika yang dikuasai dan yang
diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
diperlukan peningkatan kompetensi etika di kalangan mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan profesional mereka sebelum memasuki dunia kerja atau
berstatus sebagai alumni.

KESEHATAN MASYARAKAT n=180
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensiyang diperlukan
50'0%.22%

39.44% 40.56%

0.56% 10.56

0.00% 0:56%  g.00% 1-11% . .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 132. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu (FKM)

Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi keahlian
dalam bidang ilmu yang dimiliki dengan yang dibutuhkan oleh alumni Fakultas
Kesehatan Masyarakat di dunia kerja. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
hanya 1,67% alumni yang menguasai kompetensi ini, dan hanya 0,56% yang
merasa perlu. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, 87,78% alumni
merasa kompetensi ini diperlukan, namun hanya 60,56% yang menguasainya.
Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi
yang dikuasai dan yang diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat
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tinggi. Kesimpulannya, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kompetensi keahlian berdasarkan bidang ilmu di kalangan mahasiswa sebelum
lulus agar sesuai dengan tuntutan profesional mereka. Peningkatan kompetensi
ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara kemampuan yang
dimiliki oleh lulusan dan kebutuhan pasar kerja yang sebenarnya.

KESEHATAN MASYARAKAT 180
- n =
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
66.11%
49.44%
3.89% 24.44%
17.78
10.00% 5 56%
0.56% 2.22% )
_ 0.00% . — -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 133. Analisis Bahasa Inggris (FKM)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi bahasa Inggris
yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Pada tingkat rendah dan sangat rendah, 10,56% alumni menguasai kompetensi
ini, sedangkan hanya 2,22% yang merasa perlu. Sebaliknya, untuk tingkat tinggi
dan sangat tinggi, 73,88% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, namun
hanya 23,34% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara kompetensi bahasa Inggris yang dikuasai dan yang
diperlukan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
diperlukan peningkatan kemampuan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa
untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi.
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KESEHATAN MASYARAKAT n=180
(Penggunaan Teknologi Informasi)

m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
53.89%

48.89%
2.78%

27.78%
18.33
.33%
0.00% 0.00%  0.00%0.00% .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 134. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FKM)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi penggunaan
teknologi informasi yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas
Kesehatan Masyarakat. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada
alumni yang menguasai atau merasa perlu kompetensi ini. Sebaliknya,
pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, 91,67% alumni merasa kompetensi ini
diperlukan, namun hanya 72,22% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang cukup tinggi antara kompetensi yang dikuasai
dan yang diperlukan di dunia kerja. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan
kompetensi dalam menggunakan teknologi Informasi di kalangan mahasiswa
dalam dan mempersiapkan diri mereka sebelum memasuki dunia kerja atau
berstatus sebagai lulusan. Peningkatan kompetensi penguasaan teknologi
informasi sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara kemampuan
yang dimiliki oleh mahasiswa dan tuntutan pasar kerja yang sebenarnya,
sehingga para alumni dapat lebih kompetitif dan siap menghadapi tantangan
di dunia kerja.
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KESEHATAN MASYARAKAT n=180 Diagram ini
(Komunikasi) menampilkan
B Kompetensi yang dikuasai W Kompetensi yang diperlukan perbandingan an-
tara kompetensi
52.22% . .
48.89% komunikasi yang
0:56% dimiliki dan yang
26.67% 28.44 dibutuhkan oleh
alumni Fakultas
7.22% Kesehatan Ma-
0.00% 0.00%  0.00%0.00% . syarakat. Pada
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi t|ng kat rendah dan
Gambar 135. Analisis Komunikasi (FKM) sangat rendah,

tidak ada alumni
yang memiliki atau memerlukan kompetensi ini. Sebaliknya, pada tingkat tinggi
dan sangat tinggi, 92,78% alumni merasa kompetensi ini dibutuhkan, namun
hanya 73,33% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang cukup berbeda antara kompetensi yang dimiliki dan yang dibutuhkan,
terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, penguatan
kompetensi ini di kalangan mahasiswa sangat diperlukan untuk memenuhi
tuntutan profesional dan mempersiapkan mereka sebelum memasuki
dunia kerja atau menjadi lulusan. Meningkatkan peningkatan kemampuan
berkomunikasi sangat krusial untuk mengurangi kesenjangan antara
kemampuan yang dimiliki lulusan dan tuntutan pasar kerja, sehingga para
alumni dapat lebih kompetitif dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

KESEHATAN MASYARAKAT
(Kerja sama tim) n=180
® Kompetensi yang dikuasai = Kompetensiyang diperlukan

57.78%

52.22%

3.89%
30.00
17.78%
7.78%
0.00% 0,00% g.poy 2-36% -

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 136. Analisis Kerja Sama Tim (FKM)
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Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi kerja
sama tim yang dimiliki dan yang dibutuhkan oleh alumni Fakultas Kesehatan
Masyarakat. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni yang
memiliki atau membutuhkan kompetensi ini. Namun, pada tingkat tinggi
dan sangat tinggi, 91,11% alumni menyatakan kompetensi ini dibutuhkan,
sementara hanya 63,89% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan
adanya perbedaan yang mencolok antara kompetensi yang dimiliki dan yang
dibutuhkan, khususnya pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi kerja sama tim di
kalangan mahasiswa sebelum lulus agar dapat memenuhi tuntutan profesional.
Peningkatan ini sangat penting untuk mengurangi kesenjangan antara
kemampuan lulusan dan persyaratan pasar kerja, sehingga alumni dapat
menjadi lebih kompetitif dan siap menghadapi tantangan dalam lingkungan
kerja.

KESEHATAN MASYARAKAT <180
(Pengembangan diri)
B Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan
53.33%
50.00%
1.11%
21.67% 24.44
8.89%

0.00% 0.00% ©->6% 0.00% .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 137. Analisis Pengembangan Diri (FKM)

Diagram ini menggambarkan perbandingan antara kompetensi
pengembangan diri yang dikuasai dan yang dibutuhkan oleh alumni Fakultas
Kesehatan Masyarakat. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada
alumni yang memiliki atau membutuhkan kompetensi ini. Sebaliknya, pada
tingkat tinggi dan sangat tinggi, 91,11% alumni merasa kompetensi ini
diperlukan, namun hanya 77,77% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi yang dimiliki dan yang
dibutuhkan, terutama pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
peningkatan kompetensi pengembangan diri di kalangan mahasiswa sangat
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diperlukan untuk memenuhi kebutuhan profesional sebelum terjun ke dunia
kerja. Langkah ini sangat penting untuk menjembatani perbedaan antara
kemampuan lulusan dan tuntutan pasar kerja, sehingga alumni dapat lebih
kompetitif dan siap menghadapi tantangan dalam perkerjaan mereka.

4.8.11. limu Kelautan dan Perikanan

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN n=318
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
64.15%
57.55%
2.08% 30.50
11.95%
0.00%0.00% 0.00%0.00% 3.77%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 138. Analisis Etika (FIKP)

Diagram ini menunjukkan perbandingan antara kompetensi etika yang
dimiliki dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan.
Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni yang menguasai
atau merasa perlu kompetensi ini. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat
tinggi, 94,65% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, namun hanya 62,58%
yang menguasainya. Tren ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
serius antara kompetensi yang dimiliki dan yang diperlukan, terutama pada
tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, peningkatan kompetensi etika
di kalangan mahasiswa sangat dibutuhkan sebelum berstatus alumni untuk
memenuhi kebutuhan profesional mereka. Upaya ini sangat penting untuk
mengurangi perbedaan antara kemampuan lulusan dan tuntutan dunia kerja,
sehingga alumni dapat menjadi lebih kompetitif dan siap menghadapi berbagai
tantangan pada saat bekerja.
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ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN n=313
(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensiyang diperlukan
48.11%
38.99% 3.40%
30.50%
1.70%
11.95
4.40%

0.00% 0.00% Dﬂﬁ-
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 139. Analisis Keahlian berdasarkan bidang ilmu (FIKP)

Diagram ini
menampilkan per-
bandingan antara
kompetensi keah-
lian berdasarkan
bidang ilmu yang
dikuasai dan yang
diperlukan oleh
alumni Fakultas
[lmu Kelautan
dan Perikan-
an. Pada tingkat

rendah dan sangat

rendah, hanya 0,94% alumni yang merasa perlu kompetensi ini, semen-

tara hanya 4,40% yang menguasainya. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan

sangat tinggi, 73,90% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, namun
hanya 60,06% yang menguasainya. Tren ini menunjukkan kesenjangan yang

mencolok antara kompetensi yang dikuasai dan yang dibutuhkan, khususnya

pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan
kompetensi keahlian berdasarkan bidang ilmu di kalangan alumni untuk

memenuhi kebutuhan profesional mereka. Upaya ini sangat penting untuk

menjembatani perbedaan antara kemampuan lulusan dan tuntutan pasar kerja
yang sebenarnya, sehingga alumni dapat lebih kompetitif dan siap menghadapi

tantangan dalam dunia kerja.

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
(Bahasa Inggris)

B Kompetensi yang dikuasai

66.67%
38.36%
9.87%
12.58% 15.09
.03%
0.31%0'94%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

n=318

B Kompetensi yang diperlukan

25.79%

5.35%
|

Sangat tinggi

Gambar 140. Analisis Bahasa Inggris (FIKP)
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Diagram di atas memperlihatkan tren kompetensi komunikasi yang
dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,
dengan total Responden sebanyak 318 orang. Pada tingkat rendah dan sangat
rendah, hanya 0,94% alumniyang merasa kompetensiini diperlukan, sedangkan
0,63% yang menguasainya. Sementara itu, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi,
94,66% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, tetapi hanya 76,73% yang
menguasainya. Ini menunjukkan kesenjangan signifikan antara kompetensi
yang dimiliki dan yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Kesenjangan terbesar
terlihat pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, di mana persentase kebutuhan
jauh melampaui penguasaan kompetensi oleh alumni. Kesimpulannya, ada
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi komunikasi di kalangan
alumni untuk memenuhi standar industri dan meningkatkan daya saing mereka
di dunia kerja. Upaya peningkatan ini penting untuk memastikan bahwa lulusan
lebih siap dan mampu memenuhi tuntutan profesional.

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN n=318
(Penggunaan Teknologi Informasi)
B Kompetensiyang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
53.14%
4.34% 45.28%
25.79%
19.81
0.38%
0.31% 0.00% 0.94% 0.00% .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 141. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FIKP)

Diagram ini menunjukkan tren kompetensi penggunaan teknologi
informasi yang dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Ilmu Kelautan
dan Perikanan, dengan jumlah Responden sebanyak 318 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, hanya 0,94% alumni yang merasa kompetensi ini
diperlukan, dan 0,31% yang menguasainya. Di sisi lain, pada tingkat tinggi dan
sangat tinggi, 89,62% alumni merasa kompetensi ini diperlukan, sementara
72,95% yang menguasainya. Ini mencerminkan adanya kesenjangan yang
cukup besar antara penguasaan kompetensi dan kebutuhan industri di tingkat
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yang lebih tinggi. Persentase kebutuhan pada tingkat tinggi dan sangat
tinggi melebihi persentase penguasaan, menunjukkan bahwa masih banyak
alumni yang perlu meningkatkan keterampilan teknologi informasi mereka.
Kesimpulannya, peningkatan pelatihan dan pengembangan kompetensi
teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan industri dan
meningkatkan kesiapan kerja alumni. Hal ini akan membantu alumni dalam
memenuhi ekspektasi pasar kerja dan meningkatkan daya saing mereka dalam
industri kelautan dan perikanan.

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN <318
(Komunikasi)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
54.72% 54.72%
9.94%
22.33% 22.01
.35%

031%0.00%  0-63% 0.00% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 142. Analisis Komunikasi (FIKP)

Diagram ini menggambarkan tren kompetensi komunikasi yang dikuasai
dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, dengan
total Responden sebanyak 318 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
hanya 0,94% yang merasa kompetensi ini diperlukan, sementara 0,31% yang
menguasainya. Sebaliknya, pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, terdapat
94,66% alumniyang merasa kompetensi ini diperlukan, sementara 76,73% yang
menguasainya. Ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara
penguasaan kompetensi dan kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi. Mayoritas
alumni merasakan perlunya peningkatan kompetensi komunikasi untuk
memenuhi tuntutan industri. Persentase kebutuhan kompetensi pada tingkat
tinggi dan sangat tinggi jauh melebihi persentase penguasaan, menunjukkan
perlunya upaya peningkatan keterampilan komunikasi. Kesimpulannya,
program pelatihan dan pengembangan kompetensi komunikasi sangat
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diperlukan untuk meningkatkan kesiapan kerja alumni dan memenuhi
ekspektasi industri dalam bidang kelautan dan perikanan. Hal ini akan
meningkatkan daya saing alumni di pasar kerja.

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN <318
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
7.42%
31.76
12.58%
.66%
0-31% 6 00% 0.00% 0.00% [
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 143. Analisis Kerja Sama Tim (FIKP)

Diagram ini menunjukkan tren kompetensi kerja sama tim yang dikuasai
dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, dengan
total Responden sebanyak 318 orang. Pada tingkat rendah dan sangat
rendah, hanya 0,31% yang menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada
persentase alumni yang merasa kompetensi ini diperlukan. Sebaliknya,
pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, 92,27% alumni merasa kompetensi ini
diperlukan, sementara 69,18% alumni menguasainya. Ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi di tingkat yang
lebih tinggi. Mayoritas alumni merasakan pentingnya keterampilan kerja sama
tim untuk memenuhi tuntutan industri. Persentase kebutuhan kompetensi pada
tingkat tinggi dan sangat tinggi lebih besar dibandingkan dengan penguasaan
kompetensi, menandakan perlunya peningkatan keterampilan kerja sama
tim. Kesimpulannya, program pelatihan dan pengembangan kompetensi kerja
sama tim sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapan kerja alumni dan
memenuhi ekspektasi industri dalam bidang kelautan dan perikanan. Upaya ini
akan meningkatkan daya saing alumni di pasar kerja.
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ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN

(Pengembangan diri) n=318
B Kompetensiyang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan
53.77%
49.69%

3.71%

28.30

17.92%

6.60%

0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 144. Analisis Pengembangan Diri (FIKP)

Diagram di atas memperlihatkan perbandingan antara kompetensi
pengembangan diri yang dikuasai dan yang diperlukan oleh alumni Fakultas
[lmu Kelautan dan Perikanan berdasarkan survei dari 318 Responden. Tidak
ada Responden yang menilai kompetensi mereka sebagai sangat rendah atau
rendah. Pada tingkat sedang, 17,92% Responden merasa kompetensi mereka
memadai, sementara hanya 6,60% yang merasa ini diperlukan, menunjukkan
kelebihan pada level ini. Di tingkat tinggi, 53,77% Responden menguasai
kompetensi ini, sementara 43,71% merasa ini diperlukan, menunjukkan
keseimbangan yang baik antara kompetensiyang dimiliki dan yang dibutuhkan.
Pada tingkat sangat tinggi, hanya 28,30% yang merasa kompetensi mereka
memadai, sementara 49,69% merasa ini diperlukan, menunjukkan kesenjangan
yang signifikan. Kesimpulannya, terdapat kebutuhan besar untuk meningkatkan
kompetensi pengembangan diri pada tingkat sangat tinggi di kalangan alumni
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
yang lebih kompleks dan memastikan kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan di lapangan.
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4.8.12. Kehutanan

KEHUTANAN n=131
(ETIKA)
m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
58.78%
54.20%

7.40%
26.72
19.08%
0.00% 0.00%0.00% la.az%
0.00%0. . . -

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 145. Analisis Etika (KEHUTANAN)

Diagram ini mengilustrasikan tren kompetensi etika yang dikuasai dan
diperlukan oleh alumni Fakultas Kehutanan, dengan total Responden sebanyak
131 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada Responden yang
menguasai atau memerlukan kompetensi ini. Namun, di tingkat tinggi dan
sangat tinggi, 84,50% Responden merasa kompetensi etika sangat diperlukan,
sementara 80,92% dari mereka menguasainya. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar alumni telah menguasai kompetensi etika, masih
ada sedikit kesenjangan antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi di
tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulannya, meskipun kompetensi etika secara
umum telah dikuasai oleh mayoritas alumni, peningkatan lebih lanjut dalam
penguasaan kompetensi ini masih diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
industri dan memperkuat daya saing lulusan dalam bidang kehutanan. Dengan
demikian, penekanan lebih besar pada pelatihan dan pengembangan etika
dapat membantu dalam menjembatani kesenjangan ini dan memastikan bahwa
lulusan siap menghadapi tantangan etis di dunia kerja.

Diagram ini menunjukkan tren kompetensi keahlian berdasarkan
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KEHUTANAN n=1s1

(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)

M Kompetensi yang dikuasai » Kompetensi yang diperlukan

56.49%

52.67%
32.06%
4.5s%|
|

Tinggi

38.93%

2.98%
0.00%0.00% o oo%2 22" l
||

Sangat rendah Rendah Sedang Sangat tinggi

Gambar 146. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu
(KEHUTANAN)

bidang ilmu yang
dikuasai dan di-
perlukan oleh
alumni Fakultas
Kehutanan,
dengan jumlah
Responden seba-
nyak 131 orang.
Pada tingkat ren-
dah dan sangat
2.29%

Responden

rendah,

m e r a S a

kompetensi ini diperlukan, namun hanya 0% yang menguasainya. Sedangkan
pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 85.73% merasa kompetensi ini

diperlukan, dan 60.64% telah menguasainya. Data ini mengindikasikan bahwa

ada kesenjangan yang cukup signifikan antara kompetensi yang dikuasai
dan yang diperlukan pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,

meskipun sebagian besar alumni telah menguasai kompetensi keahlian
berdasarkan bidang ilmu, peningkatan lebih lanjut masih diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan industri. Penekanan lebih besar pada pengembangan

kompetensiini dalam kurikulum dapat membantu menjembatani kesenjangan
tersebut dan meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi tuntutan

profesional di bidang kehutanan.

KEHUTANAN
(Bahasa Inggris)

B Kompetensi yang dikuasai

65.65%
45.80%
6.72%
18.32% 15.27
.87%
0.00%0.00% -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

n=131

B Kompetensi yang diperlukan

20.61%

D.?E%I

Sangat tinggi

Gambar 147. Analisis Bahasa Inggris ((EHUTANAN)
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Diagram pada gambar 147 menunjukkan tren kompetensi Bahasa Inggris
yang dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Kehutanan, dengan total
Responden sebanyak 131 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
25.19% Responden merasa kompetensi ini diperlukan, namun hanya 18.32%
yang menguasainya. Sedangkan pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak
66.41% merasa kompetensi ini diperlukan, namun hanya 15.27% yang telah
menguasainya. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan
antara kompetensi Bahasa Inggris yang dimiliki dan yang diperlukan pada
tingkat tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa meskipun sebagian
besar alumni memandang pentingnya kompetensi Bahasa Inggris, hanya
sebagian kecil yang merasa benar-benar menguasainya. Kesimpulannya,
peningkatan pelatihan Bahasa Inggris bagi mahasiswa Fakultas Kehutanan
sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan ini dan memastikan
kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan profesional di bidang kehutanan
yang semakin global.

KEHUTANAN =131
(Penggunaan Teknologi Informasi)

B Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensi yang diperlukan

35.73%54.20%

35.88%
31.30%
12.08
16%
0.00% 0.00%  ,ggo;0-76% . I

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 148. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (KEHUTANAN)

Diagram pada gambar 148 memperlihatkan tren kompetensi penggunaan
teknologi informasi yang dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas
Kehutanan, dengan total Responden sebanyak 131 orang. Pada tingkat
rendah dan sangat rendah, hanya 0.76% Responden yang merasa menguasai
kompetensi ini, sementara tidak ada yang merasa kompetensi ini diperlukan.
Pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 90.08% Responden menyatakan
kompetensi ini diperlukan, namun hanya 68.71% yang merasa telah
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menguasainya. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan
antara kompetensi penggunaan teknologi informasi yang dimiliki dan yang
dibutuhkan pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa
meskipun sebagian besar alumni menganggap pentingnya kompetensi ini,
masih banyak yang merasa kurang menguasainya. Kesimpulannya, diperlukan
upaya peningkatan pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi mahasiswa
Fakultas Kehutanan untuk mengurangi kesenjangan ini dan memastikan
kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan profesional di era digital.

KEHUTANAN
(Komunikasi)

n=131

B Kompetensiyang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan

60.31%
48.85% 45.80%
25.19%
14.50
.34% l
0.00%0.00% 0.00% 0.00%
[ |
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 149. Analisis Komunikasi (KEHUTANAN)

Diagram di atas menampilkan data mengenai kompetensi komunikasi
yang dikuasai dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Kehutanan, dengan jumlah
Responden sebanyak 131 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah,
tidak ada alumni yang merasa kompetensinya rendah atau sangat rendah.
Ketika digabungkan, tingkat tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa
94.65% alumni merasa kompetensi komunikasi sangat diperlukan, sementara
hanya 63.35% yang merasa telah menguasainya. Terdapat kesenjangan yang
jelas antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi pada tingkat tinggi
dan sangat tinggi. Meskipun sebagian besar alumni menyadari pentingnya
kemampuan komunikasi, masih ada sekitar 31.30% yang merasa belum cukup
menguasainya. Kesimpulannya, perlu ada perhatian lebih dalam meningkatkan
pelatihan komunikasi bagi mahasiswa Program Studi Kehutanan agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan kompetensi di dunia kerja dengan lebih baik.
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KEHUTANAN
. . n=131
(Kerja sama tim)
H Kompetensi yang dikuasai u Kompetensi yang diperlukan
54.20% 53.44%
41.22%
33.59
12.21%
5.34%

0.00%0.00% 0.00% 0.00% -
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 150. Analisis Kerja Sama Tim (KEHUTANAN)

Diagram di
atas menunjukkan
kompetensi kerja
sama tim yang di-
kuasai dan diper-
lukan oleh alumni
Fakultas Kehu-
tanan dengan
jumlah Responden
sebanyak 131
orang. Pada ting-
katan rendah dan

sangat rendah, 0%

alumni menguasai kompetensi ini dan tidak ada yang merasa kompetensi ini
diperlukan. Pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi, 87.79% alumni menguasai

kompetensi kerja sama tim, sementara 94.66% alumni merasa kompetensi

ini sangat diperlukan. Data ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar alumni telah menguasai kompetensi kerja sama tim, kebutuhan untuk

meningkatkan kompetensi ini masih sangat tinggi di lingkungan profesional.

Peningkatan kompetensi kerja sama tim sangat penting untuk memastikan

kolaborasi yang efektif dan efisien di tempat kerja, yang pada akhirnya akan

mendukung kesuksesan dan produktivitas dalam berbagai proyek kehutanan.

KEHUTANAN
(Pengembangan diri)

M Kompetensi yang dikuasai

56.49%

16.03%
6.11%
0.00% 0.00% -

Rendah Sedang

0.00% g 009
\

Sangat rendah Tinggi

¥ Kompetensi yang diperlukan

48.85%

n=131

45.04%

2?48I

Sangat tinggi

Gambar 151. Analisis Pengembangan Diri (KEHUTANAN)
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Berdasarkan diagram yang menampilkan data dari 131 Responden di
bidang kehutanan, terlihat bahwa kompetensi pengembangan diri dianggap
penting oleh para alumni. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah, tidak
ada alumni yang menguasai atau membutuhkan kompetensi ini. Namun,
pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 83.97% alumni menguasai
kompetensi pengembangan diri, sementara 93.89% alumni merasa bahwa
kompetensi ini sangat diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar alumni telah memiliki kemampuan yang baik dalam
pengembangan diri, kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi ini tetap
tinggi. Tren ini mencerminkan pentingnya pengembangan diri dalam
mendukung profesionalisme dan kemajuan karier di bidang kehutanan.
Peningkatan kompetensi ini akan berkontribusi secara signifikan terhadap
efektivitas kerja dan keberhasilan individu dalam sektor ini. Upaya untuk
memperkuat kompetensi pengembangan diri harus terus dilakukan guna
memenuhi kebutuhan industri kehutanan yang semakin berkembang.

4.8.13. Farmasi

FARMASI n=14
(ETIKA)
B Kompetensi yang dikuasai H Kompetensi yang diperlukan
57.14%
0.00%
42.86%
28.57
14.29%
7.14%
0.00% 0.00%  0.00% 0.00% .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 152. Analisis Etika (FARMASI)

Diagram di atas menggambarkan kompetensi etika yang dikuasai dan
dibutuhkan oleh alumni Program Studi Farmasi, dengan jumlah Responden
sebanyak 14 orang. Untuk tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni
yang merasa memiliki kompetensi tersebut. Pada tingkat tinggi dan sangat
tinggi, sebanyak 92.86% alumni merasa kompetensi etika sangat diperlukan,
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sedangkan hanya 71.43% yang merasa telah menguasainya. Ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi di tingkat
tinggi dan sangat tinggi. Sebanyak 14.29% alumni berada di tingkatan sedang
dalam penguasaan kompetensi ini, menandakan perlunya peningkatan
keterampilan di area ini. Kesimpulannya, meskipun sebagian besar alumni
menyadari pentingnya etika dalam profesi mereka, masih diperlukan upaya
lebih untuk meningkatkan penguasaan kompetensi ini agar sesuai dengan
kebutuhan di dunia kerja. Upaya tambahan dalam pelatihan etika akan sangat
bermanfaat bagi mahasiswa Program Studi Farmasi.

FARMASI n=14
Keahlian berdasarkan bidang ilmu
B Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
57.14%
42.86%
35.71

8.57% 28.57%

7.14%

0.00% 0.00% 0.00% 0.00% .

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 153. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu (FARMASI)

Diagram di atas menunjukkan kompetensi keahlian berdasarkan bidang
ilmu yang dikuasai dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Farmasi dengan
jumlah Responden sebanyak 14 orang. Untuk tingkat rendah dan sangat rendah,
tidak ada alumniyang merasa memiliki atau memerlukan kompetensi tersebut.
Jika digabungkan, tingkat tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa 71.43%
alumni merasa keahlian ini sangat dibutuhkan, sementara hanya 64.28% yang
merasa telah menguasainya. Ini mengindikasikan adanya sedikit kesenjangan
antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi di tingkat tinggi dan sangat
tinggi. Sebanyak 57.14% alumni merasa bahwa kompetensi mereka berada di
tingkat sedang, menunjukkan bahwa sebagian besar merasa cukup menguasai
bidang ilmu mereka, tetapi mungkin masih memerlukan pengembangan lebih
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lanjut untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi. Kesimpulannya, meskipun
sebagian besar alumni mengakui pentingnya keahlian berdasarkan bidang
ilmu, masih ada kebutuhan untuk meningkatkan penguasaan mereka agar
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Upaya peningkatan
keterampilan dan pengetahuan di bidang ini akan sangat bermanfaat bagi
lulusan Fakultas Farmasi.

FARMASI n=14
(Bahasa Inggris)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensi yang diperlukan
71.43%
7.14%
28.57%

7.14%7.14% 7.14%.14%
0.00% 0.00% |

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 154. Analisis Bahasa Inggris (FARMASI)

Diagram di atas menunjukkan kompetensi berbahasa Inggris yang dikuasai
dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Farmasi dengan jumlah Responden
sebanyak 14 orang. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah, 14.28% alumni
merasa bahwa kompetensi mereka berada di tingkat ini, sementara 7.14%
merasa bahwa tingkat tersebut dibutuhkan. Jika digabungkan, tingkat tinggi
dan sangat tinggi menunjukkan bahwa 42.86% alumni merasa keahlian ini
sangat dibutuhkan, sementara hanya 21.43% yang merasa telah menguasainya.
Ini mengindikasikan adanya kesenjangan signifikan antara kebutuhan dan
penguasaan kompetensi di tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kesimpulannya,
meskipun beberapa alumni mengakui pentingnya kompetensi bahasa Inggris
di tingkat yang lebih tinggi, masih ada kebutuhan yang substansial untuk
meningkatkan penguasaan mereka agar sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja. Upaya peningkatan keterampilan bahasa Inggris akan sangat
bermanfaat bagi lulusan Fakultas Farmasi.
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FARMASI
(Penggunaan Teknologi Informasi)

® Kompetensi yang dikuasai = Kompetensiyang diperlukan

57.14%

0.00%
35.71%
28.57%
1.43%
7.14
0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 155. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (FARMASI)

Diagram di
atas menunjukkan
kompetensi peng-
gunaan teknologi

informasi yang
dikuasai dan di-
butuhkan oleh

alumni Fakultas
Farmasi dengan
jumlah Responden
sebanyak 14
orang. Pada ting-
kat rendah dan sa-

ngat rendah, tidak ada alumni yang menganggap kompetensi mereka berada di

level ini. Jika digabungkan, tingkat tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa

78.57% alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan, sementara hanya
64.28% yang merasa telah menguasainya. Ini menunjukkan adanya perbedaan

signifikan antara kebutuhan dan penguasaan kompetensi di tingkat tinggi dan

sangat tinggi. Kesimpulannya, meskipun mayoritas alumni mengakui pentingnya
kompetensi penggunaan teknologi informasi di tingkat yang lebih tinggi, masih

terdapat kebutuhan yang signifikan untuk meningkatkan penguasaan mereka

agar lebih sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Upaya peningkatan keterampilan
teknologi informasi akan sangat bermanfaat bagi lulusan Fakultas Farmasi.

FARMASI
(Komunikasi)

B Kompetensi yang dikuasai

64.29%

0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

28.57%
1.43% I

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

5.71%

B Kompetensi yang diperlukan

42.86%

7.14I
I

Sangat tinggi

Gambar 156. Analisis Komunikasi (FARMASI)
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Diagram di atas menunjukkan kompetensi komunikasi yang dikuasai
dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Farmasi, dengan jumlah Responden
sebanyak 14 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada alumni
yang menilai kompetensi mereka berada di level ini. Jika digabungkan,
tingkat tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa 78.57% alumni merasa
kompetensi komunikasi sangat diperlukan, sementara 71.43% alumni
merasa telah menguasai kompetensi ini pada tingkat yang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas alumni telah menguasai kompetensi
komunikasi pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, masih ada sedikit perbedaan
antara penguasaan dan kebutuhan. Kesimpulannya, meskipun penguasaan
komunikasi oleh alumni cukup tinggi, terdapat ruang untuk sedikit peningkatan
agar lebih memenuhi kebutuhan dunia kerja. Peningkatan ini akan sangat
bermanfaat bagi lulusan Fakultas Farmasi.

FARMASI _
n=14
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai H Kompetensiyang diperlukan
71.43%
0.00%
42.86%
21.43
7.14% 7.14%
0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 157. Analisis Kerja sama tim (FARMASI)

Diagram di atas menunjukkan kompetensi kerja sama tim yang dikuasai
dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Farmasi, dengan jumlah Responden
sebanyak 14 orang. Pada tingkat rendah dan sangat rendah, tidak ada
alumni yang menilai kompetensi mereka berada di level ini. Penggabungan
tingkat tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa 92.86% alumni merasa
kompetensi ini sangat diperlukan, sementara 78.57% alumni merasa telah
menguasai kompetensi ini pada tingkat yang sama. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun mayoritas alumni telah menguasai kompetensi kerja sama tim
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pada tingkat tinggi dan sangat tinggi, terdapat perbedaan sekitar 14.29% antara
penguasaan dan kebutuhan. Kesimpulannya, meskipun penguasaan kerja sama
tim oleh alumni cukup tinggi, masih ada sedikit ruang untuk perbaikan agar
lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Peningkatan dalam kompetensi ini
akan sangat bermanfaat bagi lulusan Fakultas Farmasi.

FARMASI 14
(Pengembangan diri)
B Kompetensi yang dikuasai B Kompetensiyang diperlukan
71.43%
2.86% 42.86%
21.43%
4.29%
7.14%
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% . .
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 158. Analisis Pengembangan diri (FARMASI)

Diagram di atas menunjukkan kompetensi pengembangan diri yang
dikuasai dan dibutuhkan oleh alumni Fakultas Farmasi, dengan jumlah
Responden sebanyak 14 orang. Untuk tingkatan rendah dan sangat rendah,
tidak ada alumni yang merasa penguasaan kompetensi mereka berada di level
ini. Jika digabungkan, sebanyak 85.72% alumni merasa bahwa kompetensi
ini sangat dibutuhkan di tingkat tinggi dan sangat tinggi. Sementara itu,
50% alumni merasa telah menguasai kompetensi ini pada tingkat tinggi dan
sangat tinggi. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan dan
kebutuhan kompetensi pengembangan diri sebesar 35.72%. Kesimpulannya,
meskipun banyak alumni telah menguasai kompetensi pengembangan diri, ada
kebutuhan yang lebih besar di dunia kerja untuk kompetensi ini. Peningkatan
penguasaan kompetensi pengembangan diri akan sangat menguntungkan para
lulusan dalam memenuhi tuntutan profesional di bidang farmasi.
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4.8.14. Keperawatan

KEPERAWATAN n=29
(ETIKA)

B Kompetensi yang dikuasai ™ Kompetensi yang diperlukan

Diagram
pada gambar 159
menunjukkan

48.28% kompetensi etika

yang dikuasai dan
e 1.03% *4%% | dibutuhkan oleh
27.59

20,65 alumni Fakultas
Keperawatan, de-
ngan jumlah Res-

3.45%
g0-00%  0.00% 0.00% ponden sebanyak

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

Gambar 159. Analisis Etika (KEPERAWATAN)

Sangat Tinggi

29 orang. Pada
tingkatan

ren-

dah dan sangat
rendah, alumni merasa tidak ada kebutuhan, dan penguasaan kompetensi
etika hanya sebanyak 3.45% di level ini. Jika digabungkan, sebanyak 65.51%
alumni merasa bahwa kompetensi etika sangat dibutuhkan di tingkat tinggi dan
sangat tinggi. Sebaliknya, hanya 51.72% alumni yang merasa telah menguasai
kompetensi ini pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kesenjangan sebesar 13.79% antara penguasaan dan kebutuhan
kompetensi etika di kalangan alumni. Kesimpulannya, meskipun banyak alumni
sudah menguasai kompetensi etika, terdapat kebutuhan yang lebih besar
untuk pengembangan kompetensi ini di dunia kerja. Peningkatan penguasaan
kompetensi etika akan sangat membantu para lulusan dalam memenuhi tuntutan
profesional di bidang keperawatan.

KEPERAWATAN

(Keahlian berdasarkan bidang ilmu)
® Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan

44.83%

37.93%37.93%

7.93%
. 0.00% 0.
[ 0.00%

Rendah

24.14%

13.79

Sangat rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 160. Analisis Keahlian berdasarkan Bidang limu (KEPERAWATAN)
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Diagram tersebut menunjukkan kompetensi keahlian berdasarkan
bidang ilmu yang dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan,
dengan jumlah Responden sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan
sangat rendah, baik kompetensi yang dikuasai maupun yang diperlukan
berada pada tingkat 0%. Saat menggabungkan tingkatan tinggi dan sangat
tinggi, sebanyak 62.07% alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan,
sementara hanya 51.72% yang merasa telah menguasainya di tingkat tersebut.
Hal ini menunjukkan ada kesenjangan sebesar 10.35% antara penguasaan
dan kebutuhan kompetensi keahlian dalam bidang ilmu di kalangan alumni.
Kesimpulannya, meskipun sebagian besar alumni sudah menguasai
kompetensi ini, masih terdapat kebutuhan yang lebih besar untuk meningkatkan
penguasaan kompetensi keahlian di bidang ilmu keperawatan untuk memenuhi
tuntutan di dunia kerja. Peningkatan penguasaan akan membantu lulusan
dalam beradaptasi dengan tuntutan profesional yang semakin kompleks.

KEPERAWATAN n=29

(Bahasa Inggris)

m Kompetensi yang dikuasai m Kompetensi yang diperlukan
58.62%
1.72%
34.48%
7.59%
I I 17.24%
3.45% 3. 45% 45%
0 00% 0.00&2-

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 161. Analisis Bahasa Inggris (KEPERAWATAN)

Diagram tersebut menampilkan kompetensi bahasa Inggris yang dikuasai
dan diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan, dengan jumlah Responden
sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah, 37.93% alumni
merasa kompetensi bahasa Inggris yang dikuasai berada pada tingkatan ini,
sementara 27.59% alumni merasa kompetensi bahasa Inggris yang diperlukan
berada pada tingkatan ini. Saat menggabungkan tingkatan tinggi dan sangat

y#.0) TRACER STUDY UNHAS 2023




tinggi, sebanyak 20.69% alumni merasa telah menguasai kompetensi bahasa
Inggris, namun 20.69% alumni merasa kompetensi bahasa Inggris diperlukan
pada tingkatan ini. Hal ini menunjukkan ada kesenjangan antara penguasaan
dan kebutuhan kompetensi bahasa Inggris di kalangan alumni. Kesimpulannya,
meskipun sebagian besar alumni sudah menguasai kompetensi bahasa Inggris,
masih terdapat kebutuhan yang lebih besar untuk meningkatkan penguasaan
kompetensi ini agar sesuai dengan tuntutan di dunia kerja. Peningkatan
penguasaan bahasa Inggris akan membantu lulusan dalam beradaptasi dengan
tuntutan profesional yang semakin kompleks.

KEPERAWATAN n=29
(Penggunaan Teknologi Informasi)
B Kompetensi yang dikuasai = Kompetensi yang diperlukan
44.83% aa.839 528%
4.48%
I 17.24%
6.90%
3.45%
— 0.00% 0.00%0.00% -

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Gambar 162. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi (KEPERAWATAN)

Diagram tersebut menunjukkan kompetensi penggunaan teknologi
informasi yang dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan
dengan jumlah Responden sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan
sangat rendah, 3.45% alumni menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada
yang merasa kompetensi ini diperlukan. Untuk tingkatan tinggi dan sangat
tinggi, 51.73% alumni menguasai kompetensi ini, tetapi 66.66% alumni merasa
kompetensi ini diperlukan. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
penguasaan dan kebutuhan kompetensi teknologi informasi. Peningkatan
penguasaan teknologi informasi akan membantu lulusan dalam beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan yang semakin tinggi.
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KEPERAWATAN n=29
(Komunikasi)
H Kompetensi yang dikuasai ® Kompetensi yang diperlukan
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Gambar 163. Analisis Komunikasi (KEPERAWATAN)

Diagram ini menunjukkan kompetensi komunikasi yang dikuasai dan
diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan dengan jumlah Responden
sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah, 6.9% alumni
menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada yang merasa kompetensi ini
diperlukan. Di sisi lain, pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi, 58.62% alumni
menguasai kompetensi ini, namun 75.86% alumni merasa kompetensi ini
diperlukan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penguasaan
dan kebutuhan kompetensi komunikasi. Meningkatkan kompetensi komunikasi
akan sangat bermanfaat bagi alumni dalam berinteraksi secara efektif dalam
lingkungan kerja profesional.

KEPERAWATAN e
(Kerja sama tim)
B Kompetensi yang dikuasai ¥ Kompetensiyang diperlukan
55.17%
44.83%
34.48%
27.59
20.69%
13.79
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- 0.00% . i
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Gambar 164. Analisis Kerja Sama Tim (KEPERAWATAN)
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Diagram ini menggambarkan kompetensi kerja sama tim yang dikuasai
dan diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan dengan jumlah Responden
sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah, 17.24% alumni
menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada yang merasa kompetensi
ini diperlukan. Sebaliknya, pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi, 72.41%
alumni menguasai kompetensi kerja sama tim, namun 79.31% alumni
merasa kompetensi ini diperlukan. Data ini menunjukkan bahwa meskipun
banyak alumni yang sudah menguasai kompetensi kerja sama tim, kebutuhan
untuk meningkatkan kompetensi ini tetap tinggi di lingkungan profesional.
Mengembangkan keterampilan kerja sama tim akan membantu alumni dalam
berkolaborasi lebih efektif dengan rekan kerja mereka, yang merupakan
elemen kunci dalam berbagai situasi pekerjaan di bidang keperawatan.

KEPERAWATAN n=29
(Pengembangan diri)
H Kompetensi yang dikuasai = Kompetensi yang diperlukan
62.07%
48.28%
24.14% 27.59%
20.69% 17.24
0.00%0.00% 0.00%0.00% I I l
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Gambar 165. Analisis Pengembangan Diri (KEPERAWATAN)

Diagram di atas menggambarkan kompetensi pengembangan diri yang
dikuasai dan diperlukan oleh alumni Fakultas Keperawatan dengan jumlah
Responden sebanyak 29 orang. Pada tingkatan rendah dan sangat rendah,
0% alumni menguasai kompetensi ini, sementara tidak ada juga yang merasa
kompetensiini diperlukan. Sebaliknya, pada tingkatan tinggi dan sangat tinggi,
72.41% alumni menguasai kompetensi pengembangan diri, tetapi 75.87%
alumni merasa kompetensi ini sangat diperlukan. Data ini menunjukkan bahwa
meskipun banyak alumni yang sudah menguasai kompetensi pengembangan
diri, kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi ini tetap tinggi di lingkungan
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profesional. Mengembangkan keterampilan pengembangan diri akan
membantu alumni dalam beradaptasi dan berkembang lebih lanjut dalam karir
mereka, yang merupakan elemen kunci dalam mencapai kesuksesan jangka
panjang di bidang keperawatan.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

1.

Tingkat Respon Tracer Study

Tracer Study Alumni Universitas Hasanuddin yang dilakukan pada tahun
2022 menunjukkan bahwa dari 4.528 lulusan tahun 2021, sebanyak 4.213
orang atau 93% mengisi kuesioner. Pada tahun 2023, tracer study terhadap
lulusan tahun 2022 mencatatkan tingkat respons yang lebih tinggi, dengan
4.810 orang atau 94,80% dari 5.090 lulusan yang mengisi kuesioner. Angka
ini mengalami kenaikan sebesar 1,80% dibandingkan tahun sebelumnya,
yang menunjukkan perbaikan dalam tingkat partisipasi alumni. Capaian
ini juga mendekati sasaran mutu yang ditetapkan, yaitu 95%, untuk periode
2023-2024.

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 1 Universitas Hasanuddin
menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun 2022 ke 2023. Pada
tahun 2022, skor IKU 1 mencapai 83,29, sedangkan pada tahun 2023, skor
meningkat menjadi 96,17, mencatat pertumbuhan sebesar 12,88 poin dan
skor pertumbuhan sebesar 12. Pencapaian ini melampaui sasaran mutu
yang ditetapkan untuk tahun 2023-2024, yaitu 83, menunjukkan kemajuan
yang substansial dalam kualitas lulusan.

Tren Status Ketenagakerjaan Alumni
Analisis terhadap status ketenagakerjaan (employability] alumni
menunjukkan tren yang positif. Persentase alumni yang berwirausaha
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meningkat secara signifikan dari 1,30% pada tahun 2021 menjadi 19,68%
pada tahun 2023. Sementara itu, persentase alumni yang tidak bekerja
mengalami penurunan yang signifikan, dari 30,41% pada tahun 2021
menjadi 7,70% pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan adanya
perbaikan dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesiapan
lulusan dalam memasuki pasar kerja.

Penekanan Metode Pembelajaran

Tracer Study juga mengungkapkan bahwa metode pembelajaran di program
studi mempengaruhi waktu yang dibutuhkan alumni untuk memperoleh
pekerjaan pertama. Dari tujuh metode pembelajaran yang diteliti—
perkuliahan, magang, demonstrasi, praktikum, partisipasi dalam proyek
riset, kerja lapangan, dan diskusi—dua metode, yaitu magang dan kerja
lapangan, menunjukkan korelasi positif dengan waktu tunggu yang lebih
pendek untuk mendapatkan pekerjaan. Alumniyang terlibat dalam magang
dan kerja lapangan cenderung memperoleh pekerjaan utama dalam waktu
kurang dari 12 bulan. Namun, analisis lebih mendalam pada level program
studi menunjukkan variasi yang berbeda dalam kecenderungan ini, yang
menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut untuk memahami efek metode
pembelajaran di konteks yang lebih spesifik.

Level Pekerjaan Alumni

Dalam hal distribusi level pekerjaan, mayoritas alumni Universitas
Hasanuddin pada tahun 2022 bekerja di tingkat lokal atau nasional, dengan
persentase yang lebih rendah pada tingkat internasional. Tren ini konsisten
di berbagai fakultas, meskipun terdapat perbedaan dalam proporsi masing-
masing fakultas. Data yang signifikan menunjukkan bahwa alumni dari
Fakultas Farmasi dan Fakultas Kedokteran tidak ada yang bekerja di level
internasional. Hal ini menjadi perhatian khusus mengingat wacana tentang
masuknya pekerja asing ke Indonesia dalam sektor kesehatan. Di sisi
lain, Fakultas Teknik memiliki sekitar 18% alumni yang bekerja di tingkat
internasional, sementara Fakultas I[lmu Budaya menyumbang sekitar 13%
alumni di level global.

Rekomendasi untuk Internasionalisasi

Berdasarkan temuan ini, terdapat kebutuhan untuk merancang strategi
yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan alumni Universitas
Hasanuddin dalam kancah global. Mendorong lebih banyak alumni untuk
berkiprah di tingkat internasional dapat memperkuat reputasi universitas
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dan meningkatkan eksposur global. Strategi tersebut dapat mencakup
peningkatan kerjasama internasional, penyediaan peluang magang dan
kerja di luar negeri, serta memperkuat kurikulum dengan fokus global
yang lebih besar.

Secara keseluruhan, hasil tracer study ini menggambarkan kemajuan
yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk tingkat response rate
kuesioner, capaian IKU, status ketenagakerjaan, dan penekanan metode
pembelajaran. Namun, terdapat area yang memerlukan perhatian lebih
lanjut, terutama dalam konteks internasionalisasi dan pemanfaatan
metode pembelajaran untuk mempercepat penyerapan tenaga kerja.
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